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ABSTRAK

Zahro, Mahmudatuz. 2023. Implementasi Model Pembelajaran Talking Stick Pada
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Islam Terhadap Keaktifan Belajar
Siswa di SDN Balearjosari 1, Kota Malang. Skripsi, Jurusan Pendidikan
Agama Islam. Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan. Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Dosen Pembimbing : Dr. H. Sugeng
Listyo Prabowo, M.Pd

Kata Kunci : Model Pembelajaran Talking Stick, Keaktifan Belajar Siswa

Pendidikan Agama Islam adalah sebuah kegiatan sistematis yang dilakukan
oleh seseorang menyangkut kegiatan bimbingan, mengajar, dan pelatihan yang
dilakukan guru Pendidikan Agama lIslam secara terencana agar siswa dapat
berkembang keimanannya melalui berbagai cara yang dilakukan yang nantinya
akan melahirkan jiwa seorang Muslim yang religius. Menurut Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan No. 22 Tahun 2016 mengenai Standar Proses Dalam
Pembelajaran bahwa pembelajaran yang ideal adalah pembelajaran yang
menggunakan segala taktik, metode, model, pendekatan, strategi, dan perencanaan
pembelajaran yang berkaitan dengan karakteristik yang saling berkaitan antara
peran satu dengan peran lainnya, menginspirasi, menyenangkan, menantang, dan
mendorong siswa untuk berperan aktif. Dengan segala kekurangan fasilitas dan
fenomena pembelajaran di SDN Balearjosari 1 terdapat satu model pembelajaran
yang sesuai dan dapat mendorong siswa dalam berperan aktif di setiap proses
belajar mengajar yaitu model pembelajaran talking stick. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui dampak dari diterapkannya model pembelajaran talking stick
dalam meningkatkan keaktifan belajar siswa, yang mana model pembelajaran ini
akan diterapkan di setiap masing - masing jenis materi mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif quasi eksperimental
dengan menggunakan 2 kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil
penelitian dengan uji T Test : Two sample assumsing equal variances yang
dilakukan dengan bantuan Microsoft Office menyatakan bahwa :

Pada jenis materi pengetahuan menunjukkan Sig bernilai 0,00, yang
bermakna 0,00 < 0,05, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, yang menyatakan
bahwa adanya pengaruh diterapkannya model pembelajaran talking stick pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam materi pendidikan terhadap keaktifan belajar
siswa.

Pada jenis materi keterampilan menunjukkan Sig bernilai 0,00, yang
bermakna 0,00 < 0,05, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, yang menyatakan
bahwa adanya pengaruh diterapkannya model pembelajaran talking stick pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam materi keterampilan terhadap keaktifan belajar
siswa.

Pada jenis materi nilai dan sikap menunjukkan Sig bernilai 0,00, yang
bermakna 0,00 < 0,05, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, yang menyatakan
bahwa adanya pengaruh diterapkannya model pembelajaran talking stick pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam materi nilai dan sikap terhadap keaktifan belajar
siswa.
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Pada jenis materi tindakan menunjukkan Sig bernilai 0,97, yang bermakna
0,97 > 0,05, sehingga Ho diterima, yang menyatakan bahwa tidak adanya pengaruh
diterapkannya model pembelajaran talking stick pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam materi tindakan terhadap keaktifan belajar siswa.
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ABSTRACT

Zahro, Mahmudatuz. 2023. Implementation of the Talking Stick Learning Model in
Islamic Religious Education Subjects on Student Learning Activeness at
Balearjosari Elementary School 1, Malang City. Thesis, Department of
Islamic Religious Education. Faculty of Tarbiyah and Teacher Training.
State Islamic University of Maulana Malik Ibrahim Malang. Advisor : Dr.
H. Sugeng Listyo Prabowo, M.Pd

Key Words: Talking Stick Learning Model, Student Learning Activeness

Islamic Religious Education is a systematic activity carried out by a person
regarding guidance, teaching and training activities carried out by Islamic
Religious Education teachers in a planned manner so that students can develop
their faith through various methods which will later give birth to the soul of a
religious Muslim. According to the Regulation of the Minister of Education and
Culture No. 22 of 2016 concerning Process Standards in Learning that ideal
learning is learning that uses all tactics, methods, models, approaches, strategies,
and learning planning related to characteristics that are interrelated between one
role and another, inspiring, fun, challenging, and encourage students to play an
active role. With all the lack of facilities and learning phenomena at SDN
Balearjosari 1 there is a learning model that is appropriate and can encourage
students to play an active role in every teaching and learning process, namely the
talking stick learning model. This study aims to determine the impact of
implementing the talking stick learning model in increasing student learning
activeness, in which this learning model will be applied in each type of Islamic
Religious Education subject matter.

This study used a quasi-experimental quantitative research using 2 classes,
namely the experimental class and the control class. The results of the study with
the T Test: Two sample assuming equal variances carried out with the help of
Microsoft Office state that:

In the type of knowledge material, it shows a Sig value of 0.00, which means
0,00 <0,05, so that Ho is rejected and Ha is accepted, which states that there is an
effect of the application of the talking stick learning model on Islamic Religious
Education subjects on educational material on student learning activity .

In the type of skill material, it shows a Sig value of 0.00, which means 0,00
<0,05, so that Ho is rejected and Ha is accepted, which states that there is an effect
of the application of the talking stick learning model on Islamic Religious Education
subjects on skills material on student learning activity .

In the type of material values and attitudes show a Sig value of 0.00, which
means 0,00 <0.05, so that Ho is rejected and Ha is accepted, which states that there
is an influence of the application of the talking stick learning model on subjects of
Islamic Religious Education material values and attitudes on student learning
activity.

The type of action material shows a Sig value of 0.97, which means 0,97 >
0,05, so Ho is accepted, which states that there is no effect of the application of the
talking stick learning model on Islamic Religious Education subjects on action
material on student learning activity.
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Asal kata pendidikan dari Bahasa Yunani adalah “Paedagogie” yang
berarti suatu usaha bimbingan yang dilakukan seseorang kepada seorang
anak. Jika berdasar UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 Bab |, dikatakan
bahwa pendidikan adalah sebuah usaha yang dilakukan secara terencana dan
sistematis antara guru dan siswa dengan tujuan untuk menciptakan kondisi
dan situasi belajar yang efektif serta maksimal dalam menciptakan banyak
aspek kehidupan dalam siswa, dimulai dari aspek spiritual, kepribadian
siswa, kecerdasan dalam berbagai macam dimensi pengetahuan,
menumbuhkembangkan bakat dan minat yang dimiliki oleh masing -
masing siswa.?

Pendidikan Agama Islam adalah sebuah kegiatan sistematis yang
dilakukan oleh seseorang menyangkut kegiatan bimbingan, mengajar, dan
pelatihan yang dilakukan guru Pendidikan Agama Islam secara terencana
agar siswa dapat berkembang keimanannya melalui berbagai cara yang
dilakukan seperti halnya melalui pemberian, pemeliharaan, dan
pengembangan akademik, emosional, pengalaman, serta pembiasaan siswa

mengenai agama Islam, yang mana nantinya akan melahirkan jiwa seorang

2 Choiru Umatin, dkk, Pengantar Pendidikan, (Kediri: Pustaka Learning Center: 2021),
hal. 7



Muslim yang religius.® Tujuan utama dari Pendidikan Agama Islam
adalah menciptakan dan mencetak seorang Muslim yang taat kepada Allah
SWT. Dari pengertian - pengertian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa
pendidikan maupun Pendidikan Agama Islam memiliki tujuan yang sama
yaitu menciptakan kualitas sumber daya manusia yang bermoral, beradab,
dan berakhlak mulia. Oleh sebab itu, demi mewujudkan tujuan pendidikan
tersebut perlu dilakukan tindakan peningkatan pendidikan, mulai dari sistem
pendidikannya, kualitas pendidik, kelayakan sarana prasarana dan tindakan
- tindakan bijak lainnya.

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 22
Tahun 2016 mengenai Standar Proses Dalam Pembelajaran bahwa
pembelajaran yang ideal adalah pembelajaran yang menggunakan segala
taktik, metode, pendekatan, strategi, dan perencanaan pembelajaran yang
berkaitan dengan karakteristik yang saling berkaitan antara peran satu
dengan peran lainnya, menginspirasi, menyenangkan, menantang, dan
mendorong siswa untuk berperan aktif.* Namun realita yang terjadi di
beberapa lembaga pendidikan malah berbanding terbalik dengan tindakan
yang seharusnya dilakukan. Masih banyak kekurangan yang dilakukan
untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia, mulai dari kurangnya
sarana prasarana belajar, tingkat profesionalitas guru yang rendah, model

pembelajaran yang tidak sesuai dengan karakteristik siswa dan materi, tidak

3 Nur Ahyat, “Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam”, Jurnal Manajemen dan
Pendidikan Islam, Vol. 4, No. 1, (Surabaya, 2017), hal. 27
% Dinda Chairunnisa, dkk, “Implementasi Permendikbud No. 22 Tahun 2016 Tentang

Standar Proses Dalam Pembelajaran PAlI Di SMP Inovatif Al-Ibda™, Jurnal
Pendidikan Islam, Vol. 18, No. 1 (2020), hal. 54



adanya tindakan motivasi untuk menciptakan suasana belajar yang aktif,
tidak adanya usaha penunjang keberhasilan penyampaian materi dan lain
sebagainya.

Berdasarkan hasil survey lokasi dan observasi pembelajaran di SDN
Balearjosari 1 pada Bulan Desember 2022, disampaikan oleh Kepala
Sekolah bahwa problem pembelajaran yang terjadi di SDN Balearjosari 1
adalah kurang maksimalnya pembelajaran dikarenakan siswa yang pasif.
Kurangnya tingkat keaktifan belajar siswa dibuktikan dengan metode dan
model pembelajaran yang diterapkan oleh guru cenderung menggunakan
tipe Teacher Center Learning sehingga tingkat keaktifan belajar siswa
rendah, selain itu alat pembelajaran yang dipakai hanya sebatas spidol dan
juga papan tulis, bahkan tidak jarang guru hanya memberikan penugasan
melalui Iks. Disimpulkan bahwa kurangnya tingkat keaktifan siswa ini
dibuktikan dengan banyaknya siswa yang tertidur dan malas - malasan
ketika proses belajar mengajar berlangsung. Alasan tidak diterapkannya
model dan metode pembelajaran yang modern dikarenakannya sarana
pembelajaran yang tidak mendukung di sekolah ini. Faktor internal yang
menyebabkan kurangnya keaktifan siswa ini dikarenakan tidak adanya
inovasi yang dilakukan guru. Guru cenderung menggunakan model belajar
konvensional yaitu ceramah dan juga penugasan, sehingga menyebabkan
guru belum melakukan 5 M yang diharuskan oleh Permendikbud, yaitu
mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan mencipta. Akibat dari masih
diterapkannya model konvensional, maka siswa pasif selama pembelajaran

dengan bukti banyaknya siswa yang hanya duduk, mendengarkan, dan



memperhatikan guru, tanpa mereka ikut berpartisipasi menjawab
pertanyaan, menanya, menganalisis, dan kegiatan lainnya. Seharusnya
perangkat pembelajaran yang dipakai oleh guru harus melibatkan para siswa
agar pembelajaran berjalan dengan dua arah. Ketika pembelajaran
dilakukan dengan perangkat pembelajaran yang sesuai, maka guru tidak
hanya menyalurkan ilmu saja namun juga bisa menggali setiap potensi
siswa.

Menurut Sadirman, siswa dikatakan menjadi siswa yang aktif dalam
pembelajaran jika memiliki beberapa indikator yang ada, yaitu siswa
mampu belajar secara individual, siswa dapat bekerja secara berkelompok,
siswa memiliki peran dalam berpartisipasi selama proses pembelajaran
berlangsung, siswa bisa menyampaikan saran serta sanggahan terhadap
jawaban yang diutarakan oleh teman maupun uru, dan siswa memiliki
ketertarikan untuk belajar dari sumber belajar yang lain.

Solusi yang bisa diterapkan untuk meningkatkan keaktifan siswa
yaitu dengan melakukan inovasi pembelajaran. Guru perlu merubah metode
dan model pembelajaran yang tadinya satu arah menjadi model
pembelajaran dua arah ataupun model pembelajaran interaktif. Model
pembelajaran menjadi unsur yang penting dalam keberlangsungan
pembelajaran karena model adalah suatu cara yang dilakukan oleh pendidik
dalam menyalurkan atau menyampaikan materi kepada para siswanya.
Ketika model pembelajaran yang dipilih dan diterapkan oleh guru sesuai
dengan karakteristik siswa dan juga materi maka akan menunjang

keberhasilan dari tujuan pendidikan itu sendiri. Oleh karena itu, peneliti



tertarik untuk melakukan eksperimen penerapan model pembelajaran
talking stick pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SDN
Balearjosari 1 di masing masing jenis materi PALI.

Model pembelajaran talking stick adalah model pembelajaran
kooperatif interaktif sehingga menambah motivasi belajar siswa, selain itu
juga model ini memiliki kelebihan mampu mendorong siswa untuk berperan
aktif dalam pembelajaran, hal ini diutarakan oleh Carol Locust. Model ini
terinspirasi dari pemerintahan Amerika pada zaman dahulu yang bertujuan
untuk memberikan kesempatan kepada masing - masing penduduk untuk
menyampaikan gagasannya, sehingga semua penduduk merasa memiliki
kesempatan yang sama. Model ini diawali dengan penjelasan dari guru lalu
siswa juga diberikan kesempatan untuk belajar secara mandiri dengan
panduan bahan ajar (buku paket, Iks, buku catatan, dan lain sebagainya)
kemudian guru akan menginstruksikan untuk siswa menutup semua buku.
Setelah siswa dirasa sudah siap dengan game atau model yang akan
dilakukan oleh guru maka guru menjelaskan bagaimana cara bermain
talking stick. Permainan talking stick ini adalah salah satu permainan belajar
dengan menggunakan alat “tongkat” yang akan digilir dari satu siswa ke
siswa lainnya. Untuk menambah motivasi siswa untuk berperan aktif dalam
proses belajar guru bisa memutar lagu atau para siswa diinstruksikan untuk
bernyanyi bersama. Ketika guru mengatakan “stop” maka tongkat harus
berhenti bergilir dan siapa saja yang memegang tongkat itu wajib menjawab
pertanyaan dari guru. Pertanyaan yang diajukan guru tidak harus berbentuk

jawaban singkat namun juga bisa dengan cara siswa harus menjelaskan



ulang mengenai apa yang sudah dibaca, praktek, dan pertanyaan lainnya.
Permainan bisa dilakukan berulang hingga seluruh siswa menjawab
pertanyaan atau ketika waktu yang tersedia tidak cukup setidaknya setengah
dari siswa di dalam kelas tersebut sudah mampu menjawab dengan benar.
Dengan keaktifan belajar siswa yang seperti itu maka akan menciptakan
suatu hal yang positif sehingga menimbulkan rasa semangat belajar bagi
siswa. Keberhasilan dalam belajar tergantung pada tingkat kemahiran guru
dalam menentukan strategi belajar yang kreatif, efektif, dan juga
menyenangkan sehingga mampu membangun motivasi siswa untuk
senantiasa aktif di setiap proses pembelajaran.®

Berdasarkan pendapat dari Prof. Dr. H. Muhaimin, MA pada
bukunya dinyatakan dalam kurikulum Pendidikan Agama Islam terdapat
beberapa jenis materi dan terbagi menjadi 4, yaitu jenis materi pengetahuan,
keterampilan, nilai dan sikap, dan tindakan. Hal ini nantinya akan peneliti
amati disetiap jenis materinya.

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan di atas, peneliti akan
melakukan penelitian mengenai implementasi model pembelajaran talking
stick pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap keaktifan
belajar siswa. Dengan penelitian ini, peneliti akan meneliti bagaimanakah
implementasi dan pengaruh model pembelajaran talking stick di ke empat

dimensi materi pada Pendidikan Agama Islam terhadap keaktifan belajar

5 Amalia Retno Wulandari Siregar, Skripsi: Penerapan Model Pembelajaran Talking Stick
Untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar Matematika Siswa Pada Materi Bilangan Bulat
Di Kelas VII-4 SMP Negeri 2 Batang Toru Kabupaten Tapanuli Selatan,
(Padangsidimpuan : IAIN Padangsidimpuan, 2022), hal. 2



siswa di SDN Balearjosari 1. Dengan begitu, peneliti menentukan masalah
berjudul “Implementasi Model Pembelajaran Talking Stick pada Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam Terhadap Keaktifan Belajar Siswa

di SDN Balearjosari 1, Kota Malang”

. Rumusan Masalah

Agar terhindar dari kesalahpahaman terkait judul penelitian ini,
maka pada bagian ini akan dijelaskan secara rinci fokus penelitian
berdasarkan masing - masing variabelnya. Penelitian ini berfokuskan agar
tujuan penelitian bisa terwujud dan hasil penelitian berjalan secara terarah.
Jadi, fokus penelitian adalah implementasi dan pengaruh model
pembelajaran talking stick pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam
terhadap keaktifan belajar siswa.

Fokus utama ini akan dibagi menjadi 4 rumusan masalah, yaitu :

1. Bagaimana pengaruh dari diterapkannya model pembelajaran
talking stick dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam jenis
materi pengetahuan (knowledge) terhadap keaktifan belajar siswa?

2. Bagaimana pengaruh dari diterapkannya model pembelajaran
talking stick dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam jenis
materi keterampilan terhadap keaktifan belajar siswa?

3. Bagaimana pengaruh dari diterapkannya model pembelajaran
talking stick dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam jenis

materi nilai dan sikap terhadap keaktifan belajar siswa?



4. Bagaimana pengaruh dari diterapkannya model pembelajaran
talking stick dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam jenis

materi tindakan terhadap keaktifan belajar siswa?

C. Batasan Masalah

Jika berdasarkan kedua variabel yang ada, yaitu model pembelajaran
interaktif dan kooperatif tipe talking stick dengan keaktifan belajar siswa,
maka penelitian ini memiliki batasan masalah yaitu :

1. Penelitian ini berfokus pada penerapan dan juga hasil atau pengaruh dari
diterapkannya model pembelajaran talking stick.

2. Penelitian ini khusus dilakukan pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam dengan 4 bab yang berbeda yang nantinya akan dirincikan pada bab

selanjutnya.

D. Tujuan Masalah

Tujuan dilakukannya penelitian ini, yaitu :

1. Untuk menganalisis pengaruh diterapkannya model pembelajaran
talking stick dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam jenis
materi pengetahuan (knowledge) terhadap keaktifan belajar siswa

2. Untuk menganalisis pengaruh diterapkannya model pembelajaran
talking stick dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam jenis
materi keterampilan terhadap keaktifan belajar siswa

3. Untuk menganalisis pengaruh diterapkannya model pembelajaran
talking stick dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam jenis

materi nilai dan sikap terhadap keaktifan belajar siswa



4. Untuk menganalisis pengaruh diterapkannya model pembelajaran
talking stick dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam jenis

materi tindakan terhadap keaktifan belajar siswa

E. Manfaat Penelitian

Setelah dilakukannya penelitian ini, peneliti berharap bisa memberikan
manfaat untuk semua pihak yang terlibat dalam penelitian, yaitu :
1. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan nantinya dapat dijadikan
landasan atau khazanah keilmuan dalam upaya meningkatkan
keaktifan belajar siswa melalui model pembelajaran talking stick.
Selain itu juga diharapkan dengan adanya penelitian ini nantinya
dapat menambah pengetahuan di bidang pendidikan terkhususnya
adalah Pendidikan Agama Islam, karena selama ini model
pembelajaran yang kerap sekali dipraktekkan hanyalah model
pembelajaran yang berpusat pada guru.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Penulis
Untuk memberikan pengalaman baru dan wawasan untuk
melakukan penelitian dan juga menyusun karya ilmiah.
b. Bagi Siswa
Manfaat penelitian ini bagi siswa yaitu untuk memotivasi
siswa agar selalu memiliki motivasi belajar sehingga
bersikap aktif dan semangat ketika mengikuti pembelajaran

Pendidikan Agama Islam.



c. Bagi Guru
Manfaat penelitian ini bagi guru yaitu untuk memberikan
masukan dan wawasan lebih terhadap metode dan model
pembelajaran yang bisa dilakukan di kondisi sekolah yang
memiliki alat pembelajaran terbatas.

d. Bagi Sekolah
Manfaat penelitian ini bagi sekolah yaitu sebagai masukan
terhadap kebijakan sekolah demi kemajuan sekolah dan juga
kualitas Sumber Daya Manusia yang ada, selain itu juga
dapat digunakan sebagai informasi mengenai metode dan
model pembelajaran yang bisa diterapkan oleh guru lain.

e. Bagi peneliti selanjutnya
Manfaat penelitian ini bagi peneliti selanjutnya yaitu dapat
difungsikan sebagai pandangan dan juga refleksi agar bisa
menjadikan kelebihan penelitian ini sebagai pelajaran dan
kekurangan yang ada dalam penelitian ini sebagai motivasi

untuk membuat yang lebih sempurna.

F. Orisinalitas Penelitian

Pada bagian ini peneliti akan menunjukkan perbedaan dan
persamaan yang akan dilakukan peneliti dengan hasil penelitian - penelitian
terdahulu dengan bahasan yang sama. Hal ini dilakukan agar menghindari
pengulangan bidang kajian yang akan diteliti, sehingga dapat diketahui sisi
perbedaan dan persamaan antara penelitian yang akan dilakukan dengan

penelitian terdahulu.
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1. Syarifuddin (2019), Implementasi Model Pembelajaran

Kooperatif Tipe Talking Stick Pada Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) Di Kelas X SMA Negeri 19 Makassar

Pada penelitian milik Syarifuddin, peneliti menggunakan
jenis penelitian kualitatif dengan menggunakan desain penelitian
deskriptif dan dengan pendekatan fenomenologi. Syarifuddin
mengumpulkan data di lapangan dengan menggunakan beberapa
teknik yaitu dengan observasi, wawancara, dan juga dokumentasi.

Hasil penelitian yang ditulis oleh Syarifuddin membuktikan
bahwa keberhasilan pembelajaran disebabkan oleh dua aspek yang
saling berhubungan yaitu aspek profesionalitas guru dan aspek
partisipasi dari siswa. Dengan diimplementasikannya model
pembelajaran kooperatif tipe talking stick ini mampu memuat
beberapa pembelajaran, yaitu inquiry, pembelajaran aktif, dan juga
pembelajaran partisipatori. Faktor pendukung dalam pelaksanaan
model pembelajaran kooperatif tipe talking stick ini yaitu guru,
siswa, buku mata pelajaran, media pembelajaran (tongkat), dan alat
penunjang lainnya, selain faktor pendukung pastinya juga ada faktor
penghambat yaitu siswa kurang menguasai materi, kurangnya buku
pelajaran, dan juga kurangnya sumber belajar yang memadai.
. Nur ‘Asiyah (2019), Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran
Talking Stick Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran Produk Kreatif Dan Kewirausahaan di Sekolah

Menengah Kejuruan Negeri Pertanian Terpadu Provinsi Riau
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Pada penelitian milik Nur ‘Asiyah, peneliti menggunakan
jenis penelitian Quasi Eksperimen dengan The Nonequivalent
Posttest-Only Control Group Design. Nur ‘Asiyah mengumpulkan
data di lapangan dengan menggunakan beberapa teknik yaitu dengan
observasi dan dokumentasi. Nur ‘Asiyah menentukan populasi yang
ia pakai adalah seluruh siswa kelas XI ATP dan XI PPT, dengan
sampel kelas eksperimen X1 ATP 1 dan kelas kontrol XI ATP 2.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Nur ‘Asiyah
menunjukkan bahwa dengan menerapkan model pembelajaran
talking stick maka akan meningkatkan keaktifan belajar siswa. Hasil
darites “t” yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa adanya
perbedaan mean antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Tes “t”
pada kelas eksperimen menunjukan angka 58,6664, sedangkan kelas
kontrol pada 41,3336, sehingga dapat disimpulkan bahwa t nitung > t
rbel taraf signifikan 5% (1,672) dan 1% (2,392) atau 1,672 <
13,695>2,392 yang artinya Ha diterima dan Ho ditolak.

Ferina BR Sinaga ( 2020), Analisis Model Pembelajaran Talking
Stick Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa

Pada penelitian milik Ferina BR Sinaga, peneliti memakai
jenis penelitian kualitatif dengan menggunakan desain penelitian
statistik deskriptif dan dengan pendekatan studi kepustakaan. Ferina
BR Sinaga mengumpulkan data sekunder dengan menggunakan
beberapa teknik yaitu dengan dokumentasi dari sumber jurnal -

jurnal terkait dengan model pembelajaran talking stick.
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Dari sepuluh referensi penelitian terdahulu dijelaskan bahwa
model pembelajaran talking stick termasuk kedalam model
pembelajaran yang membebaskan siswa untuk mengeksplor dirinya
untuk bergerak dan bertindak dengan tujuan untuk mengembangkan
potensi diri dan kepercayaan diri siswa. Model pembelajaran talking
stick merupakan salah satu model dalam cooperative learning yang
bertujuan untuk mempermudah pencapaian tujuan pembelajaran.
Endah Prastiwi (2021), Penerapan Model Pembelajaran Talking
Stick Dalam Meningkatkan Keaktifan Dan Hasil Belajar IPS
Terpadu Siswa Kelas VIII A Di MTS Al-Ma’arif Kabupaten
Badung Provinsi Bali

Pada penelitian milik Endah Prastiwi, peneliti menggunakan
jenis Penelitian Tindakan Kelas. Penelitian Tindakan Kelas yang
dilakukan oleh peneliti sebanyak dua kali siklus. Penelitian
dirancang dengan empat langkah per siklus, yaitu perencanaan,
tindakan, pengamatan dan diakhiri dengan refleksi. Teknik
pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah dengan
observasi, angket, dan juga dokumentasi. Peneliti hanya
menggunakan satu kelas saja sebagai kelas eksperimen yaitu kelas
VIl A di MTs Al-Ma’arif Kabupaten Badung Provinsi Bali.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Endah Prastiwi yaitu
pada siklus | keaktifan belajar siswa hanya pada angka 28%
sedangkan pada siklus Il mencapai 86%, sehingga dengan hasil

tersebut membuat kesimpulan bahwa dengan menggunakan model
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pembelajaran talking stick dapat meningkatkan keaktifan belajar
siswa. Lalu peneliti juga menyertakan data bahwa dengan
menerapkan model pembelajaran talking stick hasil belajar siswa
meningkat, yang awalnya siswa memperoleh persentase 57% pada
siklus I hingga menjadi 89% pada siklus I1.
. Amalia Retno Wulandari (2022), Penerapan Model
Pembelajaran Talking Stick Untuk Meningkatkan Keaktifan
Belajar Matematika Siswa Pada Materi Bilangan Bulat Di Kelas
V11-4 Kabupaten Tapanuli Selatan

Pada penelitian milik Amalia Retno Wulandari, penelitian
dilakukan dengan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dan
menggunakan teknik kuantitatif deskriptif serta teknik kualitatif
deskriptif. Penelitian Tindakan Kelas yang dilakukan oleh peneliti
sebanyak dua kali siklus. Penelitian dirancang dengan empat
langkah per siklus, yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan dan
diakhiri dengan refleksi. Teknik pengumpulan data yang digunakan
oleh peneliti adalah dengan observasi, angket, dan juga
dokumentasi. Peneliti hanya menggunakan satu kelas saja sebagai
kelas eksperimen yaitu kelas VI1-4 di SMP Negeri 2 Batangtoru.

Hasil pengamatan oleh peneliti yaitu model pembelajaran
talking stick dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa dengan
dibuktikan oleh peningkatan rata - rata siswa dan ketuntasan belajar
siswa yang telah dibuktikan oleh hasil angket dan juga observasi

yang dilakukan. Hasil penelitian ditulis bahwa pada prasiklus angka
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persentase keaktifan belajar siswa menunjukkan angka 59,04%,

siklus | yaitu 71,50%, dan siklus Il yaitu 80,55%.

Untuk memudahkan mengetahui perbedaan dan persamaan yang ada

Tabel 1.1

maja akan disajikan melalui tabel dibawah ini :

Orisinalitas Penelitian

No. | Nama Peneliti, Persamaan Perbedaan Originalitas
Tahun, dan Penelitian

Judul Penelitian

1. | Syarifuddin - Menggunakan | -  Menggunakan | Model
(2019), teknik jenis  penelitian | pembelajaran
Implementasi pengumpulan kualitatif dengan | kooperatif tipe
Model data yang sama, | desain penelitian | talking  stick
Pembelajaran yaitu  dengan | deskriptif dan | memuat
Kooperatif Tipe [ observasi dan | pendekatan beberapa
Talking Stick | dokumentasi. fenomenologi. pembelajaran,
Pada - Memiliki latar | - Hanya | yaitu inquiry,

Pembelajaran
Pendidikan
Agama Islam
(PAI) Di Kelas X
SMA Negeri 19

Makassar

belakang yang
sama yaitu
dikarenakan
model

pembelajaran

guru yang

menggunakan satu
variabel saja, yaitu
variabel  terikat
(Model

pembelajaran

talking stick)

pembelajaran
aktif, dan juga
pembelajaran
partisipatori
sehingga

dengan
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digunakan menerapkan
belum model
melibatkan pembelajaran
peran siswa ini akan
memotivasi
siswa agar
berpartisipasi
selama proses
pembelajaran
berlangsung.
Nur ‘Asiyah | - Menggunakan | - Berbeda jenis | Hasil dari tes

(2019), Pengaruh
Penerapan Model
Pembelajaran
Talking Stick
Terhadap
Keaktifan Belajar

Siswa Pada Mata

Pelajaran Produk

Kreatif Dan
Kewirausahaan di
Sekolah
Menengah

jenis penelitian
eksperimen

- Memiliki
variabel bebas
dan terikat sama
yaitu variabel
terikat (Model
pembelajaran
talking  stick)
dan  variabel
bebas

(keaktifan

metode
eksperimennya,
penelitian ini
menggunakan
Quasi Eksperimen
dengan The
Nonequivalent
Posttest-Only
Control

Group

Design.

“t” yang
dilakukan oleh
peneliti
menunjukkan
bahwa adanya
perbedaan
mean  antara
kelas
eksperimen
dan kelas
kontrol.  Tes

“t” pada kelas
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Kejuruan Negeri
Pertanian
Terpadu Provinsi

Riau

belajar siswa)

- Sama - sama
memiliki  dua
kelas  sampel,
yaitu kelas

eksperimen dan
kelas kontrol

- Menggunakan
teknik
pengumpulan
data yang sama

yaitu observasi

eksperimen
menunjukan
angka 58,6664,
sedangkan
kelas  kontrol
pada 41,3336,
sehingga dapat
disimpulkan
bahwa t hitung >
t  tael taraf

signifikan 5%

(1,672) dan 1%

dan (2,392) atau
dokumentasi. 1,672 <
- Menggunakan 13,695>2,392
uji beda dengan yang artinya
test “t” Ha  diterima
dan Ho ditolak.
Ferina BR Sinaga | - Memiliki | - Menggunakan | Model
( 2020), Analisis | variabel terikat | jenis  penelitian | pembelajaran

Model
Pembelajaran

Talking Stick

yang sama yaitu
model

pembelajaran

kualitatif dengan
menggunakan

desain penelitian

talking  stick
adalah  salah
satu model
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Dalam
Meningkatkan
Hasil Belajar

Siswa

talking stick

statistik deskriptif
dan dengan
pendekatan studi
kepustakaan.

- Menggunakan
teknik
pengumpulan data
jenis studi
kepustakaan

- Memiliki
variabel bebas
berbeda yaitu hasil
belajar siswa

- Hanya
menggunakan satu
kelas yang

digunakan sebagai

sampel

pembelajaran
yang
membebaskan
siswa  untuk
mengeksplor
dirinya untuk
bergerak  dan
bertindak
dengan tujuan
untuk
mengembangk
an potensi diri
dan

kepercayaan

diri siswa.

Endah  Prastiwi
(2021),
Penerapan Model
Pembelajaran

Talking Stick

- Menggunakan

teknik

pengambilan

data yang sama,

yaitu observasi

- Menggunakan
penelitian  jenis
Tindakan  Kelas
dengan dua Kkali

siklus

Hasil

penelitian yang
dilakukan oleh
Endah Prastiwi

yaitu pada
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Dalam

Meningkatkan
Keaktifan ~ Dan
Hasil Belajar IPS
Terpadu  Siswa
Kelas VIII A Di
MTS Al-Ma’arif
Kabupaten

Badung Provinsi

Bali

dan

dokumentasi.

- Memiliki tiga
variabel, yaitu
model

pembelajaran
talking stick,
keaktifan belajar
siswa dan hasil
belajar.

- Hanya
menggunakan satu
kelas yang

digunakan sebagai

sampel

siklus I
keaktifan
belajar  siswa
hanya  pada
angka 28%
sedangkan
pada siklus Il

mencapai 86%,
sehingga
dengan  hasil
tersebut
membuat
kesimpulan
bahwa dengan
diterapkannya
metode belajar
talking  stick
keaktifan
belajar siswa
meningkat.

Lalu peneliti

juga

menyertakan
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data bahwa

hasil  belajar
siswa  dapat
meningkat

setelah

diterapkannya
metode talking
stick, yang

awalnya siswa

memperoleh

persentase

57% pada

siklus 1 hingga

menjadi  89%

pada siklus I1.
Amalia Retno | - Menggunakan | - Penelitian | Hasil
Wulandari teknik dilakukan dengan | pengamatan
(2022), pengambilan metode Penelitian [ oleh  peneliti
Penerapan Model | data yang sama, | Tindakan  Kelas | yaitu ~ model
Pembelajaran yaitu observasi | (PTK) dan | pembelajaran
Talking Stick | dan menggunakan talking  stick
Untuk dokumentasi. teknik kuantitatif | dapat

Meningkatkan

deskriptif ~ serta

meningkatkan
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Keaktifan Belajar
Matematika

Siswa Pada
Materi Bilangan
Bulat Di Kelas
VII-4 Kabupaten

Tapanuli Selatan

teknik  kualitatif
deskriptif.

- Hanya
menggunakan satu
kelas yang
digunakan sebagai

sampel

keaktifan
belajar siswa
dengan
dibuktikan
oleh
peningkatan
hasil  belajar

siswa yang

telah
dibuktikan
oleh hasil
angket dan

juga observasi
yang
dilakukan.
Hasil
penelitian
ditulis bahwa
pada prasiklus
angka
persentase
keaktifan

belajar siswa
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menunjukkan
angka 59,04%,
siklus 1 vyaitu
71,50%, dan
siklus 11 yaitu

80,55%

G. Definisi Istilah

1. Definisi Operasional
Definisi - definisi berikut ini perlu ditegaskan agar kesalahan
penasfsiran beberapa istilah dalam karya ilmiah pada judul ini dapat
dihindari, yaitu :
a. Pendidikan Agama Islam
Pendidikan berasal dari kata didik yang berarti sikap,
perbuatan, maupun cara. Secara istilah, pendidikan merupakan
usaha terencana dalam rangka mewujudkan suasana belajar yang
interaktif sehingga dapat mengembangkan bakat dan minat siswa
dalam segi spiritual, emosional, kepribadian diri, akademik, moral
serta keterampilan yang diperlukan oleh diri sendiri maupun
masyarakat.® Menurut Chabib Thoha dan Abdul Mu’thi menyatakan
bahwa Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha untuk

menciptakan pribadi siswa yang mampu yakin, paham, dan

® Abd Rahman BP, dkk, Pengertian Pendidikan, llmu Pendidikan Dan Unsur Unsur
Pendidikan, Al Urwatul Wutsga : Kajian Pendidikan Islam, Vol. 2, No. 1, 2022, hal 2
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mengamalkan seluruh nilai - nilai yang terkandung dalam setiap
ajaran Islam.’
b. Model Pembelajaran Talking Stick

Kemp, Dick dan juga Carey memiliki pendapat yang sama
mengenai pengertian dari model pembelajaran yaitu suatu pola atau
strategi yang direncanakan oleh guru agar dapat meraih tujuan
pendidikan dengan efisien dan efektif sehingga menimbulkan hasil
belajar yang maksimal.®

Model pembelajaran talking stick merupakan salah satu
diantara model pembelajaran kooperatif yang tidak memerlukan
fasilitas elektronik. Pembelajaran kooperatif adalah suatu kondisi
belajar dan mengajar yang tujuan pembelajarannya memfokuskan
pada keaktifan belajar kelompok antar siswa.® Model pembelajaran
ini adalah modifikasi dari cara pemerintah Amerika Serikat saat
menjalankan rapat pemerintahan. Tata pelaksanaan dari model
talking stick juga tidak jauh berbeda dengan cara pemerintah
Amerika Serikat, namun model ini sudah dimodifikasi sedemikian
rupa sehingga menjadikan model pembelajaran ini asik dan menarik
bagi para siswa. Model pembelajaran talking stick ini memerlukan
beberapa benda yang pasti bisa ditemui di sekitar lingkungan

sekolah maupun rumah, yaitu tongkat berukuran 20 cm.

" Mardan Umar, Feiby Ismail, Pendidikan Agama Islam (Konsep Dasar bagi Mahasiswa
Perguruan Tinggi Umum), (Jawa Tengah:Pena Persada:2020), hal 2
8 Putri Khoerunnisa, Syifa Masyhuril Aqwal, Analisis Model - Model Pembelajaran, Fondatia
Jurnal Pendidikan Dasar, Vol. 4, No. 1, 2020, hal. 2
® Agung Prihatmojo, Rohmani, Buku Ajar Pengembangan Model Pembelajaran “Who Am
I”, (Lampung: Universitas Muhammadiyah Kotabumi: 2020), hal 12
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c. Keaktifan Belajar Siswa
Keaktifan adalah suatu usaha yang dilakukan untuk
menghasilkan perubahan baik terhadap sesuatu. Menurut Hamalik,
keaktifan belajar adalah kondisi dimana siswa memiliki motivasi
untuk berperan aktif dalam pembelajaran. Keaktifan belajar
merupakan bentuk kegiatan yang mentransformasikan segala sisi
dari pengetahuan, seperti akademik, moral dan keahlian pada siswa
sebagai kegiatan yang terencana dan sistematis dengan tujuan
meningkatkan kualitas pendidikan melalui peran aktif siswa.*°
2. Penegasan Operasional
Secara praktis, istilah “Penelitian mengenai implementasi dan
pengaruh model pembelajaran talking stick pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam terhadap keaktifan belajar siswa” mengacu
pada pemikiran bahwa dalam karya tulis ini dijelaskan mengenai
implementasi dari model pembelajaran talking stick pada ke empat
dimensi materi Pendidikan Agama Islam dan ke empat hasil dari
eksperimen tersebut akan dibandingkan keefektifannya terhadap
keaktifan belajar siswa, hingga nantinya dapat diambil kesimpulan
model pembelajaran talking stick akan jauh lebih cocok diterapkan pada

jenis materi apa.

10 Maxima Ernesta Jelita Elu, dkk, Penerapan Model Talking Stick Untuk Meningkatkan
Keaktifan Dan Hasil Belajar Pada Materi Operasi Bentuk Aljabar, Focus Action Of
Research Mathematic, Vol. 3, No. 2, 2021, hal 141
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H. Sistematika Penelitian

Peneliti menggolongkan bagian skripsi ini dengan beberapa bab,
yaitu :

Bab I berisi Pendahuluan yang terdiri dari beberapa bagian meliputi
latar belakang masalah yang menjelaskan alasan dilakukannya penelitian
dan menunjukkan adanya urgensi dari masalah yang ada, sehingga perlu
adanya penelitian untuk mengatasi atau menemukan solusi dari masalah
tersebut. Pada bab | ini dijelaskan secara detail mengenai fenomena -
fenomena kesenjangan yang terdapat pada lokasi penelitian. Selain
menggambarkan fenomena, masalah, dan urgensi dilakukannya penelitian,
pada bab | juga dipaparkan mengenai tujuan dan manfaat dilakukannya
penelitian, hipotesis penelitian, dan juga sistematiskam pembahasan.

Bab |1 berisi Landasan Teori yang terdiri dari kerangka teori yang
mana peneliti membahas masalah berdasarkan beberapa bidang kajian
meliputi objek penelitian, pengertian pendidikan, Pendidikan Agama Islam,
model pembelajaran talking stick, keaktifan belajar siswa dengan kutipan -
kutipan dari referensi yang ada dengan diperkuat oleh hasil penelitian
penelitian terdahulu. Selain dipaparkan mengenai kerangka teori juga
dipaparkan mengenai kerangka berpikir. Pada kerangka berpikir dijelaskan
mengenai konsep pemikiran yang akan dilakukan selama penelitian, mulai
dari langkah - langkah penelitian sehingga nantinya tujuan penelitian akan
dapat dicapai.

Bab 111 berisi mengenai Metodologi Penelitian yang berisi banyak
bagian, yaitu diantaranya pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian,

populasi dan sampel penelitian, data dan sumber data, instrumen penelitian,
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validitas dan reliabilitas instrumen penelitian, teknik pengumpulan data,
analisis data, dan juga prosedur penelitian. Pendekatan dan jenis penelitian
perlu dijelaskan karena akan memberikan gambaran penyampaian hasil
penelitian kedepannya. Populasi dan sampel penelitian akan menjelaskan
mengenai siapa saja yang menjadi sasaran selama penelitian. Data dan
sumber data ditulis dan disebutkan untuk mengetahui apa saja teknik
pengambilan data yang dipakai oleh peneliti selama proses penelitian.
Instrumen penelitian akan dipilih sesuai dengan jenis penelitian yang sudah
dijelaskan di awal. Untuk mendukung berjalannya penelitian ini dengan
sempurna maka peneliti menggunakan teknik pengumpulan data berupa
observasi dan juga dokumentasi.

Bab 1V berisi mengenai Hasil Penelitian yang meliputi deskripsi
data, analisis hasil data dan pengujian hipotesis yang sudah dilakukan oleh
peneliti setelah proses penelitian di lapangan.

Bab V berisi Pembahasan Hasil Penelitian yang akan dijelaskan
secara singkat dan jelas apa saja instrumen yang digunakan, hasil data yang
didapat, lalu untuk kesimpulan akan dituliskan pada bab selanjutnya.

Bab VI berisi Penutup yang meliputi kesimpulan dari penelitian
yang telah dilakukan oleh peneliti, lalu dilanjutkan dengan saran yang
dituliskan peneliti untuk semua yang berperan atau terlibat dalam penelitian,
khususnya untuk guru, dan perkembangan pendidikan di kemudian hari agar

pendidikan yang ada selalu meningkat di setiap masanya.
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Pendidikan Agama Islam

a. Pengertian Pendidikan Agama Islam
Pengertian Pendidikan Agama Islam dari berbagai ahli
memiliki definisi yang berbeda - beda, yang pertama menurut
Chabib Thoha dan Abdul Mu’thi yang mengatakan bahwa
Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha untuk menciptakan
pribadi siswa yang mampu yakin, paham, dan mengamalkan
seluruh nilai - nilai yang terkandung dalam setiap ajaran Islam.*!
Kedua menurut Zuhairini yang mendefinisikan Pendidikan
Agama Islam sebagai upaya membentuk kepribadian anak sesuai
dengan ajaran Islam. ¥2 Ketiga, Zakiyah Darajat menyatakan
bahwa Pendidikan Agama Islam adalah pengajaran siswa untuk
menjadikan ajaran Islam sebagai pedoman hidup. ¥ Jika
dicermati dari ketiga definisi yang diberikan oleh ketiga ahli
dapat disimpulkan bahwa Pendidikan Agama Islam adalah
kegiatan yang dilakukan secara sengaja oleh pendidik untuk
menanamkan nilai karakter islami sebagai pegangan dalam

bersikap maupun berperilaku di kehidupan sehari - hari.

11 Mardan Umar, Feiby Ismail, Pendidikan Agama Islam (Konsep Dasar bagi Mahasiswa
Perguruan Tinggi Umum), (Jawa Tengah:Pena Persada,2020), hal 2

12 ibid

13 ibid, hal 3
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Dari pengertian Pendidikan Agama Islam jika dicermati ada
2 hal pokok yang mencakup didalamnya, yaitu (1) Menanamkan
nilai - nilai Islam, (2) Mengajarkan materi ajaran agama Islam.
Jadi guru Pendidikan Agama Islam tidak hanya sebatas
menyampaikan materi agama Islam namun juga mendidik dan
menanamkan karakter, nilai, norma, dan akhlak yang baik sesuai
dengan Islam.

Disebut Pendidikan Agama Islam bukan pengajaran agama
Islam dikarenakan pendidikan jangkauannya lebih luas, guru di
dalam proses pendidikan tidak hanya transfer of knowledge
namun juga sebagai pengarah atau pengatur karakter setiap siswa
agar selalu beriman dan bertagwa kepada Allah SWT dan
senantiasa menjalankan segala perintah-Nya.

b. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Perlunya mempelajari Pendidikan Agama Islam tentunya
beralasan. Pendidikan agama sangat penting dan berpengaruh
terhadap perkembangan potensi Sumber Daya Manusia (SDM)
yang ada dalam sekolah. Hal ini sesuai dengan Undang - Undang
Nomor 20 Tahun 2003 yang menyatakan bahwa tujuan dari
pendidikan di Indonesia adalah mengembangkan bakat minat
yang dimiliki oleh setiap siswa serta menumbuhkan sikap

beriman dan bertagawa.'*

14 Mardan Umar, Feiby Ismail, Pendidikan Agama Islam (Konsep Dasar bagi Mahasiswa
Perguruan Tinggi Umum), (Jawa Tengah:Pena Persada:2020), hal 7
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Setiap pribadi pasti memiliki potensi dalam dirinya, entah
itu sudah disadari maupun potensi yang belum disadari. Tujuan
adanya pendidikan adalah untuk menggali setiap potensi yang
dimiliki oleh masing - masing siswa. Potensi tidak hanya
mengenai akademik atau pengetahuan saja, namun bisa juga non
akademik, akhlak, dan juga keterampilan berkehidupan atau
bersosial. Semua manusia harus ditanamkan kecakapan -
kecakapan dasar yang harus dimiliki, yaitu akhlak yang mulia,
seperti berperilaku sopan, selalu berkata jujur, ulet, disiplin,
memiliki simpati kepada sesama makhluk Allah SWT.
Pelaksanaan pendidikan agama Islam saat ini tidak selalu
berjalan dengan baik, ada kalanya pendidikan berjalan secara
tidak efektif dan efisien dikarenakan beberapa hal yang
mengganggu, mulai faktor intern hingga ekstern.

. Dimensi Materi Pendidikan Agama Islam

Guru harus paham apa saja dimensi materi pada mata
pelajaran yang diajarkannya, sehingga guru bisa menyusun
rancangan pembelajaran sesuai dengan dimensi materi yang akan
diajarkan. Tujuan mengetahui dimensi materi untuk para guru
adalah agar guru mampu mengenali, memahami, dan juga
memilih secara tepat beberapa dimensi materi agar guru bisa
mudah menyampaikan materi sesuai dengan kompetensi dasar
dan memudahkan dalam meraih tujuan pembelajaran. Pada buku

yang ditulis oleh Muhaimin disebutkan dimensi materi pada
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pelajaran Pendidikan Agama Islam dibagi menjadi empat jenis,
yaitu :
(1) Pengetahuan (Knowlegde)

Pada keseluruhan materi yang akan diajarkan guru dalam
satu semester pastinya dari 1 bab ke 1 bab yang lain memiliki
tujuan pembelajaran yang berbeda, ada yang memiliki tujuan
untuk mengembangkan atau menumbuhkan pengetahuan
baru, melatih skill siswa, mengajarkan sikap dan nilai yang
sesuai dengan ajaran Islam, dan yang terakhir adalah untuk
mengajarkan siswa dapat mengimplementasikan nilai - nilai
yang terkandung di dalam materi yang diajarkan. Untuk
dimensi materi yang pertama ini adalah pengetahuan yang
mana dalam dimensi materi ini dibagi lagi menjadi 4 bagian,
yaitu pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan
metakognitif.

Berikut dijelaskan secara singkat mengenai ke empat jenis
pengetahuan yang terdapat pada materi Pendidikan Agama
Islam :

A. Faktual
Menurut Anderson & Krathwohl disebutkan bahwa
pengetahuan faktual adalah pengetahuan seputar elemen -

elemen “bit informasi” yang saling terpisah dan
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terisolasi. ° Jika di tingkatan dimensi pengetahuan,
pengetahuan jenis faktual adalah tingkatan yang pertama.
Pengetahuan faktual mencakup beberapa unsur dasar
yang perlu dipahami oleh siswa saat akan belajar suatu
disiplin ilmu. Tujuan adanya pengetahuan faktual adalah
agar siswa bisa menyelesaikan disiplin ilmu dengan baik
karena telah menguasai istilah yang ada dalam disiplin
ilmu tersebut. Pengetahuan faktual ini berisi mengenai
pengertian, definisi, dan simbol - simbol yang bermakna
konkret dan mengandung informasi penting untuk
dikomunikasikan secara sistematis. ! Dari pengertian
tersebut, pengetahuan faktual masih dibagi menjadi 2
macam, pertama yaitu pengetahuan  mengenai
terminologi atau istilah (knowledge of terminology) dan
pengetahuan tentang rincian atau detail dan unsur - unsur
penting (knowledge of specific and element).!’

Jika diumpamakan dalam bab 1 dengan materi Shalat,
maka yang termasuk pengetahuan faktual adalah terkait

dengan pengertian sholat.

B. Konseptual

15 venesya Sari Lubis, Zulkarnaen, M. Junus, Pemetaan Taksonomi Soal - Soal Evaluasi
Materi Gelombang Cahaya pada Buku Paket Fisika SMA/MA, Jurnal Literasi
Pendidikan Fisika, Vol. 2, No. 2, 2021, hal 173

1% ibid
7 ibid
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Pengetahuan konseptual adalah dimensi kedua diatas
pengetahuan faktual. Pengetahuan konseptual merupakan
pengetahuan lanjutan yang memiliki hubungan dengan
suatu informasi untuk menggambarkan objek ke dalam
pengelompokannya.*®

Dalam pengetahuan konseptual terbagi menjadi
tiga macam, yaitu klasifikasi dan kategori (knowledge
of classifications and categories), prinsip dan
generalisasi  (knowledge  of  principles and
generalizations), dan teori, model, maupun struktur
(knowledge of theories, models, and structures).®

Jika diumpamakan dalam bab 1 materi Shalat,
maka syarat dan juga rukun Shalat termasuk kedalam
pengetahuan konseptual.

C. Prosedural

Menurut ahli yaitu  Anderson dan Krathwohl
dijelaskan bahwa pengetahuan prosedural menjelaskan
mengenai bagaimana seseorang melakukan sesuatu, yang
mencakup keterampilan, teknik, maupun metode dalam
suatu disiplin ilmu. Pengetahuan prosedural akan
menjelaskan mengenai langkah - langkah terhadap suatu

objek, contohnya ketika di bab 1 Shalat maka pengetahuan

18 venesya Sari Lubis, Zulkarnaen, M. Junus, Pemetaan Taksonomi Soal - Soal Evaluasi
Materi Gelombang Cahaya pada Buku Paket Fisika SMA/MA, Jurnal Literasi
Pendidikan Fisika, Vol. 2, No. 2, 2021, hal 173

19 ibid
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proseduralnya adalah mengenai hal - hal apa saja yang
dilakukan sebelum shalat (berwudhu) dan juga mengenai
langkah - langkah atau tata cara shalat.

Ada tiga macam pengetahuan prosedural, yaitu
keterampilan khusus yang berhubungan dengan algoritma
tertentu (knowledge of subject specific skills and
algorithms), teknik dan metode yang berhubungan dengan
sesuatu hal tertentu (knowledge of subject specific
techniques and methods), kriteria mengenai waktu yang
tepat dalam menggunakan suatu prosedur (knowledge of
criteria for determining when to use appropriate
procedures).?°

D. Metakognitif

Pengetahuan metakognitif bisa dibilang juga dengan
istilah pengetahuan nilai. Pengetahuan metakognitif jika
diibaratkan  seperti piramida maka pengetahuan
metakognitif berada di paling atas setelah prosedural.
Pengetahuan tipe metakognitif ini adalah implementasi
pemahaman dari ketiga pengetahuan sebelumnya.
Dikatakan bahwa pengetahuan kognitif ~memiliki
kedudukan tertinggi karena dimensi pengetahuan ini

merupakan pengetahuan umum dan pengetahuan

20 Venesya Sari Lubis, Zulkarnaen, M. Junus, Pemetaan Taksonomi Soal - Soal Evaluasi
Materi Gelombang Cahaya pada Buku Paket Fisika SMA/MA, Jurnal Literasi
Pendidikan Fisika, Vol. 2, No. 2, 2021, hal 173
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mengenai diri sendiri. Dikatakan sebagai pengetahuan diri
sendiri karena pada pengetahuan ini, siswa akan
mengambil manfaat dari materi yang sudah dipelajari
untuk diterapkan di kehidupan sehari - hari. Pengetahuan
metakognitif harus dikuasai oleh masing - masing siswa
agar siswa bisa mengontrol dirinya dengan lebih baik.

Pengetahuan metakognitif ini dibagi menjadi tiga
macam, yaitu pengetahuan strategi (strategic knowledge),
pengetahuan tentang tugas kognitif (knowledge about
cognitive tasks including appropriate contextual and
conditional knowledge), dan pengetahuan tentang diri
sendiri (self knowledge).?*

Jika diibaratkan dalam bab 1 materi Shalat, maka
hikmah dari menjalankan Shalat termasuk kedalam
pengetahuan metakognitif,

(2) Keterampilan
Jenis  materi keterampilan ini  bertujuan untuk
mengembangkan setiap skill yang dimiliki oleh para
siswa. Tidak hanya satu keterampilan saja yang
terkandung dalam 1 materi, namun ada beberapa aspek
keterampilan, yaitu :

A. Keterampilan Meneliti

21 Venesya Sari Lubis, Zulkarnaen, M. Junus, Pemetaan Taksonomi Soal - Soal Evaluasi
Materi Gelombang Cahaya pada Buku Paket Fisika SMA/MA, Jurnal Literasi
Pendidikan Fisika, Vol. 2, No. 2, 2021, hal 173
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Pada jenis materi ini, siswa akan dilatih cara untuk
mengidentifikasi suatu masalah atau isu yang diberikan
oleh guru, mengambil data dengan cara membaca
melalui bahan ajar maupun internet, menganalisisi data
yang didapat dan juga mengambil kesimpulan. Dengan
adanya materi keterampilan dalam aspek meneliti ini,
siswa akan terbiasa untuk berfikir kritis dalam
memecahkan suatu masalah  sehingga dalam
mengembangkan pola pikir siswa.

B. Keterampilan Berfikir

Pada jenis materi ini, sama halnya dengan
keterampilan meneliti dimana siswa akan dilatih dalam
berfikir Kkritis untuk menyimpulkan suatu materi dan
mengambil hikmah dari materi yang telah ia pelajari.

C. Keterampilan Berpartisipasi Sosial

Berbeda dengan dimensi keterampilan lainnya,
pada jenis materi keterampilan ini, siswa dilatih agar
memiliki kemampuan bersosial dengan baik, melalui
tugas kelompok, tugas dengan turun langsung ke
lingkungan masyarakat, dan lain sebagainya.

D. Keterampilan Berkomunikasi

Pada jenis materi keterampilan ini, peserta didik

dilatih agar mampu berkomunikasi dengan baik, tidak

hanya pandai berbicara namun pandai mendengar, yang
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berarti dalam jenis keterampilan ini juga diajarkan
mengenai adab dalam bersosial.
(3) Nilai dan Sikap

Pada jenis materi ini, bisa dikatakan bahwa nilai yang
dimaksud adalah hikmah yang dipetik dari materi yang
dipelajari. Nilai sendiri dibagi menjadi 2, yaitu nilai
substantif dan nilai prosedural. Nilai substantif adalah suatu
keyakinan pendapat yang dimiliki oleh pribadi guru, dan
nilai substantif bisa berbeda - beda antara guru satu dengan
guru lainnya, berbeda dengan nilai prosedural adalah nilai
yang sudah terkandung pada materi sehingga guru berperan
sebagai penyalur nilai saja.

(4) Tindakan

Dimensi materi yang terakhir adalah tindakan, dimana
dimensi materi ini berisi kegiatan langsung yang dilakukan
oleh siswa. Pada jenis materi ini, siswa akan dapat menerima
ketiga jenis materi ketika ia langsung mengimplementasikan
kegiatan yang diinstruksikan oleh guru, contohnya adalah
materi sholat, yang mana ia haru smempraktekkan secara
langsung (secara fisik) namun ia juga menerima
pengetahuan, keterampilan menghafal, dan juga hikmah dari
dilaksanakannya sholat.

d. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam
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Yang menjadi pedoman selama pendidikan agama Islam
yaitu sumber yang terpercaya dan relevan, yaitu Al-Quran dan
Hadits. Ajaran Islam termasuk ajaran yang meliputi segala aspek
kehidupan, baik dari aspek terkecil dari kehidupan hingga aspek
yang besar. Al-Quran dan Hadits digunakan sebagai sumber
hukum yang keterangan dan asal usulnya jelas sehingga
penyampaian materi dari zaman Rasulullah hingga saat ini, tidak
ada perbedaan meskipun adanya perkembangan zaman. Oleh
karena itu, ruang lingkup pendidikan agama Islam sangatlah luas,
mulai dari urusan spiritual, agidah, keimanan, implementasi dari
keimanan dan masih banyak lagi. Dalam Islam, hubungan
sesama manusia juga termasuk dalam ruang lingkup PAI.

Aminuddin  menyampaikan bahwa ruang lingkup
pendidikan agama Islam ada 3, yaitu?? :

(1) Keimanan (Agidah)
2 Keislaman (Syariat)
3 Ihsan (Akhlak)

Dari ketiga aspek yang disebutkan oleh Aminuddin maka
disimpulkan bahwa lingkup kajian Pendidikan Agama Islam ini
berkaitan dengan ketuhanan, kemanusiaan dan juga kealam
semestaan yang didasari oleh agidah, syari'ah dan juga akhlak.?®

Ketiga aspek tersebut tidak bisa terpisahkan karena dalam Islam

22 Mardan Umar, Feiby Ismail, Pendidikan Agama Islam (Konsep Dasar bagi Mahasiswa
Perguruan Tinggi Umum), (Jawa Tengah:Pena Persada, 2020), hal 14
23 ibid, hal 15
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tidak hanya cukup beriman kepada Allah saja, namun juga harus
bermuamalah yang baik sehingga tercipta hubungan yang baik
antar makhluk Allah SWT.

Abudin Nata menjelaskan dalam buku Fathurrohman dan
Sutikno bahwa misi pendidikan Islami adalah menyiapkan insan
khalifah untuka membangun dunia yang sejahtera, teratur,
tentram, dan lestari sesuai dengan ketetapan Allah. Pendidikan
Islam tak lain berfungsi untuk mengefektifkan nilai-nilai agama
yang dapat mengarah pada perubahan nilai dan pengetahuan
secara menyeluruh pada manusia, masyarakat dan dunia pada
umumnya.?*

2. Model Pembelajaran Talking Stick
a. Asal - Usul Model Talking Stick
Model pembelajaran talking stick adalah model yang
dimodifikasi dari teknik diskusi yang diciptakan oleh
pemerintahan Amerika. Munculnya model ini dikarenakan
tidak semua masyarakat atau penduduk Amerika berani
menyampaikan pendapat saat pertemuan forum. Para dewan
saat itu memutuskan untuk menggunakan talking stick agar
seluruh masyarakat Amerika bebas bersuara tanpa ada rasa
takut dan malu lagi. Dewan pimpinan pada saat itu ketika

membicarakan suatu masalah membawa sebuah tongkat lalu

24 Mardan Umar, Feiby Ismail, Pendidikan Agama Islam (Konsep Dasar bagi Mahasiswa
Perguruan Tinggi Umum), (Jawa Tengah:Pena Persada, 2020), hal 16

38



tongkat akan berpindah tangan setiap ada masyarakat yang
menanggapi pembicaraannya. Ketika semua masyarakat yang
hadir dalam forum tersebut sudah mendapatkan giliran
berbicara maka tongkat akan diambil alih kembali oleh
pimpinan forum.

Dengan adanya peristiva tersebut maka di dunia
pendidikan talking stick dimodifikasi dan dikembangkan
dengan bantuan alat musik dan juga media pembelajaran
lainnya. Ahli yang menyatakan bahwa talking stick adalah
termasuk ke dalam model pembelajaran adalah Carol ocust
dalam Ramadhan 2010 yang diungkapkan bahwa Talking
Stick adalah model pembelajaran yan dilakukan dengan
bantuan tongkat, dimana siswa memegang tongkat wajib
menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru setelah siswa
mempelajari materi pokok.? Langkah - langkahnya pun sama
persis dengan yang dilakukan oleh dewan pimpinan, dimana
nantinya guru akan menyampaikan materi terlebih dahulu lalu
para siswa memperhatikan, setelah materi sudah disampaikan
oleh guru maka guru menyalurkan tongkat ini kepada masing
- masing siswa dengan bantuan lagu agar semakin
memeriahkan suasana belajar sehingga tercipta suasana belajar

yang menyenangkan.

25 Murtiningsih, Penerapan Model Pembelajaran Talking Stick Pada Mata Pelajaran IPS Di Sekolah
Dasar, Prosiding Seminar Nasional KSDP Prodi S1 GSD “Konstelasi Pendiidkan dan
Kebudayaan Indonesia di Era Globalisasi, hal. 101
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b.

Langkah - Langkah Model Talking Stick

Langkah - langkah model talking stick yaitu seperti berikut :

(1)

)

©)

(4)

(®)

(6)

()

(8)

Guru membuka pelajaran sesuai dengan RPP (Memberi
salam, menjelaskan tujuan pembelajaran pada kegiatan
hari ini, dan absensi)

Guru menyiapkan alat untuk penerapan model talking
stick (tongkat dan handphone atau laptop untuk memutar
musik)

Guru menyampaikan materi dengan model ceramah atau
lain sebagainya sebagai pengantar materi

Guru memberi waktu kepada siswa untuk mengulas
materi yang diberikan oleh guru atau belajar mandiri
dengan bahan ajar yang telah disediakan

Guru memberi kesempatan siswa mengenai materi yang
dianggap belum jelas

Guru memulai talking stick dengan menyalurkan tongkat
kepada siswa dan menyalakan musik

Ketika musik berhenti maka tongkat wajib berhenti
penyalurannya dan siswa terakhir yang mendapat giliran
memegang tongkat harus menjawab pertanyaan maupun
segala instruksi yang diberikan oleh guru

Hal ini dilakukan secara berulang hingga seluruh siswa
mendapat  kesempatan  berbicara dan  menjawab

pertanyaan
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(9) Guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran pada hari ini

secara bersama - sama
(10) Evaluasi / penilaian
(11) Penutup
. Tujuan Model Talking Stick

Guru dalam memilih model pembelajaran membutuhkan
keterampilan yang cermat karena model pembelajaran juga
dikatakan sebagai salah satu bentuk taktik guru dalam meraih
tujuan pembelajaran. Selain harus bisa memilih metode dan
model yang tepat, guru harus terampil dan ahli dalam hal
tersebut serta teknik yang akan digunakan demi
keberlangsungan dan keberhasilan pembelajaran. Komponen
yang harus dijadikan perhatian dalam memilih metode dan
model pembelajaran Islam adalah tujuan pembelajaran, peserta
didik, situasi dan kondisi kelas, fasilitas yang tersedia, dan juga
tingkat profesionalisme guru itu sendiri. Terkadang dengan
materi yang sudah disiapkan sedemikian rupa namun metode
dan model yang digunakan tidak cocok dengan materi
sehingga keberlangsungan pembelajaran juga tidak akan
maksimal. Oleh karena itu, pemilihan metode dan model
pembelajaran harus benar - benar dipih secara teliti dan cermat
lalu juga tetap memperhatikan komponen - komponen yang

perlu diperhatikan.
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Tujuan dari diterapkannya model pembelajaran talking
stick adalah untuk memotivasi siswa agar berani
menyampaikan pendapatnya, menghidupkan suasana belajar
di dalam kelas karena semua siswa aktif dan sebagai usaha
dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

d. Kelebihan Model Talking Stick

Kelebihan dari model pembelajaran Talking Stick yaitu?®:

(1) Siswa semakin mudah mempelajari materi karena guru
memberikan pengantar berupa penjelasan atau apersepsi
di awal pembelajaran.

(2) Siswa dapat mempelajari materi dengan lebih baik karena
mereka memiliki kesempatan untuk membiasakan diri
membaca mandiri dengan buku teks yang tersedia.

(3) Daya ingat dan beripikir siswa akan jauh lebih baik karena
guru sering memberikan pertanyaan atau soal secara
berulang

(4) Siswa tidak bosan mengikuti proses pembelajaran
dikarenakan adanya musik

e. Kekurangan Model Talking Stick
Adapun yang menjadi kelemahan dari model pembelajaran ini

antara lain®’:

%6 Amalia Retno Wulandari Siregar, Skripsi: Penerapan Model Pembelajaran Talking Stick
Untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa Pada Materi Bilangan Bulat Di Kelas VII-
4 SMP Negeri 2 Batang Toru Kabupaten Tapanuli Selatan, (Padangsidimpuan, IAIN
Padangsidimpuan, 2020), hal 17

27 ibid, hal 18
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(1) Memunculkan sifat ambisius yang berlebihan terhadap
siswa
(2) Guru kurang menciptakan kemampuan berpikir siswa
karena secara tidak langsung guru mengajarkan untuk
siswa terpaku dalam teks yang ada di buku
(3) Tidak meningkatkan kemampuan analisis pada diri siswa
terhadap suatu masalah
3. Keaktifan Belajar Siswa
a. Pengertian Keaktifan Belajar
Tolak ukur keaktifan siswa dilihat dalam kemauan atau
kesungguhan siswa tersebut dalam mengikuti rangkaian
pembelajaran. Siswa dikatakan tidak aktif tidak merta begitu
saja, hamun siswa tersebut telah memenubhi ciri - ciri siswa yang
tidak aktif, seperti tidur - tiduran saat berada di kelas, tidak
memperhatikan guru saat menjelaskan, asik sendiri melamun
atau segala hal yang memecah fokus siswa, malas - malasan dan
selalu mempunyai cara agar bisa keluar kelas dengan cara izin ke
toilet dan lain sebagainya, berbicara sendiri dengan teman
sebangku, tidak melengkapi tugas yang diberikan oleh guru dan
banyak lagi kasus seperti itu.
Keaktifan adalah suatu keadaan yang memancing seseorang
agar aktif. Dengan definisi tersebut maka dapat diibaratkan
bahwa keinginan keaktifan ini sebagai mesin motor, apabila tidak

dilatih dan di gas maka tidak akan menimbulkan keinginan untuk
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aktif. Seorang ahli bernama Sadirman mengemukakan bahwa
keaktifan merupakan dorongan mental dan fisik seseorang,
keaktifan membutuhkan daya pikir dan juga dorongan tindakan.
Keaktifan belajar adalah aktivitas siswa dalam proses
pembelajaran yang melibatkan emosional dan kreativitas siswa
sehingga dapat mengembangkan potensi dirinya sendiri.

Dalam kurikulum 2013 guru dituntut untuk bisa
mengaktifkan suasana kelas dengan apapun caranya. Siswa harus
mampu aktif untuk mengolah apa yang dipelajari pada hari itu
bersama guru agar tujuan pembelajaran mudah dicapai ketika
kedua belah pihak (Guru dan siswa) mampu berinteraksi dengan
baik. Aktif disini tidak selalu yang harus ramai di dalam kelas,
melainkan siswa mampu memberikan kontribusi secara mental
maupun fisik, mengingat bahwa siswa merupakan subjek belajar
sehingga ia harus lebih banyak kegiatan dibandingkan guru, guru
disini hanya berperan sebagai fasilitator dan pembimbing.

. Aspek Aktivitas Belajar Siswa

Menurut Sadirman dan Paul D. Deirich untuk dapat
menyimpulkan siswa dalam kelas aktif maupun pasif, setidaknya
guru dapat menggolongkan aktivitas para siswanya yang

meliputi 8 aktivitas, yaitu :
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1. Visual Activities?®, kegiatan yang dilakukan oleh siswa secara
fisik, contoh membaca, menulis, melukis, berlari, demonstrasi,
dan lain sebagainya.

2. Oral Activities?®, kegiatan yang dominan dilakukan siswa
dengan melibatkan mulur, seperti presentasi, bertanya,
menjawab, wawancara, diskusi, dan lain sebagainya.

3. Listening Activities®®, kegiatan yang dilakukan siswa dengan
melibatkan indra pendengar (telinga), contoh mendengarkan
penjelasan guru, mendengarkan temannya presentasi, dan lain
sebagainya.

4, Writing Activities 3 | kegiatan yang dilakukan dengan
melibatkan tangan, seperti mengarang, menyalin, mencatat,
dan lain sebagainya.

5. Drawing Activities®?, sama halnya dengan writing activities
yang mana siswa akan melakukan aktivitas dengan cara
menulis, menggambar, mewarna, dan lain sebagainya.

6. Motor Activities®®, kegiatan yang melibatkan kreativitas dan

khayalan atau ide siswa, seperti melakukan penelitian, praktik

28 Tazminar, "Meningkatkan Keaktifan Belajar Dan Hasil Belajar Siswa Dengan
Menggunakan Model Pembelajaran Examples Non Examples”, Jupendas, Vol. 2, No.
1, Maret (2015), hal. 46

29 ibid

30 ibid

31 |bid, hal 47

32 ibid

33 ibid
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kerja, bermain, merawat hewan kesukaan, membuat rekayasa
suatu barang, dan lain sebagainya.

7. Mental Activities®*, kegiatan yang melibatkan daya tahan otak,
seberapa lama siswa bisa mengingat, menganalisi, dan
mengambil kesimpulan.

8. Emotional Activities®®, kegiatan yang melibatkan emosional
atau psikologi siswa, seperti selalu semangat mengikuti
pelajaran, tidak mengantuk, tidak ricuk, tertib, dan Ilain
sebagainya.

c. Indikator Keaktifan Siswa

Ada beberapa indikator yang berkaitan dengan keaktifan belajar

siswa menurut Sudjana yaitu®:

(1) Siswa antusias mengikuti pembelajaran

Contoh : Siswa mengeluarkan buku dan membukanya saat
sebelum guru masuk ke kelas.

(2) Interaksi antara siswa dan guru

Contoh : Siswa tanpa ragu bertanya terkait materi dan
menjawab ketika guru melontarkan pertanyaan

(3) Antusiasme siswa ketika bekerja secara kelompok

Contoh : Siswa satu dengan yang lain saling bekerja sama

untuk memecahkan masalah yang diberikan oleh guru,

3 jbid

% jbid, hal. 46

36 Amalia Retno Wulandari Siregar, Skripsi: Penerapan Model Pembelajaran Talking Stick
Untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa Pada Materi Bilangan Bulat Di Kelas VII-

4 SMP Negeri 2 Batang Toru Kabupaten Tapanuli Selatan, (Padangsidimpuan, IAIN
Padangsidimpuan, 2020), hal 20
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(4)

()

berdiskusi dengan gagasannya masing masing dan mencari
jalan tengah sebagai sebuah solusi, memiliki sikap saling
menghormati gagasan satu dengan yang lain dan masih
banyak lagi kegiatan yang menggambarkan antusiasme
seorang siswa dalam berkelompok.

Keterlibatan siswa dalam mengajukan pertanyaan,
merupakan indikasi dari kemauan siswa dalam mengikuti
proses belajar dan motivasi belajar siswa. Bentuk dari
keterlibatan peran siswa di dalam pembelajaran adalah
sering mengajukan pertanyaan, berani dan tidak segan
menjawab pertanyaan guru, selalu merespon baik apa yang
diinstruksikan oleh guru, dan lain sebagainya.

Keterlibatan siswa dalam pengambilan kesimpulan ataupun

review materi pada pembelajaran hari itu.

d. Faktor - Faktor yang Mempengaruhi Keaktifan Belajar

Dalam bukunya, Moh Toharuddin, Gagne, dan Briggs

memaparkan pemikirannya tentang faktor - faktor yang mampu

menciptakan keaktifan belajar siswa dalam proses pembelajaran.

Gagasan yang disampaikan oleh Moh Toharuddin dkk yaitu :

1)

)

©)

Mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam Kkegiatan
pembelajaran.

Menjelaskan tujuan pengajaran dan keterampilan dasar
kepada peserta didik.

Meningkatkan kemampuan belajar siswa
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(4) Memberikan dorongan - dorongan kepada siswa (topik,
isu,dan konsep yang akan dipelajari).

(5) Memberikan petunjuk kerja kepada siswa sebelum
menginstruksikan sebuah tugas.

(6) Memberikan feedback yang positif setiap respon yang
diberikan oleh siswa.

(7) Membuat perhitungan evaluasi untuk siswa dalam bentuk
tes

(8) Meringkas setiap materi yang disampaikan di akhir

pembelajaran

B. Teori Perspektif Islam

Islam berasal dari kata aslama — yuslimu- Islaman yang berarti
menyerah, tunduk, dan damai.®” Islam tidak hanya diartikan sebagai sebuah
agama saja, melainkan ada makna dalam yang dapat diartikan dari kata
“Islam”. Islam dalam arti umum berarti ketundukan, ketaatan, dan
kepatuhan. Dengan arti tersebut menggambarkan bahwa Islam merupakan
sesuatu yang tunduk dan patuh terhadap kehendak Allah. Sementara itu,
kata Islam dalam segi terminologi adalah suatu agama yang ajarannya
melalui perantara Rasul yang diberikan langsung oleh Allah.%® Dari sekian
banyak definisi dari berbagai pandangan ahli, maka disimpulkan bahwa
Islam adalah bentuk ketundukan seorang hamba dari agama Allah yang

diajarkan oleh perantara Allah yaitu para Nabi sebagai utusan-Nya.

37 Rohidin, Pendidikan Agama Islam (Sebuah Pengantar), (Yogyakarta: FH Ull Press,
2020), hal 55
38 ibid
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Pendidikan adalah suatu proses pemberdayaan manusia sebagai usaha
membangun peradaban yang tentram bagi fisik dan emosional seseorang.
Allah SWT mendidik Nabi Adam (manusia pertama di bumi) dengan proses

pendidikan, hal ini telah diceritakan dalam Surat Al - Bagarah ayat 31 yang

berbunyi® :
M\LAL eé—»-é}‘—@,ﬂ-@fsom\]\ é’q‘\ gji:j
Ciala 2K 0 oY 3h Sl o3l (G
Terjemahan :

Dan Dia ajarkan kepada Adam nama-nama (benda) semuanya, kemudian
Dia perlihatkan kepada para malaikat, seraya berfirman, “Sebutkan kepada-
Ku nama semua (benda) ini, jika kamu yang benar!4°

Ayat ini memiliki asbabun nuzul yang sangat berarti yaitu pada saat itu
Allah mengajarkan kepada Adam nama segala sesuatu, baik sebuah hakikat,
sifat, dan sikap yang menjadi amalan - amalannya sebagai seorang Muslim.
Dan untuk memperjelas kedudukan Adam as, Allah SWT mengajarkan
kepada Adam mengenai segala hal, mengenai nama-nama benda dan
makhluk hidup yang Allah jelaskan dengan jelas dari segi lafal dan artinya.
Kemudian Allah melihatkan benda-benda tersebut kepada para Malaikat

seraya berfirman, “Beritahukan kepadaku nama benda-benda tersebut, jika

% galafudin, Metode Pembelajaran Aktif Ala Rasulullah, Pembelajaran Yang
Membangkitkan Motivasi (Suatu Kajian Metode Pembelejaran dari Hadits), Forum
Tarbiyah, Vol. 9, No. 2, 2011, hal 187

40 Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan, 2019th ed, (Jakarta: Menteri Agama
RI, n.d)
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memang pernyataan kalian benar bahwa kalian lebih mulia dan lebih baik
dari makhluk (manusia) ini.*

Berkualitas atau tidaknya kehidupan seorang manusia salah satunya
ditentukan oleh pendidikan atau pengetahuan yang pribadi punya. Dengan
pengetahuan yang dipunya melalui pembelajaran dan juga pendidikan juga
bisa digunakan sebagai salah satu sarana untuk transformasi kualitas
hidupnya, salah satu contohnya yaitu semakin tingginya pendidikan yang ia
tempuh maka pola berfikir seorang tersebut juga bisa maju dan bermanfaat
bagi diri sendiri maupun orang disekelilingnya. Sebuah pepatah Arab
mengatakan adabul mar’i khoirun min dzahabihi yang berarti pendidikan
lebih berharga bagi manusia daripada emasnya.*?

Dari pernyataan diatas jelas menunjukkan bahwa pendidikan sangat
penting bagi setiap manusia. Pentingnya pendidikan bagi manusia
disebutkan secara eksplisit dalam al-Qur’an, bahkan surat yang pertama
diturunkan mengandung interpretasi tentang urgensi pendidikan, pada Q.S.
al-Alag/96: 1-5 yaitu®® :

(1) G515 o3 &5 oy 61
(2) e & it 4

(3) 2851 &ty 1 8

(4) i e 3

41 Mochamad Husen, Konsep Pendidikan Islam Dalam Al-Quran Surat Al-Bagarah ayat 31-
32 (Studi Komparatif Dalam Tafsir Ibnu Katsir Dan Tafsir Al-Misbah), Jurnal Aksioma
Ad-Diniyyah: The Indonesian Journal of Islamic Studies), Vol. 8, No. 1, hal. 98

42 Rohidin, Pendidikan Agama Islam Sebuah Pengantar, (Yogyakarta:FH Ull Press, 2018),
hal 55

43 Kementerian Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahan, 2019th ed, (Jakarta: Menteri Agama
RI, n.d)
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(5) el 41 la Gy e

Terjemahnya:

(1) Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan.

(2) Dia Telah menciptakan manusia dari segumpal darah.

(3) Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah.

(4) Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam.

(5) Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.

Pencapaian tujuan pendidikan yang diharapkan memerlukan suatu

strategi dan teknik yang disebut dengan metode dan model pembelajaran.
Model pembelajaran merupakan strategi yang dipilih sesuai dengan materi
ajar agar tujuan cepat tercapai dan maksimal. Rasulullah SAW menuntun
para Muslim untuk menciptakan kegiatan pembelajaran yang mudah,
menyenangkan dan tidak menyulitkan. Hal ini merupakan cara yang sangat
ideal untuk mendapatkan hasil yang terbaik.

Model pada Pendidikan Agama Islam lebih menarik dari pada model
pembelajaran di mata pelajaran lain karena model Pendidikan Agama Islam
bersifat holistik. Model pembelajaran yang holistik ini berarti bahwa model
pendidikan tersebut berfungsi untuk mengembangkan seluruh potensi atau
bakat yang ada dalam setiap siswa. Dalam Al-Quran dan Hadits secara
tersirat ditemukan beberapa model yang sesuai dengan tujuan pendidikan
Islam, diantaranya yaitu metode hiwar (percakapan), metode kisah, metode

amtsal (perumpamaan), metode keteladanan, metode pembiasaan, metode

51



ibrah (penyampaian dengan penuh keyakinan), mauidzah (nasehat), targhib
(janji), dan tarhib (ancaman).**

Imam Al-Ghazali berpendapat bahwa pendidik harus menggunakan
prinsip Child Centered, metode dan model demikian dapat diwujudkan
dalam berbagai macam metode dan model antara lain: metode contoh
teladan, metode guidance dan konseling, metode cerita, metode motivasi,
metode reinforcement (mendorong semangat), dan sebagainya.* Model
talking stick ini termasuk ke dalam metode reinforcement yang mana
metode ini memberikan dorongan berupa motivasi dan afirmasi bahwa
semua peserta didik mampu bicara di depan umum dan bebas memberikan

pendapatnya.

C. Kerangka Berpikir

Keaktifan siswa tidak hanya dapat dilihat secara fisik saja namun juga
secara mental. Cara melihat aktif tidaknya siswa selama proses belajar
mengajar adalah dengan melakukan pengamatan per individu dengan
berbagai indikator yang seharusnya dipenuhi oleh siswa. Contoh bentuk
siswa yang aktif dalam belajar adalah dengan berani mengemukakan
gagasannya ketika jawaban temannya salah atau kurang tepat, berani
bertanya kepada guru apa saja yang tidak dipahami atau belum jelas,
menjawab pertanyaan dari guru, dan masih banyak lagi sikap yang

dilakukan siswa untuk menggambarkan keaktifan belajar siswa. Indikator

44 Abdul Halik, Metode Pembelajaran : Perspektif Pendidikan Islam, Jurnal al-Ibrah, Vol 1,
No. 1, 2012, hal 49-52

45 Abdul Halik, Metode Pembelajaran : Perspektif Pendidikan Islam, Jurnal al-Ibrah, Vol 1,
No. 1, 2012, hal 49-52
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atau aspek dalam keaktifan belajar siswa ini sangat banyak, yaitu bisa
berupa kegiatan visual atau kegiatan yang bisa dilihat dengan nyata (visual
activities) , kegiatan - kegiatan yang dilakukan secara lisan contohnya
berbicara (oral activities), kegiatan - kegiatan yang bisa didengar contohnya
mendengarkan, mencermati, memperhatikan, dan lain sebagainya (listening
activities), kegiatan tulis menulis (writing activities), kegiatan - kegiatan
yang menunjukkan kesiapan mental contohya tidak mengantuk ketika
mendengar penjelasan guru, bersikap duduk tegak saat mendengarkan
penjelasan gurun dan lain sebagainya (mental activities dan juga emotional
activities). Jika selama pengamatan peneliti mampu melihat aktifitas yang
menggambarkan keaktifan siswa maka dapat dikatakan bahwa percobaan
yang dibuat berhasil. Keaktifan belajar siswa menjadi salah satu kunci
berhasilnya pembelajaran. Ketika selama proses pembelajaran yang aktif
hanya guru maka tujuan pembelajaran akan susah diraih karena kurangnya
interaksi sehingga menghambat pemahaman siswa.

Dikarenakan pada penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya
fasilitas berupa alat pembelajaran elektronik dan seringnya guru
menggunakan metode ceramah sehingga pusat pembelajaran hanya terdapat
pada guru maka diterapkannya model pembelajaran baru yaitu talking stick.
Nantinya model pembelajaran konvensional yang biasa diterapkan oleh
guru Pendidikan Agama Islam di SDN Balearjosari 1 akan dibandingkan
dengan model pembelajaran talking stick. Dengan menggunakan kerangka
berfikir ini maka nantinya peneliti akan membandingkan apakah dengan

talking stick keaktifan belajar siswa akan meningkat atau tidak. Model
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talking stick nantinya diharapkan mampu membangun motivasi belajar

sehingga peserta didik akan aktif baik secara mental maupun fisik.
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Bagan 2.1

Kerangka Berpikir

Siswa kurang aktif saat pembelajaran Pendidikan Agama Islam
berlangsung

{ l

Siswa  cenderung  pasif  saat Akibat keterbatasan media dan

diterapkannya metode ceramah dan alat pembelajaran elektronik,

hanya  sekedar mendengarkan guru hanya menerapkan metode

penjelasan guru dan model pembelajaran yang
kurang bervariasi dan terkesan
membosankan

Mengubah model pembelajaran konvensional ke model pembelajaran
kooperatif tipe talking stick yang akan di uji coba ke 4 jenis materi yang
berbeda - beda

!

Pengaruh Implementasi Model Pembelajaran Talking Stick pada Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam Terhadap Keaktifan Belajar Siswa di
SDN Balearjosari 1
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Bagan 2.2

Kerangka Konseptual

Implementasi Model Pembelajaran Talking Stick Pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam Terhadap Keaktifan Belajar Siswa di SDN
Balearjosari 1

v

Latar Belakang Masalah : Pembelajaran masih berpusat pada guru karena
keterbatasan media pembelajaran dan inovasi guru, sehingga peserta didik pasif

selama proses belajar mengajar.

Merumuskan 4 rumusan masalah yang sudah terlampir

~

Model Pembelajaran Kooperatif Talking Stick

Keaktifan Belajar Siswa

Mata Pelajaran PAI

s

Uji Coba

Pengumpulan Data

Pengolahan Data

Analisis Data

Pembahasan dan Kesimpulan
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D. Hipotesis

Jawaban sementara atau dugaan sementara yang diberikan oleh
peneliti terhadap seluruh rumusan masalah yang ditulis dalam penelitian
disebut dengan hipotesis dalam penelitian. Dikatakan sementara karena
dugaan yang diberikan oleh peneliti hanya berdasar teori - teori yang relevan
sebelumnya seperti dari hasil penelitian - penelitian sejenis sebelumnya
belum berdasar dengan fakta yang akan didapatkan selama penelitian
berlangsung.

Hipotesis penelitian pada judul “Implementasi Model Pembelajaran
Talking Stick Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Terhadap
Keaktifan Belajar Siswa SDN Balearjosari 17, yaitu :

Hipotesis 1

Ho : Tidak adanya pengaruh yang positif dan signitifkan dari diterapkannya
model pembelajaran talking stick terhadap keaktifan belajar siswa pada
mata pelajaran PAI jenis materi pengetahuan

Ha : Adanya pengaruh yang positif dan signitifkan dari diterapkannya
model pembelajaran talking stick terhadap keaktifan belajar siswa pada
mata pelajaran PAI jenis materi pengetahuan

Hipotesis 2

Ho : Tidak adanya pengaruh yang positif dan signitifkan dari diterapkannya
model pembelajaran talking stick terhadap keaktifan belajar siswa pada
mata pelajaran PAI jenis materi keterampilan

Ha : Adanya pengaruh yang positif dan signitifkan dari diterapkannya
model pembelajaran talking stick terhadap keaktifan belajar siswa pada

mata pelajaran PAI jenis materi keterampilan
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Hipotesis 3
Ho : Tidak adanya pengaruh yang positif dan signitifkan dari diterapkannya
model pembelajaran talking stick terhadap keaktifan belajar siswa pada
mata pelajaran PAI jenis materi nilai dan sikap
Ha : Adanya pengaruh yang positif dan signitifkan dari diterapkannya
model pembelajaran talking stick terhadap keaktifan belajar siswa pada
mata pelajaran PAI jenis materi nilai dan sikap
Hipotesis 4
Ho : Tidak adanya pengaruh yang positif dan signitifkan dari diterapkannya
model pembelajaran talking stick terhadap keaktifan belajar siswa pada
mata pelajaran PAI jenis materi tindakan
Ha : Adanya pengaruh yang positif dan signitifkan dari diterapkannya
model pembelajaran talking stick terhadap keaktifan belajar siswa pada
mata pelajaran PAI jenis materi tindakan

Bagan 2.3

Hipotesis

X1 @
I

X4
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BAB 111

METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Metode penelitian yang dipilih oleh peneliti dalam penelitian ini
adalah metode eksperimen dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif. ~ Pendekatan kuantitatif dipilih  karena dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif peneliti bisa mendeskripsikan
suatu fenomena yang terjadi di lapangan dengan data yang bisa diukur
dan konkrit sehingga hubungan antara variabel dependen dan
independen bisa dilihat dengan pasti.

Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah untuk
menganalisis apakah ada pengaruh diterapkannya model
pembelajaran talking stick pada beberapa jenis materi PAI di kelas
khusus dibandingkan dengan kelas biasa yang menerapkan model
pembelajaran selain talking stick. Jenis penelitian yang digunakan
adalah Quasi Experiment dengan pre test - post test control design.
Peneliti menggunakan dua kelas untuk diteliti yaitu kelas kontrol dan
juga kelas eksperimen. Dikarenakan menggunakan jenis Quasi
Experiment, maka kelas kontrol tidak sepenuhnya berfungsi sebagai
kelas kontrol yang dikendalikan oleh peneliti, namun peneliti tidak
bisa mengontrol sepenuhnya atas keberlangsungan proses
pembelajaran di kelas kontrol dengan berbagai gangguan atau faktor

- faktor lainnya. Disaat penelitian, peneliti berkolaborasi dengan guru

59



mata pelajaran PAI untuk menerapkan model pembelajaran talking
stick di kelas eksperimen dan menerapkan metode belajar
konvensional satu arah di kelas kontrol. Walaupun menggunakan
jenis pre test - post test control design namun penelitian kali ini
menggunakan observasi awal dan akhir sebagai pengganti pre test dan
post test. Keputusan ini diambil karena lebih cocok dengan tujuan
penelitian yaitu untuk mengukur keaktifan belajar siswa dibanding
dengan menggunakan pre test dan post test. Adapun desain penelitian
nantinya sebagai berikut :
Tabel 3.1

Desain Eksperimen

Kelompok Pre Test ( Tindakan Post Test
Observasi) (Observasi)

Kelas 01 X 02
Eksperimen
Kelas Kontrol 01 - 02

Keterangan :

01 = Pre Test (Observasi)

X = Treatment model pembelajaran talking stick pada

kelas eksperimen

- = Tidak adanya treatmen khusus yang diterapkan

pada kelas kontrol
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02 = Post Test (Observasi)

Pada awal penelitian, guru akan memberikan review seperti
biasa sesuai dengan RPP yang dirancang oleh guru, hal ini akan
dilakukan di kedua kelompok (kelompok eksperimen dan kontrol),
selanjutnya untuk kegiatan inti akan berbeda perlakuan antara kelas
eksperimen dan kontrol. Jika di kelas kontrol nantinya guru akan
menggunakan model pembelajaran yang biasa diterapkan oleh guru,
yaitu ceramah, diskusi, dan juga penugasan, sedangkan di kelas
eksperimen guru akan menggunakan model talking stick. Gambaran
rancangan penelitian yang akan dilakukan peneliti nantinya, yaitu :

Bagan 3.1

Rancangan Penelitian

KEAKTIFAN BELAJAR SISWA

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Model Pembelajaran Talking Model Pembelajaran
Stick Konvensional (Ceramah)
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B. Variabel Penelitian

Sebuah objek pengamatan dalam penelitian disebut dengan
variabel. ¢ Variabel merupakan salah satu komponen utama yang
krusial terhadap keberlangsungan penelitian.

Pada penelitian ini ada dua variabel utama yang diamati atau diuji oleh

peneliti, yaitu :

1. Variabel bebas (Independent variable) atau disebut dengan variabel
X adalah variabel yang mempengaruhi variabel dependen.
Pengaruh yang diberikan bisa berbentuk pengaruh positif maupun
pengaruh negatif. Variabel bebas pada penelitian ini adalah model
pembelajaran talking stick. Variabel bebas pada penelitian ini
masih dibagi menjadi 4 berdasarkan dengan masing - masing
dimensi pengetahuannya.

2. Variabel terikat (Dependent variable) atau biasa disebut dengan
variabel Y adalah variabel yang menjadi pusat perhatian peneliti
karena variabel ini menjadi cerminan tujuan dari penelitian yang
dilakukan. Variabel terikat pada penelitian ini adalah keaktifan
belajar siswa.

Berikut rincian variabel pada penelitian ini :

X1: Model Pembelajaran Talking Stick, diterapkan pada jenis materi

pengetahuan

X2: Model Pembelajaran Talking Stick, diterapkan pada jenis materi
keterampilan

46 Ratna Wijayanti Daniar Paramita, dkk, Metode Penelitian Kuantitatif (Buku Ajar
Perkuliahan Metodologi Penelitian Bagi Mahasiswa Akuntansi & Manajemen),
(Lumajang: Widyagama Press: 2021), hal 36
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X3: Model Pembelajaran Talking Stick, diterapkan pada jenis materi
nilai dan sikap

X4: Model Pembelajaran Talking Stick, diterapkan pada jenis materi
tindakan

Y : Keaktifan belajar siswa

C. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi

Populasi adalah segala sesuatu bisa berupa barang, orang,
maupun yang lain yang dijadikan pusat perhatian oleh peneliti selama
proses penelitian. Populasi ini dipilih karena dianggap memiliki
keterikatan dengan fenomena yang diteliti.*” Jadi populasi adalah
seluruh anggota yang akan diamati oleh peneliti. Pada penelitian ini,
populasi yang sudah ditentukan dan digunakan oleh peneliti adalah
populasi yang jumlahnya sudah terdata secara sistematis. Penelitian
ini menggunakan populasi yang datanya bisa dihitung dan berbentuk
numerasi karena penelitian ini dilakukan secara kuantitatif. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 2, 3, dan 4 di SDN
Balearjosari 1 yang berjumlah 124 siswa, dengan rincian banyak
siswa per kelas seperti berikut :

Tabel 3.2

Jumlah Populasi

47 Ratna Wijayanti Daniar Paramita, dkk, Metode Penelitian Kuantitatif (Buku Ajar
Perkuliahan Metodologi Penelitian Bagi Mahasiswa Akuntansi & Manajemen),
(Lumajang: Widyagama Press: 2021), hal 59
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Kelas Jumlah Peserta Didik
2A 25
2B 23
3A 19
3B 19
4A 20
4B 18
Total 124
Sampling

Sampling adalah cara atau teknik yang digunakan peneliti untuk
menentukan sampel dari seluruh populasi yang digunakan. Dalam
penelitian ini, teknik sampling yang digunakan adalah Non -
Probability Sampling jenis purposive stratified disproportionate
sampling. Hal ini dipilih peneliti karena berdasar dari beberapa
pertimbangan kriteria informan dari peneliti. Purposive stratified
disproportionate sampling sendiri adalah teknik sampling yang
mengambil sampel berdasarkan tujuan dalam memilih lokasi
penelitian yaitu SDN Balearjosari 1 (purposive), menentukan kelas
eksperimen dan kelas kontrol yaitu kelas 3 A dan 3 B (stratified), dan
mengambil sampel secara tidak proporsional atau dalam artian
mengambil seluruh anggota kelas sebagai sampel (proportionate).

Sampel
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Sampel adalah subset dari populasi. ¢ Sampel terdiri dari
beberapa anggota yang mewakili populasi. Sampel diperlukan karena
tidak mungkin peneliti akan mengumpulkan data dari seluruh
populasi yang digunakan oleh peneliti. Jadi, untuk mewakili populasi
yang berjumlah 124 siswa akan diambil beberapa untuk menjadi 2
kelompok teliti, yaitu 1 kelompok eksperimen dan 1 kelompok
kontrol. Dari 6 kelas yang digunakan sebagai populasi yaitu kelas 2
A 2B,3A, 3B, 4A, dan 4 B, kelas sampel yang dipilih oleh peneliti
adalah seluruh kelas 3, yaitu 3 A dan 3 B. Keputusan ini di ambil
melihat beberapa alasan, yaitu karena kelas 3 A dan kelas 3 B
memiliki jumlah siswa yang sama, ruang kelas dari kelas 3 lebih besar
dibandingkan dengan kelas lainnya, umur siswa masih tergolong
sesuai jika diterapkan dengan menggunakan model pembelajaran
yang menyenangkan seperti game jadi memiliki antusias yang tinggi
terhadap inovasi baru yang dilakukan guru. Nantinya peneliti akan
menguji kedua kelas sampel sehingga peneliti akan mendapatkan
data, menganalisis, dan  mengambil  kesimpulan  yang

menggeneralisasi seluruh populasi dari 124 siswa.

D. Data dan Sumber Data

Sumber data dalam penelitian adalah penyebutan dari subjek
informan yang diterima oleh peneliti. Jadi, sumber data berupa fakta

- fakta informasi yang didapatkan peneliti dari berbagai informan

48 Ratna Wijayanti Daniar Paramita, dkk, Metode Penelitian Kuantitatif (Buku Ajar
Perkuliahan Metodologi Penelitian Bagi Mahasiswa Akuntansi & Manajemen),
(Lumajang: Widyagama Press: 2021), hal 59
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selama proses penelitian berlangsung. Sumber data yang dipakai
dalam penelitian kali ini adalah dua macam, yaitu :
1. Sumber data primer
Dikatakan sebagai sumber data primer karena sumber data ini
akan didapatkan langsung oleh peneliti dari informan dengan terjun
langsung ke lapangan.*® Dalam penelitian ini, sumber data primer
ini adalah mengenai skor hasil pengamatan atas hasil pengamatan
terhadap implementasi model pembelajaran talking stick dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap keaktifan belajar
siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol yang didapatkan secara
langsung oleh peneliti di lapangan.
2. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder adalah data yang didapatkan dari pihak
kedua, jadi peneliti tidak mendapatkan langsung informasi dari
informan.%® Sumber data sekunder ini adalah sumber data atau
informasi yang peneliti dapat dari pihak kedua (guru mata
pelajaran) dan juga dokumentasi. Dalam penelitian ini, sumber data
sekundernya adalah guru Pendidikan Agama Islam, jurnal guru,

dokumentasi sekolah, dan juga foto selama proses penelitian.

4% Ratna Wijayanti Daniar Paramita, dkk, Metode Penelitian Kuantitatif (Buku Ajar
Perkuliahan Metodologi Penelitian Bagi Mahasiswa Akuntansi & Manajemen),
(Lumajang: Widyagama Press: 2021), hal 42

50 Ratna Wijayanti Daniar Paramita, dkk, Metode Penelitian Kuantitatif (Buku Ajar
Perkuliahan Metodologi Penelitian Bagi Mahasiswa Akuntansi & Manajemen),
(Lumajang: Widyagama Press: 2021), hal 42
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E. Instrumen Penelitian

Lembar observasi (Daftar Checklist)

Observasi adalah salah satu teknik pengumpulan data yang
dipakai oleh peneliti dalam penelitian ini. Observasi dipilih dengan
tujuan peneliti dapat mengamati secara langsung objek penelitian
sehingga dapat menjelaskan dengan detail dan rinci segala fenomena
yang terjadi selama eksperimen berlangsung. Dikarenakan yang
diamati oleh peneliti adalah keaktifan belajar siswa pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam yang dipengaruhi oleh model
pembelajaran talking stick dengan menggunakan daftar checklist,
peneliti membuat 2 lembar observasi yang digunakan sebagai
pedoman selama pengamatan, yaitu
1. Lembar observasi keterlaksanaan model pembelajaran talking

stick

Pengamatan ini ditujukan untuk melihat apakah pelaksanaan
model pemeblajaran yang dilakukan oleh guru sudah sesuai
dengan langkah - langkah yang seharusnya atau belum, selain itu
peneliti juga mengecek apakah kegiatan - kegiatan yang
dilakukan oleh peneliti sesuai dengan RPP atau tidak.

Peneliti menyusun lembar observasi dengan 10 aspek yang
diamati, dengan kisi - Kisi sebagai berikut :

Tabel 3.3
Kisi - Kisi Lembar Observasi Keterlaksanaan Model

Pembelajaran
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No. Aspek Kegiatan Poin

Pembelajaran

1. Kegiatan Pendahuluan | 1,2,3,4
2. Kegiatan Inti 5,6,7
3. Kegiatan Penutup 8,9,10

Lembar observasi keterlaksanaan model pembelajaran
dikategorikan dengan persentase dan dengan kriteria tertentu,
yaitu :

a. lya, dengan skor 1

b. Tidak, dengan skor 0
Lembar observasi keaktifan belajar siswa

Peneliti melakukan pengamatan terhadap keaktifan belajar
siswa dengan bantuan pedoman observasi. Berikut Kisi - Kisi
lembar observasi keaktifan belajar siswa yang disusun oleh
peneliti :
Tabel 3.4

Kisi - Kisi Lembar Observasi Keaktifan Belajar Siswa

No. | Aspek Kegiatan Jumlah Poin
Siswa Indikator
1. Visual Activities | 1,2,3 1
2. Oral Activities 1,234 2
3. Listening 1,2,3 3
Activities
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Writing Activities | 1,2,3 4

Mental Activities | 1,2,3 5
Emotional 1,2,3,4 6
Activities

Lembar observasi yang dipakai oleh peneliti sudah

dilengkapi dengan beberapa indikator dan alternatif jawabannya,

sebagai berikut :

a.

b.

Tidak baik, dengan skor 1
Kurang baik, dengan skor 2
Cukup baik, dengan skor 3
Baik, dengan skor 4

Prosedur dalam menyusun pedoman observasi (lembar

observasi) mengenai keaktifan belajar siswa pada penelitian ini,

yaitu :

1.

Menentukan ruang lingkup penelitian yaitu aspek aspek atau
indikator apa saja yang akan diamati sesuai dengan dimensi
pengetahuan Pendidikan Agama Islam

Menjabarkan ~dan  mengklasifikasi ~ setiap  dimensi
pengetahuan ke dalam indikator - indikator yang telah dibuat
Rincian indikator dalam setiap dimensi pengetahuan
Pendidikan Agama Islam yang diteliti oleh peneliti
Mengembangkan indikator yang ada dengan beberapa butir

pernyataan untuk diamati.
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F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Pada penelitian ini, peneliti hanya menggunakan satu jenis
instrumen yaitu lembar observasi, namun lembar observasi yang
dibuat oleh peneliti dibagi menjadi dua macam yaitu lembar
observasi keberlangsungan pembelajaran yang mana berarti objek
penelitiannya adalah guru dan lembar observasi kedua adalah lembar
observasi keaktifan siswa dengan berbagai aspek sesuai dengan
dimensi pengetahuan. Untuk mengetahui apakah lembar observasi
yang dibuat oleh peneliti sesuai dengan tujuan penelitian yaitu untuk
mencari apakah ada sebab - akibat yang ditimbulkan dari kedua
variabel maka perlu dilakukannya uji instrumen (validitas dan
reliabilitas). Hal ini akan dijelaskan lebih lanjut seperti dibawah ini :
1. Validitas Instrumen

Validitas adalah suatu uji yang menguji seberapa valid

instrumen yang digunakan untuk pedoman penelitian. Instrumen
dikatakan valid ketika instrumen menjadi tolak ukur yang tepat.
Ketepatan atau kevalidan dari lembar observasi yang dibuat akan
mampu mengukur dengan baik mengenai implementasi dari
model pembelajaran talking stick dan keaktifan belajar siswa.
Nantinya lembar observasi yang dibuat akan dapat menghasilkan
data yang akurat untuk melihat kategori - kategori dari setiap
hasil yang diperoleh.

Sebelum menguji sebuah instrumen lembar observasi

menggunakan teori berupa rumus, peneliti berusaha membuat

indikator instrumen yang berhubungan antara satu dengan yang
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lain yang akan diuji atau dinilai terlebih dahulu oleh pakar yakni
dosen pembimbing pada penelitian kali ini. Untuk mengukur
setiap indikator yang ada dapat dilakukan dengan menggunakan
rumus korelasi Product Moment, yaitu :

NYX.Y — (XX).Y)

rXxy =
VIN.ZX? = BX)?}{N.XY? — (ZYV)?}
Keterangan :
N = Jumlah subjek
XY = Hasil perkalian X dan'Y
X = Skor dari instrumen A
Y = Skor dari instrumen B!
Tabel 3.5
Interpretasi Koefisien Validitas
Interval Kategori
0,00-0,19 Sangat rendah
0,20 -0,39 Rendah
0,40-0,59 Sedang
0,60 - 0,79 Tinggi
0,80-1,00 Sangat tinggi

®1 Syahid Galih Rakasiwi, Skripsi: Pengaruh Model Pembelajaran Talking Stick
Terhadap Motivasi Belajar Bahasa Indonesia Peserta Didik Kelas IV Ml
Mathla’'ul Anwar Bandang Lampung, (Lampung, Universitas Islam Negeri
Raden Intan, 2017), hal. 46
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Langkah selanjutnya setelah menguji dengan Product
Moments maka akan dibandingkan dengan r tabel dengan
bantuan Microsoft Excel.
2. Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas bisa dikatakan sebagai keandalan. Jadi,
reliabilitas adalah uji yang menguji seberapa reliabel atau
dapat diandalkan ketika instrumen dipakai secara berulang.
Reliabilitas instrumen dilakukan untuk mengetahui sampai
sejauh manakah lembar observasi yang dipakai akan
memberikan hasil yang tidak berbeda jauh ketika akan
dilakukan penelitian atau pengukuran kembali terhadap
subjek yang sama namun dilain waktu atau berbeda waktu.
Untuk menguji reliabel atau tidaknya instrumen lembar
observasi yang peneliti gunakan harus diuji terlebih dahulu
dengan menggunakan reliabilitas lembar observasi rumus

Alpha, yaitu®? :

2
11 = ( - (1_&)

n-1) a?

11 = Reliabilitas yang dicari
Ya? = Jumlah varians skor tiap tiap item
a? = Varians total

%2 Syahid Galih Rakasiwi, Skripsi: Pengaruh Model Pembelajaran Talking Stick
Terhadap Motivasi Belajar Bahasa Indonesia Peserta Didik Kelas IV Ml
Mathla’'ul Anwar Bandang Lampung, (Lampung, Universitas Islam Negeri
Raden Intan, 2017), hal. 48
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Sama halnya dengan uji validitas, uji reliabilitas juga

digolongkan ke beberapa kategori reliabilitas instrumen,

yaitu :
Tabel 3.6
Interpretasi Koefisien Reliabilitas

Interval Kategori
0,00 <ru<0,20 Reliabilitas sangat rendah
0,20 <ru<0,40 Reliabilitas rendah
0,40 <ru<0,60 Reliabilitas cukup
0,60 <ru<0,80 Reliabilitas tinggi
0,80 <ru<1,00 Reliabilitas sangat tinggi

G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah sebuah cara yang dilakukan
oleh peneliti untuk memperoleh data dari informan - informan yang
dijadikan sampel. Teknik pengumpulan data merupakan komponen
penting atau utama dalam penelitian karena tujuan dari ketepatan
teknik ini nantinya agar data yang didapatkan bisa sesuai dengan
tujuan penelitian.

Pada penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan

oleh peneliti, yaitu :
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1.

Observasi

Observasi adalah salah satu teknik pengambilan data untuk
mendapatkan data primer yaitu berupa skor hasil pengamatan
implementasi model pembelajaran talking stick pada
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kedua kelas
(eksperimen dan kontrol). Pengumpulan data lewat observasi
dilakukan oleh peneliti sendiri di lokasi penelitian agar segala
proses atau fenomena yang terjadi dapat diamati secara
sistematis. Observasi yang akan dilakukan setidaknya
memperhatikan empat aspek, yaitu pra pembelajaran, membuka
pembelajaran, kegiatan inti serta menutup pembelajaran.
Observasi kedua yang dilakukan peneliti adalah observasi
terhadap tingkah laku peserta didik selama pembelajaran dengan
pedoman indikator keaktifan belajar siswa yang telah tertera
dalam lembar observasi untuk melihat apakah siswa tersebut
aktif dalam proses pembelajaran atau tidak.
Dokumentasi

Teknik pengumpulan data melalui dokumentasi berarti
bahwa peneliti mendapatkan data dari pihak kedua atau bukan
peneliti sendiri atau dengan bantuan alat lain. Dokumentasi tidak
hanya berupa tulisan namun juga bisa foto maupun video. Data
dari teknik dokumentasi yang didapatkan oleh peneliti adalah

jurnal guru, profil sekolah seperti sejarah, visi, misi, struktur
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organisasi, kurikulum, pendistribusian Sumber Daya Manusia,

fasilitas sekolah, foto penelitian, dan lain sebagainya.

H. Analisis Data

Dalam menganalisis hasil observasi yang sudah didapatkan
selama proses penelitian, diperlukan teknik analisis data yang tepat
untuk menunjang maksimalnya hasil data yang akan di analisis.
Berikut langkah - langkah analisis data yang dilakukan oleh peneliti :
1. Tahap pertama

a. Checking data
Dalam tahap ini, peneliti mengecek ulang apakah data yang telah
dikumpulkan sudah cukup atau belum, sudah memenuhi standart
atau belum. Ketika sudah dinyatakan bahwa data yang
dikumpulkan adalah data yang relevan maka akan dilanjutkan
pada tahap kedua.

b. Editing data
Dalam tahap ini peneliti meneliti ulang data yang telah
didapatkan, jika sekiranya ada data yang kurang valid maka
peneliti akan mengoreksi ulang atau melakukan penelitian ulang
pada data yang tidak sesuai.

c. Skoring
Hasil data yang sudah dinyatakan lolos pada tahap satu dan dua
akan dilanjutkan dengan tahap skoring atau pemberian skor. Pada
penelitian ini, peneliti menggunakan dua macam skoring dengan

kriteria dan indikator yang berbeda antara lembar observasi
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keberlangsungan pembelajaran dengan lembar observasi
keaktifan belajar siswa. Pada lembar observasi keberlangsungan
pembelajaran, peneliti menggunakan skoring skala Guttman
karena hanya ada dua opsi pilihan jawaban, yaitu lya dan Tidak,
sedangkan dalam lembar observasi keaktifan belajar siswa
menggunakan skoring dengan skala Likert karena pada lembar
observasi ini terdapat 4 skoring yang disediakan.

Berikut data skoring pada masing - masing lembar observasi :

Tabel 3.7
Data Skoring Lembar Observasi Keberlangsungan

Pembelajaran

Alternatif Jawaban Skor
lya 1
Tidak 0
Tabel 3.8

Data Skoring Lembar Observasi Keaktifan Belajar Siswa

Opsi Jawaban Skor
Tidak Baik 1
Kurang Baik 2
Cukup Baik 3
Baik 4

d. Tabulatting
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Pada tahap ini peneliti menguji seluruh hasil data dengan uji yang
telah dirancang atau ditentukan sebelum penelitian berlangsung.
2. Tahap kedua
a. Uji Validitas

Uji validitas dilakukan agar instrumen yang digunakan
selama penelitian dapat terbukti bahwa instrumen tersebut cocok
atau sesuai dengan alat ukur yang diperlukan. Pada penelitian
kali ini, peneliti memvalidasi instrumen dengan experts
judgement atau validasi oleh ahli dan juga dengan menggunakan
rumus Product Moment Correlation di Microsoft Excel versi
2019. Dikarenakan peneliti menggunakan dua instrumen bentuk
lembar observasi maka experts judgement dari masing - masing
lembar berbeda, untuk validator pada lembar observasi
keterlaksanaan pembelajaran dilakukan oleh guru mata pelajaran
(Didit Prasetyo, M.Pd) dan untuk vaidator pada lembar observasi
keaktifan belajar siswa telah di validasi oleh dosen UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang (Dr. H. Sugeng Listyo Prabowo, M.Pd).

b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan setelah dilakukannya uji validitas untuk
mengetahui keajegan dari instrumen yang digunakan selama
penelitian, apakah instrumen ini layak digunakan untuk beberapa
kali percobaan penelitian atau tidak. Pada uji reliabiliats ini,
peneliti menggunakan rumus Cronbach Alpha pada Microsoft

Excel versi 2019.
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c. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk syarat sebelum melakukan uji
parametis. Tujuan dilakukannya uji normalitas ini adalah untuk
melihat apakah sampel yang digunakan sudah berdistribusi
normal atau tidak. Pada penelitian ini peneliti menggunakan uji
normalitas dengan teknik Lilliefors. Teknik Lilliefors dipilih oleh
peneliti karena dalam satu kelas hanya terdapat 19 siswa yang
berarti sampel dalam 1 kelas kurang dari 30 siswa (sampel kecil).
Peneliti menguji uji normalitas dengan bantuan Microsoft Excel
versi 2019.

d. Uji Homogenitas
Uji homogenitas perlu dilakukan secara bersamaan dengan uji
normalitas. Tujuan dilakukannya uji homogenitas ini adalah
untuk membuktikan bahwa kelompok sampel (kontrol dan
eksperimen) yang diambil oleh peneliti memiliki varians yang
sama. Pada penelitian kali ini peneliti menggunakan teknik uji F
dengan bantuan Microsoft Excel versi 2019.

e. Analisis Lembar Observasi
1. Analisis Lembar Observasi Keaktifan Belajar Siswa

Dalam lembar observasi sudah terbagi menjadi beberapa skala

keaktifan siswa yang akan di isi oleh peneliti.
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Skor yang didapatkan oleh masing - masing siswa dijumlah dan

diamati dengan menggunakan rumus, yaitu®® :

jumlah skor yang diperoleh

Pencapaian Keaktifan Belajar =

skor maksimal

100%
Setelah persentase dari masing - masing siswa sudah di total,
maka langkah selanjutnya yaitu dengan mengkategorikan
keaktifan masing - masing siswa dengan pedoman penilaian
dibawah ini** :

Tabel 3.9

Interpretasi Tingkat Keaktifan Belajar Siswa

No. Tingkat Skor Kategori
Penguasaan

1. |80-100% 80 - 100 Sangat aktif

2. |160-79% 60 - 79 Aktif

3. [40-59% 40 - 59 Cukup aktif

4. 10-39% 0-39 Kurang aktif

2. Analisis Lembar Observasi Keberlangsungan Proses Belajar

5 Intan, Skripsi: Penerapan Model Pembelajaran Talking Stick Untuk

Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa Pada Pembelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan Kelas IV SDN 02 Pinceppute Kota Palopo, (Palopo:
Universitas Cokroaminoto Palopo, 2020), hal. 19

Intan, Skripsi: Penerapan Model Pembelajaran Talking Stick Untuk
Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa Pada Pembelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan Kelas IV SDN 02 Pinceppute Kota Palopo, (Palopo:
Universitas Cokroaminoto Palopo, 2020), hal. 19

54
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Sama halnya dengan menganalisis keaktifan belajar siswa,

peneliti mengamati proses demi proses yang dilakukan oleh

guru saat memasuki kelas, memulai pembelajaran, hingga

mengakhiri pembelajaran. Keberlangsungan proses belajar

yang dilakukan oleh guru akan diteliti dengan rumus seperti

dibawah ini®® :

Persentasi Keterlaksanaan =

X 100%

jumlah indikator yang terlaksana

jumlah seluruh indikator

Setelah sudah memperoleh persentase dari kegiatan -

kegiatan mengajar yang dilakukan oleh guru, maka langkah

selanjutnya adalah mengkategorikan ke dalam interpretasi

tingkat keberhasilan pembelajaran, yaitu®® :

Tabel 3.10

Interpretasi Keberhasilan Model Pembelajaran

No. Tingkat Skor Kategori
Penguasaan
1. 80 - 100 % 80 - 100 Sangat baik
2. 60-79% 60 - 79 Baik
% Intan, Skripsi: Penerapan Model Pembelajaran Talking Stick Untuk

Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa Pada Pembelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan Kelas IV SDN 02 Pinceppute Kota Palopo, (Palopo:

Universitas Cokroaminoto Palopo, 2020), hal. 19

*% ibid
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3. |40-59% 40 - 59 Cukup baik

4. 10-39% 0-39 Kurang baik

f. Uji Hipotesis (Uji T)

Dikarenakan penelitian ini dilakukan guna mengetahui
apakah ada hubungan sebab - akibat antara kedua variabel yaitu
antara model pembelajaran talking stick dan keaktifan belajar
siswa. Dari tujuan penelitian yang peneliti tulis berarti uji yang
cocok terhadap kepentingan peneliti adalah uji regresi. Uji
regresi menguji hubungan sebab akibat dari satu atau lebih
variabel terikat (model pembelajaran talking stick dengan
beberapa dimensi pengetahuan) dengan variabel bebas (keaktifan
belajar siswa).

Uji regresi yang cocok dengan kebutuhan peneliti adalah uji
T. Uji T dilakukan dengan cara membandingkan T hitung dengan
T tabel. Peneliti menggunakan bantuan data analysis Microsoft
Excel versi 2019 untuk menguji Uji T. Jika hasilnya menyatakan

bahwa sig. < 0,05 maka Ho akan ditolak dan Ha akan diterima.

I. Rancangan Percobaan

Penelitian eksperimen yang akan dilakukan oleh peneliti ini
nantinya terdiri dari beberapa tahap, yaitu :

1. Pra Penelitian
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Kegiatan yang dilakukan peneliti pada tahap ini adalah
menyiapkan segala perlengkapan dan kebutuhan selama
meneliti.

Kesiapan yang dilakukan oleh peneliti diantaranya yaitu :

a. Melakukan pra observasi atau pra penelitian sebelum
melakukan penelitian. Pada kesempatan ini, peneliti akan
mengajukan  surat izin  penelitian apakah peneliti
diperbolehkan meneliti di tempat tersebut.

b. Melakukan refleksi terhadap masalah - masalah yang ditemui
di lokasi penelitian

c. Mencari guru mata pelajaran terkait, disini peneliti bekerja
sama dengan guru Pendidikan Agama Islam di SDN
Balearjosari 1 yang mengajar dari kelas 2 hingga kelas 4.

d. Membuat kesepakatan mengenai populasi, sampel (kelas
eksperimen dan kelas kontrol), dan waktu pelaksanaan
penelitian

e. Mengecek dan melengkapi RPP dengan model belajar talking
stick maupun metode konvensional di kelas kontrol

f. Membuat instrumen pengamatan dan menguji validitas dan
reliabilitasnya

g. Menyiapkan keperluan surat izin untuk resmi melaksanakan
penelitian di lokasi penelitian

2. Penelitian
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Jenis penelitian yang dipilih oleh peneliti adalah quasi
experimental design yang mana pada tipe eksperimen ini dibagi
menjadi dua kelas khusus yang dijadikan sampel, yaitu ada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Kedua kelas tersebut akan
dibedakan perlakuannya, dibawah ini dijelaskan secara rinci
kegiatan yang dilakukan nantinya :

a. Kelas eksperimen

1. Mengamati guru dalam mengimplementasikan model

pembelajaran talking stick

2. Peneliti melakukan pengamatan dengan melengkapi

lembar observasi sesuai dengan indikator yang dibuat

3. Mengamati  perilaku  siswa selama  proses

pembelajaran  dengan  menggunakan  model
pembelajaran talking stick

4. Mengisi lembar observasi sesuai dengan indikator

yang telah dibuat untuk melihat ada atau tidaknya
peningkatan keaktifan belajar siswa

5. Selama proses pembelajaran, peneliti akan merekam

menggunakan kamera handphone dan beberapa foto
sebagai dokumentasi
b. Kelas kontrol
1. Mengamati perilaku siswa selama proses pembelajaran
dengan menggunakan metode konvensional atau

ceramah
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2. Mengisi lembar observasi sesuai dengan indikator yang
telah dibuat

3. Selama proses pembelajaran, peneliti akan merekam
menggunakan kamera handphone dan beberapa foto

sebagai dokumentasi

3. Pasca Penelitian

Setelah data atau informasi dari masing - masing kelas
sudah dirasa cukup maka peneliti akan melanjutkan dengan
kegiatan selanjutnya yaitu menganalisis data dengan teknik

atau rumus yang sudah dijelaskan pada sub bab sebelumnya.
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Bagan 3.2
Rancangan Percobaan

Menentukan Desain Penelitian

Penyusunan Instrumen

Tahap Perencanaan

Penarikan Sampel (Kelas
Kontrol dan Eksperimen)

Melakukan perizinan dan juga
administrasi penelitian di
lembaga yang dituju

N

Uji Coba Instrumen (Validitas
dan Reliabilitas)

Tahap Pelaksanaan

Penelitian Pengumpulan Data

- Melakukan Pre Test
\ (Observasi)

- Melakukan treatment pada
kelas eksperimen

- Melakukan ~ Post  Test
(Observasi)

N

Pengolahan Data

Analisis Data

- Menganalisis hasil data yang
dikumpulkan selama penelitian
untuk di uji dengan uji yang telah
ditentukan di tahap perencanaan

Tahap Pelaporan

Penulisan laporan dan menarik
kesimpulan
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BAB IV
PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Profil Sekolah

1. Visi Sekolah
Terwujudnya peserta didik yang Unggul, Trampil, Berbudaya
Lingkungan dan berwawasan Imtag.

2. Misi Sekolah

a. Meningkatkan keimanan dan ketagwa terhadap Tuhan Yang Maha
Esa, serta berakhlak mulia

b. Menanamkan kebiasaaan berfikir dan berperilaku ilmiah yang kritis
dan mandiri

c. Meningkatkan Kompetensi Peserta didik dalam pembelajaran aktif,
kreatif, efektif, dan menyenangkan

d. Menanamkan budaya warga sekolah dalam upaya perlindungan dan
pelestarian serta pencegahan terjadinya pencemaran lingkungan

3. Tujuan Sekolah

a. Mengamalkan ajaran agama dan berakhlak mulia sebagai hasil proses
pembelajaran dan pembiasaan.

b. Menjadikan warga sekolah berkarakter dan berwawasan kebangsaan
dalam kehidupan bermasyarakat,berbangsa dan bernegara.

c. Meraih prestasi akademik maupun non akademik minimal tingkat
kota Malang.

d. Memberikan dasar-dasar ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai
bekal untuk melanjutkan ke sekolah yang lebih tinggi.

e. Menjadi sekolah yang peduli lingkungan hidup serta kebiasaan hidup
bersih dan sehat.

f. Menjadi sekolah yang diminati masyarakat kota Malang dan
sekitarnya.

g. Seluruh  Warga sekolah mampu melakukan upaya dalam
perlindungan, pelestarian, dan pencegahan perusakan serta
pencemaran terhadap lingkungan dan sumber daya alam.

4. Data Statistik Sekolah

Sekolah Dasar Negeri Balearjosari 1 merupakan salah satu sekolah yang

didirkan pada tahun 1975 di kelurahan Balearjosari. Sekolah ini adalah

sekolah yang dimejer atau digabung dari SDN Balearjosari 1 dan 2,

mulai tanggal 12 April 2006. SDN Balearjosari 1 beralamatkan di Jalan

Raya Balearjosari No. 11, Kec. Blimbing, Kota Malang.

a. Nama Sekolah : SDN Balearjosari 1
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b. Alamat : JI. Raya Balearjosari No. 11, Kec. Blimbing, Kota

Malang
c. NPSN : 20539438
d. NSS : 1010561030001

e. Status Sekolah  : Negeri
f. Status Akreditasi : B

g. Tahun Didirikan : 1975
h. Tahun Beroperasi: 1975

i. Status Tanah : Hak Pakai

J. Luas Tanah 18622 m

k. Jumlah Siswa  :298

l. Jumlah RB : 12 rombongan belajar, masing masing tingkat

kelas terdapat 2 rombongan belajar
5. Data Ruang dan Prasarana

Tabel 4.1
Data Prasarana SDN Balearjosari 1
Nomor Fasilitas Kuantitas
Perabot
1 Kursi Siswa 299
2 Meja Siswa 299
3 Kursi Guru 12
4 Meja Guru 12
5 Lemari 12
6 Rak Hasil Karya Siswa 12
7 Majalah Dinding 6
Peralatan Pendidikan
1 LCD Proyektor | 3
Media Pendidikan
1 Papan Tulis | 12

6. Data Pendidik dan Kependidikan
Terdapat 17 pendidik, dengan status guru ASN / PNS sebanyak 9 dan
guru non ASN / PNS sebanyak 8, sedangkan untuk tenaa kependidikan
terdapt 1 karyawa TU dengan lulusan SLTA, 1 karyawan operator
dengan lulusan S-1, dan 1 wiyata bhakti dengan lulusan SD.

B. Paparan Data
Penelitian ini dilakukan oleh peneliti di Sekolah Dasar di Kota

Malang yaitu Sekolah Dasar Negeri Balearjosari 1. Letak spesifik SDN

Balearjosari 1 adalah di Jalan Raya Balearjosari Nomor 11, RT 5 RW 1,
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Dusun Balearjosari, Kecamatan Blimbing, Kota Malang, Jawa Timur.
SDN Balearjosari 1 menerima SK pendirian sekolah pada tanggal 12 April
2006 dilengkapi dengan SK lIzin Operasional. SDN Balearjosari 1 sudah
berhasil meluluskan ratusan dari tahun ke tahun. Bangunan sekolah SDN
Balearjosari 1 ini terbagi menjadi 2 bangunan yang letaknya terpisah, yang
dijuluki dengan sekolah atas dan sekolah bawah. Sekolah atas memiliki 2
lantai yang mana terdapat beberapa fasilitas yaitu dilengkapi dengan
lapangan yang digunakan untuk apel dan juga tiang bendera, terdapat 7
kelas yang diperuntukkan untuk kelas 1, 2, 3, dan 4, terdapat pula ruang
guru, 4 toilet, dan ruang kantin. Sedangkan di sekolah bawah hanya ada 1
lantai yang dilengkapi pula dengan fasilitas lapangan yang lebih luas
dibanding sekolah atas, lapangan olahraga, mushola, uks, perpustakaan,
ruang laboratorium, ruang kepala sekolah, ruang guru, gudang, dan 4
toilet. Untuk fasilitas alat belajar SDN Balearjosari sangat minim,
dibuktikan dengan ada 4 LCD saja, 2 LCD permanen yang diletakkan di
kelas 4 B dan 5 A yang mana ruang tersebut bisa terkoneksi dan biasa
digunakan untuk ruang pertemuan atau aula, sedangkan 2 LCD lainnya
biasa digunakan guru secara bergantian ketika ada yang menerapkan
metode atau model pembelajaran berbasis elektronik.

Untuk melakukan penelitian di sekolah ini, peneliti mengajukan
surat rekomendasi dari Dinas Kependidikan dan Kebudayaan Kota
Malang untuk diizinkan melakukan penelitian di sekolah terkait. Setelah
surat izin diterima oleh guru, peneliti diarahkan untuk menemui guru mata

pelajaran Pendidikan Agama Islam yaitu Pak Didit Prasetyo, M.Pd.
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Peneliti dan guru mata pelajaran melakukan perencanaan kolaborasi
terkait penelitian, dimulai dengan menentukan kelas sampel, merancang
RPP yang digunakan selama penelitian, menyiapkan alat belajar (tongkat,
speaker, dan tanda pengenal siswa), dan kesepakatan waktu penelitian.
Penelitian ini berjenis tindakan kolaboratif, dimana peneliti dan guru
berkolaborasi dalam berjalannya proses belajar mengajar, ditentukan sejak
awal bahwa peneliti hanya berperan sebagai pengamat dan pengarah,
sedangkan guru tetap mengajar seperti biasa.

Sampel yang dipilih adalah kelas 3 A dan 3 B, hal ini menjadi suatu
pertimbangan karena ruang kelas 3 lebih luas dibanding kelas 2 dan 4,
selain itu jumlah siswa dari kelas 3 A dan B sama - sama berjumlah 19
siswa sedangkan di kelas lainnya terdapat selisih yang lumayan banyak
yaitu selisih 6 siswa. Kelas 3 A dipilih menjadi kelas eksperimen dan 3 B
pilih sebagai kelas kontrol, dari kedua kelas tersebut para siswa memiliki
kemampuan yang hampir sama dimana dapat dibuktikan dengan daftar
nilai yang dimiliki oleh guru bahwa nilai antara 1 siswa dengan siswa yang
lain tidak begitu berbeda jauh. Model pembelajaran yang diterapkan
antara kelas kontrol dan kelas eksperimen berbeda, jika di kelas kontrol
guru menerapkan metode pembelajaran yang biasa dilakukan vyaitu
ceramah, penugasan, dan diskusi, sedangkan di kelas eksperimen akan
diterapkan model pembelajaran khusus yaitu model pembelajaran talking
stick.

Selama proses penelitian, peneliti hanya menggunakan satu

instrumen yaitu lembar observasi saja dan nantinya akan didukung dengan
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sumber data sekunder yaitu jurnal guru, daftar nilai, dan juga dokumentasi
selama penelitian. Observasi dilakukan selama dua kali yaitu pengamatan
awal dikala peneliti survey ke kelas dan juga saat berlangsungnya

penelitian sebagai observasi akhir sebagai pembanding.

C. Uji Validitas dan Reliabilitas

Seperti yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya, instrumen
penelitian hanya memakai lembar observasi yang terbagi menjadi 2, yaitu
lembar observasi keterlaksanaan model pembelajaran dan lembar
observasi keaktifan belajar siswa.

1. Uji Validitas

Uji validitas dilakukan dengan 2 tahap, yaitu uji validitas para ahli
oleh pihak terkait (Dosen dan juga Guru Mata Pelajaran) dan juga
menggunakan bantuan Microsoft Excel wversi 2019. Peneliti
menggunakan rumus korelasi product moment. Dalam hasil validitas ini
dinyatakan bahwa instrumen yang dibuat layak untuk di gunakan
sebagai instrumen penelitian. Kriteria uji validitas product moment ini
adalah ketika korelasi product moment > 0,456 maka dinyakan bahwa
item tersebut valid. Alasan mengapa kriteria korelasi product moment
> 0,456 adalah menyesuaikan jumlah siswa atau responden per kelas
nya, dikarenakan responden hanya berjumlah 19 maka r Tabel
menunjukkan nilai korelasi product moment > 0,456. Berikut hasil uji
validitas yang telah dilakukan oleh peneliti :

Tabel 4.2

Ringkasan Hasil Uji Validitas

90



RINGKASAN HASIL UJI VALIDITAS
No. Item | rHitung | r Tabel | Keterangan | Interpretasi

0,574539299 | 0,456 | VALID Sedang
0,492871103 | 0,456 | VALID Sedang
0,558322936 | 0,456 | VALID Sedang

0,660704643 | 0,456 | VALID Tinggi
0,135138165 | 0,456  |ENISBIDISAN0anReHoan
0,675489908 | 0,456 | VALID Tinggi
7. 0,489438937 | 0,456 | VALID Sedang
Dalam tabel tersebut terdapat 7 item atau 7 butir pengamatan yang

oo AW NE

dilakukan oleh peneliti yang menyatakan bahwa item ke 1, 2, 3, 4, 6, dan
7 menunjukkan bahwa r hitung > r tabel, maka dikatakan bahwa no item
tersebut valid, sedangkan untuk butir item 5 r hitung < r tabel dan
disimpulkan bahwa item instrumen tersebut tidak valid dan perlu dihapus.
2. Uji Reliabilitas
Uji relibilitas unuk menguji instrumen ini dengan menggunakan rumus
Alpha Cronbachs dengan 5 kategori yaitu sangat rendah, rendah, cukup,
tinggi dan sangat tinggi dengan masing - masin skala yang sudah

ditetapkan. Berikut hasil uji reliabilitas yang telah dilakukan oleh peneliti

Tabel 4.3
Ringkasan Hasil Uji Reliabilitas

Hasil Uji Reliabilitas Cronbach Alfa

Koefisien Reliabilitas Interpretasi

0,598054679 Cukup Reliabel

Dengan hasil tersebut maka instrumen penelitian layak digunakan secara
berulang dalam berapa kali pertemuan.

D. Uji Pra Syarat
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1. Uji Normalitas
Untuk pengujian normalitas, peneliti menggunakan teknik Lilliefors
dikarenakan syarat - syarat dari teknik ini lebih cocok dengan
keterbatasan sampel peneliti dan kondisi sampel yang digunakan.
Peneliti menguji normalitas dengan menggunakan miscrosoft excel
versi 2019. Kriteria uji normalitas dengan teknik Lilliefors adalah ketika
L hitung < L tabel. Jika hasil dari perhitungan menunjukkan L hitung <
L tabel maka dikatakan bahwa data bernilai normal. Berikut hasil dari
uji normalitas sampel pada kelas eksperimen dan kelas kontrol :
Tabel 4.4
Hasil Uji Normalitas Kelas Eksperimen

UJI NORMALITAS
TEKNIK LILLIEFORS
PEROLEHAN SKOR KEAKTIFAN KELAS

EKSPERIMEN
Rata - Rata 18,26315789
Standar Deviasi 3,297172278
L Hitung 0,09799002
L Tabel 0,195

Jika L Hitung < L Tabel, maka
data yang diperoleh berdistribusi
KESIMPULAN | normal, jika L Hitung > L Tabel,
maka data yang diperoleh
berdistribusi tidak normal
KETERANGAN | NORMAL

Pada tabel diatas menunjukkan bahwa L hitung yang diperoleh < L tabel
yaitu 0,097990002 atau 0,098 < 0,195 sehingga disimpulkan bahwa data

pada kelas eksperimen yang diperoleh memiliki distribusi normal.
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Tabel 4.5
Hasil Uji Normalitas Kelas Kontrol

UJI NORMALITAS
TEKNIK LILLIEFORS
PEROLEHAN SKOR KEAKTIFAN KELAS

KONTROL
Rata - Rata 18,05263158
Standar Deviasi 4,006573546
L Hitung 0,116837684
L Tabel 0,195

Jika L Hitung < L Tabel, maka
data yang diperoleh berdistribusi
KESIMPULAN | normal, jika L Hitung > L Tabel,
maka data yang diperoleh
berdistribusi tidak normal
KETERANGAN | NORMAL \

Pada tabel diatas menunjukkan bahwa L hitung yang diperoleh < L tabel
yaitu 0,116837684 atau 0,117 < 0,195 sehingga disimpulkan bahwa data
pada kelas kontrol yang diperoleh memiliki distribusi normal.
2. Uji Homogenitas
Untuk menguji homogenitas data yang dipakai oleh peneliti sudah
memiliki varians yang sama atau tidak, peneliti menggunakan rumus uji F
dengan bantuan microsoft excel versi 2019. Berikut hasil uji homogenitas
yang telah dilakukan oleh peneliti :
Tabel 4.6
Hasil Uji Homogenitas

UJI HOMOGENITAS
DENGAN TEKNIK UJI F
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PEROLEHAN SKOR KEAKTIFAN BELAJAR
HASIL OBSERVASI

Hipotesis |
Ho Varians 1 = Varians 2
Ha Varians 1 # Varians 2

|Alpha | 0,05 =5% |

| Kriteria Uji | F Hitung < F Tabel. HO diterima |

F Hitung | 0,67723133
F Tabel | 2,217197134

Varians 1 10,87134503
Varians 2 16,05263158

Kesimpulan : 0,067723133 menunjukkan bahwa lebih kecil
dari pada 2,217197134, yang bermakna bahwa HO diterima,
dan Ha ditolak.

Pada uji homogeitas ini, peneliti memiliki kriteria pengujian yaitu ketika
F hitung < F tabel maka Ho akan diterima, begitu pula sebaliknya ketik
F hitung > F tabel maka Ho akan ditolak dan Ha diterima.

Pada tabel tersebut tercantum bahwa nila F hitung yaitu 0,67723133
atau 0,67 sedangkan F tabel benilai 2,217197134 atau 2,21, maka F
hitung < F tabel sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho diterima

(Varians 1 = Varians 2)

E. Analisis Lembar Observasi

1. Hasil Pengamatan Pada Guru
Dengan menggunakan instrumen lembar observasi dengan 10 item

aspek yang perlu diamati oleh peneliti, menyakan bahwa hasil dari
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pengamatan selama 8 kali pertemuan ( 4 pertemuan di kelas kontrol dan
4 pertemuan di kelas eksperimen), sebagai berikut :

Tabel 4.7
Hasil Pengamatan Keterlaksanaan Model Belajar (Kelas Kontrol)

HASIL PENGAMATAN PEMBELAJARAN OLEH GURU
MAPEL
PADA KELAS KONTROL

Pre

No. Aspek Yang Diamati P.1  P.2 | P.3 | P.4
P g Test
Guru mengawali
pembelajaran dengan

v v | v v v
mengucap  salam  dan

berdoa bersama

Guru mengecek kesiapan
2. | belajar siswa dengan | V v v v v

absensi
Guru memberikan
3. | apersepsi pembelajaran | Vv v v
pada hari ini
Guru menyampaikan

tujuan pembelajaran

Guru memberikan instruksi
untuk memperhatikan guru
selama menjelaskan materi
5. | di depan kelas, dan juga | v v v
mengarahkan siswa agar
mencatat hal - hal yang
perlu dicatat

Guru memberikan
kesempatan kepada siswa
6. | untuk bertanya mengenai | Vv v v v v
materi yang belum
dipahami

Guru membuat sesi tanya
jawab sebagai cara
7. | mengetahui apakah siswa | v v
paham mengenai materi
yang disampaikan
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Guru  bersama  siswa
melakukan refleksi dan
review bersama mengenai
materi yang telah dipelajari
Guru memberikan
9. | penugasan untuk v v v
pertemuan selanjutnya
Guru menyampaikan
penguatan dan kesimpulan
10. | serta  memimpin  doa| V v v v v
sebagai tanda berakhirnya
pembelajaran

Jumlah Terlaksana 8 8 9 8 6

Tabel 4.8
Hasil Pengamatan Keterlaksanaan Model Belajar (Kelas Eksperimen)

HASIL PENGAMATAN PEMBELAJARAN OLEH GURU
MAPEL
PADA KELAS EKSPERIMEN

No. Aspek Yang Diamati P.1 P.2 P.3 P4
Guru mengawali pembelajaran
1. | dengan mengucap salam dan @ v v v
berdoa bersama

Guru mengecek kesiapan belajar
siswa dengan absensi

Guru  memberikan  apersepsi
pembelajaran pada hari ini

Guru  menyampaikan tujuan
pembelajaran

Guru memberikan instruksi untuk
menyiapkan dan membuka buku
PAI (Buku paket, LKS, buku
catatan, dan buku ajar lain) dan
guru memberikan waktu agar
siswa belajar secara mandiri

Setelah waktu belajar mandiri
telah habis, guru
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menginstruksikan ~ para  siswa
untuk menutup bukunya dan guru
menjelaskan cara main dari
"Talking Stick" dan menyiapkan
alat - alat pembelajaran yang
dibutuhkan

Setelah game "Talking Stick"
sudah selesai, guru memberi
kesempatan kepada para siswa
untuk bertanya apabila masih ada
materi yang belum dipahami
selama game berlangsung

Guru dan siswa melakukan
refleksi dan review secara
bersama - sama mengenai materi
yang dipelajari

Guru memberi penugasan untuk

9. . v v
pertemuan selanjutnya
Guru menyampaikan penguatan

10 dan kesimpulan serta memimpin v v v v

doa sebagai tanda berakhirnya
pembelajaran

Jumlah Terlaksana 9 9 9 10

Dari hasil pengamatan tersebut, peneliti menganalisis perolehan data

dengan menggunakan rumus

jumlah indikator yang terlaksana

Persentase Keterlaksanaan = x 100 %

jumlah seluruh indikator
Maka diperoleh hasil persentase keterlaksanaan pembelajaran sebagai
berikut :
Tabel 4.9

Hasil Persentase Keterlaksanaan Model Pembelajaran (K. Kontrol)
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Jumlah Interpretasi
Pertemuan . Persentase )
Ke- Indikator Keterlaksanaan Keberhasilan
Terlaksana Model
Pre Test 8 80% SANGAT BAIK
Pertama 8 80% SANGAT BAIK
Kedua 9 90% SANGAT BAIK
Ketiga 8 80% SANGAT BAIK
Keempat 6 60% BAIK
Tabel 4.10

Hasil Persentase Keterlaksanaan Model Pembelajaran

(K. Eksperimen)

Jumlah Interpretasi
Pertemuan . Persentase .
Ke- Indikator Keterlaksanaan Keberhasilan
Terlaksana Metode
Pertama 9 90% SANGAT BAIK
Kedua 9 90% SANGAT BAIK
Ketiga 9 90% SANGAT BAIK
Keempat 10 100% SANGAT BAIK
Dari kedua tabel diatas dapat dibuktikan jika guru telah

mengimplementasikan model pembelajaran konvensional dan juga talking
stick dengan baik sesuai dengan RPP di setiap kegiatannya, hal ini
dibuktikan dengan hasil interpretasi keberhasilan rata - rata sangat baik.
2. Hasil Pengamatan Keaktifan Belajar Siswa

Pada analisis keaktifan belajar siswa, peneliti membagi item pengamatan
menjadi 6 aspek atau indikator kegiatan yang harus dipenuhi peserta didik
untuk dapat dikategorikan menjadi siswa yang aktif. 6 aspek kegiatan yang
dijadikan pedoman oleh peneliti yaitu Visual Activities, Oral Activities,

Listening Activities, Writing Activities, Mental Activities, dan Emotional
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Activities. Berikut hasil lembar observasi yang telah dilaksanakan dengan

berpedoman pada kriteria penilaian keaktifan belajar siswa :

Tabel 4.11

Hasil Skor Keaktifan Belajar Siswa Pertemuan Pertama

Hasil Pengamatan Keaktifan Belajar Siswa

Pertemuan Pertama

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
Inisial Persen_tase Interpretasi Inisial Persen.tase Interpretasi
Responden Keaktifan Responden Keaktifan
GIM 63% AKTIF AAZ 63% AKTIF
HMP 79% AKTIF AZKAM 63% AKTIF
KAP 67% AKTIF ANH 79% AKTIF
KCKA 67% AKTIF AM 75% AKTIF
MFAS 71% AKTIF AS 71% AKTIF
MRAH 88% SQE%AFT ADP 88% SANGAT AKTIF
MAR 71% AKTIF ARA 79% AKTIF
MMA 67% AKTIF AIM 71% AKTIF
MRR 63% AKTIF AAP 88% SANGAT AKTIF
MSP 71% AKTIF AAS 63% AKTIF
NTS 58% CUKUP AKTIF | ATA 79% AKTIF
NOA 75% AKTIF APZ 75% AKTIF
NAS 71% AKTIF CDA 79% AKTIF
QIK 67% AKTIF DADE 67% AKTIF
RIK 67% AKTIF DAP 63% AKTIF
RA 71% AKTIF DNRR 96% SANGAT AKTIF
SHE 67% AKTIF FFAH 67% AKTIF
SSAHS 79% AKTIF FMN 71% AKTIF
SAGA 63% AKTIF FEB 67% AKTIF

Hasil keaktifan belajar siswa pada pertemuan pertama menyatakan

bahwa siswa tergolong aktif. Data menyatakan bahwa hanya ada 1

siswa di kelas kontrol yang kurang aktif dengan persentase 58%

keaktifan , sedangkan 18 siswa lainnya tergolong aktif dengan

persentase 63 - 88% keaktifan. Di kelas eksperimen ada 16 siswa aktif
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dengan persentase 63-79% keaktifan dan 3 siswa lainnya yang

dinyatakan sangat aktif dengan persentase 88-96% keaktifan. Masing -

masing siswa memiliki poin tersendiri dalam setiap aspek kegiatan yang

akhirnya dijumlahkan menggunakan rumus pencapaian keaktifan siswa

hingga diperoleh kesimpulan pada tabel diatas.

Tabel 4.12

Hasil Skor Keaktifan Belajar Siswa Pertemuan Kedua

Hasil Pengamatan Keaktifan Belajar Siswa

Pertemuan Kedua

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
Iniasial Persen-tase Interpretasi Iniasial Persen.tase Interpretasi

Responden Keaktifan Responden Keaktifan

GIM 58% CUKUP AKTIF | AAZ 88% SANGAT AKTIF
HMP 58% CUKUP AKTIF | AZKAM 88% SANGAT AKTIF
KAP 67% AKTIF ANH 92% SANGAT AKTIF
KCKA 50% CUKUP AKTIF | AM 83% SANGAT AKTIF
MFAS 50% CUKUP AKTIF | AS 79% AKTIF
MRAH 58% CUKUP AKTIF | ADP 92% SANGAT AKTIF
MAR 54% CUKUP AKTIF | ARA 79% AKTIF
MMA 67% AKTIF AIM 79% AKTIF
MRR 75% AKTIF AAP 88% SANGAT AKTIF
MSP 67% AKTIF AAS 79% AKTIF

NTS 58% CUKUP AKTIF | ATA 83% SANGAT AKTIF
NOA 54% CUKUP AKTIF | APZ 88% SANGAT AKTIF
NAS 71% AKTIF CDA 88% SANGAT AKTIF
QIK 58% CUKUP AKTIF | DADE 88% SANGAT AKTIF
RIK 71% AKTIF DAP 75% AKTIF

RA 67% AKTIF DNRR 92% SANGAT AKTIF
SHE 46% CUKUP AKTIF | FFAH 88% SANGATAKTIF
SSAHS 79% AKTIF FMN 96% SANGAT AKTIF
SAGA 67% AKTIF FEB 88% SANGAT AKTIF

Hasil keaktifan belajar siswa pada pertemuan kedua menyatakan bahwa

siswa pada kelas kontrol mengalami penurunan keaktifan belajar
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dibanding dengan pertemuan pertama. Data menyatakan bahwa ada 10
siswa di kelas kontrol yang kurang aktif dengan persentase 46-58%
keaktifan , sedangkan 9 siswa lainnya tergolong aktif dengan persentase
67-75% keaktifan. Di kelas eksperimen ada 5 siswa aktif dengan
persentase 75-79% keaktifan dan 14 siswa lainnya yang dinyatakan
sangat aktif dengan persentase 83-96% keaktifan.

Tabel 4.13

Hasil Skor Keaktifan Belajar Siswa Pertemuan Ketiga

Hasil Pengamatan Keaktifan Belajar Siswa

Pertemuan Ketiga

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
Iniasial Pe rsen.tase Interpretasi Iniasial Perse n'tase Interpretasi

Responden Keaktifan Responden Keaktifan

GIM 58% CUKUP AKTIF AAZ 88% SANGAT AKTIF
HMP 67% AKTIF AZKAM 79% AKTIF

KAP 67% AKTIF ANH 96% SANGAT AKTIF
KCKA 63% AKTIF AM 75% AKTIF
MFAS 50% CUKUP AKTIF AS 67% AKTIF
MRAH 58% CUKUP AKTIF ADP 75% AKTIF
MAR 42% CUKUP AKTIF ARA 67% AKTIF
MMA 71% AKTIF AIM 71% AKTIF
MRR 58% CUKUP AKTIF AAP 83% SANGAT AKTIF
MSP 50% CUKUP AKTIF AAS 83% SANGAT AKTIF
NTS 63% AKTIF ATA 88% SANGAT AKTIF
NOA 58% CUKUP AKTIF APZ 88% SANGAT AKTIF
NAS 58% CUKUP AKTIF CDA 75% AKTIF

QIK 46% CUKUP AKTIF DADE 75% AKTIF

RIK 67% AKTIF DAP 79% AKTIF

RA 58% CUKUP AKTIF DNRR 75% AKTIF

SHE 71% AKTIF FFAH 71% AKTIF
SSAHS 54% CUKUP AKTIF FMN 92% SANGAT AKTIF
SAGA 75% AKTIF FEB 83% SANGAT AKTIF
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Data menyatakan bahwa ada 11 siswa di kelas kontrol yang kurang aktif
dengan persentase 42-58% keaktifan , sedangkan 8 siswa lainnya
tergolong aktif dengan persentase 63-75% keaktifan. Di kelas
eksperimen adall siswa aktif dengan persentase 63-79% keaktifan dan
8 siswa lainnya yang dinyatakan sangat aktif dengan persentase 83-96%
keaktifan.

Tabel 4.14

Hasil Skor Keaktifan Belajar Siswa Pertemuan Keempat

Hasil Pengamatan Keaktifan Belajar Siswa

Pertemuan Keempat

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
Iniasial Pe rsen.tase Interpretasi Iniasial Perse n'tase Interpretasi

Responden Keaktifan Responden Keaktifan

GIM 0,63 AKTIF AAZ 0,88 SANGAT AKTIF
HMP 0,79 AKTIF AZKAM 1,00 SANGAT AKTIF
KAP 0,54 CUKUP AKTIF ANH 0,92 SANGAT AKTIF
KCKA 0,75 AKTIF AM 0,88 SANGAT AKTIF
MFAS 0,54 CUKUP AKTIF AS 0,92 SANGAT AKTIF
MRAH 0,71 AKTIF ADP 0,96 SANGAT AKTIF
MAR 0,75 AKTIF ARA 1,00 SANGAT AKTIF
MMA 0,75 AKTIF AIM 0,92 SANGAT AKTIF
MRR 0,50 CUKUP AKTIF AAP 0,92 SANGAT AKTIF
MSP 0,63 AKTIF AAS 0,92 SANGAT AKTIF
NTS 0,58 CUKUP AKTIF ATA 1,00 SANGAT AKTIF
NOA 0,50 CUKUP AKTIF APZ 0,83 SANGAT AKTIF
NAS 0,92 SANGAT AKTIF | CDA 0,96 SANGAT AKTIF
QIK 0,63 AKTIF DADE 1,00 SANGAT AKTIF
RIK 0,71 AKTIF DAP 0,96 SANGAT AKTIF
RA 0,63 AKTIF DNRR 0,88 SANGAT AKTIF
SHE 0,58 CUKUP AKTIF FFAH 0,88 SANGAT AKTIF
SSAHS 0,67 AKTIF FMN 0,92 SANGAT AKTIF
SAGA 0,83 SANGAT AKTIF | FEB 0,79 AKTIF
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Hasil keaktifan belajar siswa pada pertemuan keempat menyatakan
bahwa siswa pada kelas eksperimen mengalami peningkatan yang
signifikan dan positif dibanding pertemuan - pertemuan sebelumnya.
Di kelas eksperimen ada 1 siswa aktif dengan persentase 79% keaktifan
dan 18 siswa sisanya dinyatakan sangat aktif dengan persentase 83-
100% keaktifan. Sedangkan pada kelas kontrol, data menyatakan bahwa
ada 6 siswa yang kurang aktif dengan persentase 54-58% keaktifan, 11
siswa tergolong aktif dengan persentase 63-71%, lalu 2 siswa lainnya

tergolong aktif dengan persentase 83 dan 92% keaktifan.

F. Uji Hipotesis

Untuk menguji hipotesis yang telah dibuat di awal, penguji menggunakan
teknik uji t dengan bantuan Microsfot Excel versi 2019.

Berikut hipotesis yang akan diuji dan dibuktikan dengan teknik uji T :
Hipotesis 1

Ho : Tidak adanya pengaruh yang positif dan signitifkan dari
diterapkannya model pembelajaran talking stick terhadap keaktifan belajar
siswa pada mata pelajaran PAI jenis materi pengetahuan

Ha : Adanya pengaruh yang positif dan signitifkan dari diterapkannya
model pembelajaran talking stick terhadap keaktifan belajar siswa pada
mata pelajaran PAI jenis materi pengetahuan

Hipotesis 2

Ho : Tidak adanya pengaruh yang positif dan signitifkan dari
diterapkannya model pembelajaran talking stick terhadap keaktifan belajar

siswa pada mata pelajaran PAI jenis materi keterampilan
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Ha : Adanya pengaruh yang positif dan signitifkan dari diterapkannya
model pembelajaran talking stick terhadap keaktifan belajar siswa pada
mata pelajaran PAI jenis materi keterampilan
Hipotesis 3
Ho : Tidak adanya pengaruh yang positif dan signitifkan dari
diterapkannya model pembelajaran talking stick terhadap keaktifan belajar
siswa pada mata pelajaran PAI jenis materi nilai dan sikap
Ha : Adanya pengaruh yang positif dan signitifkan dari diterapkannya
model pembelajaran talking stick terhadap keaktifan belajar siswa pada
mata pelajaran PAI jenis materi nilai dan sikap
Hipotesis 4
Ho : Tidak adanya pengaruh yang positif dan signitifkan dari
diterapkannya model pembelajaran talking stick terhadap keaktifan belajar
siswa pada mata pelajaran PAI jenis materi tindakan
Ha : Adanya pengaruh yang positif dan signitifkan dari diterapkannya
model pembelajaran talking stick terhadap keaktifan belajar siswa pada
mata pelajaran PAI jenis materi tindakan

Untuk menguji hipotesis yang ada, peneliti menentukan Kriteria
yaitu jika P(T<=t) two-tail < 0,05 atau 5% maka Ho akan ditolak dan Ha
akan diterima, begitu pula sebaliknya jika P(T<=t) two-tail > 0,05 atau
5% maka Ho akan diterima.
Berikut hasil uji hipotesis menggunakan teknik uji T dengan bantuan

Microsoft Excel :
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1. Rumusan masalah 1 : Bagaimanakan pengaruh dari diterapkannya
model pembelajaran talking stick pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam terhadap keaktifan belajar siswa jenis materi pengetahuan

Tabel 4.15

Hasil Uji T Pertemuan Keempat ( Materi Pengetahuan)

] Kriteria Pengujian Hipotesis : HO akan ditolak jika Sig. < 0,05 \

’ Pertanyaan : Apakah ada pengaruh dari diterapkannya
model  pembelajaran  talking  stick
terhadap keaktifan belajar siswa pada
materi pengetahuan

Hipotesis : Ho : Tidak ada pengaruh diterapkannya
model  pembelajaran  talking  stick
terhadap keaktifan belajar siswa pada
materi pengetahuan

Ha : Ada pengaruh diterapkannya model
pembelajaran talking stick terhadap
keaktifan belajar siswa pada materi
pengetahuan

t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances

Gainscore Kontrol Galnsc_:ore
Eksperimen
Mean -2,74 3,63
Variance 26,43 15,36
Observations 19,00 19,00
Pooled Variance 20,89
Hypothesized Mean Difference 0,00
df 36,00
t Stat -4,29
P(T<=t) one-tail 0,00
t Critical one-tail 1,69
P(T<=t) two-tail 0,00
t Critical two-tail 2,03

Dari hasil output Uji T menyatakan bahwa Sig bernilai 0,00, yang
bermakna 0,00 < 0,05, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, yang

menyatakan bahwa adanya pengaruh diterapkannya model
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pembelajaran talking stick terhadap keaktifan belajar siswa pada materi
pengetahuan.
Untuk keefektifan model pembelajaran antara metode konvensional
yang diterapkan di kelas kontrol dengan model pembelajaran interaktif
talking stick di kelas eksperimen menunjukkan bahwa mean di kelas
kontrol bernilai -2,74 yang berarti jauh lebih kecil daripada kelas
eksperimen yang bernilai 3,63, sehingga dinyatakan bahwa model
pembelajaran talking stick lebih cocok diterapkan pada materi
pengetahuan.
Bab dengan jenis materi pengetahuan yang diterapkan oleh peneliti
adalah Bab 12 dengan judul “Kisah Keteladanan Nabi Ibrahim a.s dan
Nabi Ismail a.s”

2. Rumusan masalah 2 : Bagaimanakan pengaruh dari diterapkannya
model pembelajaran talking stick pada mata pelajaran Pendidikan

Agama Islam terhadap keaktifan belajar siswa jenis materi keterampilan

Tabel 4.16

Hasil Uji T Pertemuan Kedua ( Materi Keterampilan)

| Kriteria Pengujian Hipotesis : HO akan ditolak jika Sig. < 0,05 |

‘ Pertanyaan : Apakah ada pengaruh dari diterapkannya
model pembelajaran talking stick terhadap
keaktifan belajar siswa pada materi
keterampilan

Hipotesis : Ho : Tidak ada pengaruh diterapkannya
model pembelajaran talking stick terhadap
keaktifan belajar siswa pada materi
keterampilan
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Ha : Ada pengaruh diterapkannya model
pembelajaran  talking stick terhadap
keaktifan belajar siswa pada materi
keterampilan

t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances

Gainscore Kontrol Galnsc?ore
Eksperimen
Mean -3,21 2,37
Variance 24,95 15,02
Observations 19,00 19,00
Pooled Variance 19,99
Hypothesized Mean Difference 0,00
df 36,00
t Stat -3,85
P(T<=t) one-tail 0,00
t Critical one-tail 1,69
P(T<=t) two-tail 0,00
t Critical two-tail 2,03

Dari hasil output Uji T menyatakan bahwa Sig bernilai 0,00, yang
bermakna 0,00 < 0,05, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, yang
menyatakan bahwa adanya pengaruh diterapkannya model
pembelajaran talking stick terhadap keaktifan belajar siswa pada materi
keterampilan. Untuk keefektifan model pembelajaran antara
konvensional yang diterapkan di kelas kontrol dengan model
pembelajaran interaktif talking stick di kelas eksperimen menunjukkan
bahwa mean di kelas kontrol jauh lebih kecil yaitu -3,21 daripada kelas
eksperimen dengan nilai 2,37, sehingga dinyatakan bahwa model
pembelajaran talking stick lebih cocok diterapkan pada materi
keterampilan untuk menstimulus keterampilan para siswa.

Bab dengan jenis materi keterampilan yang diterapkan oleh peneliti

adalah Bab 8 dengan judul “Senangnya Belajar Surat Al-Kautsar”
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3. Rumusan masalah 3 : Bagaimanakan pengaruh dari diterapkannya
model pembelajaran talking stick pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam terhadap keaktifan belajar siswa jenis materi nilai dan
sikap

Tabel 4.17

Hasil Uji T Pertemuan Ketiga ( Materi Nilai dan Sikap)

] Kriteria Pengujian Hipotesis : HO akan ditolak jika Sig. < 0,05 \

’ Pertanyaan : Apakah  ada  pengaruh  dari
diterapkannya model pembelajaran
talking stick terhadap keaktifan belajar
siswa pada materi nilai dan sikap

Hipotesis : Ho : Tidak ada pengaruh diterapkannya
model pembelajaran talking stick
terhadap keaktifan belajar siswa pada
materi nilai dan sikap

Ha : Ada pengaruh diterapkannya
model pembelajaran talking stick
terhadap keaktifan belajar siswa pada
materi nilai dan sikap

t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances

Gainscore Kontrol Galnsc_:ore
Eksperimen
Mean -3,74 0,79
Variance 17,76 18,95
Observations 19,00 19,00
Pooled Variance 18,36
Hypothesized Mean Difference 0,00
df 36,00
t Stat -3,26
P(T<=t) one-tail 0,00
t Critical one-tail 1,69
P(T<=t) two-tail 0,00
t Critical two-tail 2,03

Dari hasil output Uji T menyatakan bahwa Sig bernilai 0,00, yang

bermakna 0,00 < 0,05, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, yang
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menyatakan bahwa adanya pengaruh diterapkannya model
pembelajaran talking stick terhadap keaktifan belajar siswa pada materi
nilai dan sikap. Untuk keefektifan model pembelajaran antara model
pembelajaran konvensional yang diterapkan di kelas kontrol dengan
model pembelajaran interaktif talking stick di kelas eksperimen
menunjukkan bahwa mean di kelas kontrol jauh lebih kecil yaitu -3,74
daripada kelas eksperimen dengan nilai 0,79, sehingga dinyatakan
bahwa model pembelajaran talking stick lebih cocok diterapkan pada
materi nilai dan sikap untuk menanamkan nilai religius pada diri siswa.
Bab dengan jenis materi nilai dan sikap yang diterapkan oleh peneliti
adalah Bab 10 dengan judul “Bersyukur Kepada Allah”

. Rumusan masalah 4 : Bagaimanakan pengaruh dari diterapkannya
model pembelajaran talking stick pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam terhadap keaktifan belajar siswa jenis materi tindakan

Tabel 4.18
Hasil Uji T Pertemuan Kesatu ( Materi Tindakan)

Kriteria Pengujian Hipotesis : HO akan ditolak jika Sig. < 0,05

Pertanyaan : Apakah ada pengaruh dari
diterapkannya model
pembelajaran talking stick
terhadap keaktifan belajar siswa
pada materi tindakan

Hipotesis : Ho : Tidak ada pengaruh
diterapkannya model
pembelajaran talking stick
terhadap keaktifan belajar siswa
pada materi tindakan

Ha : Ada pengaruh diterapkannya
model pembelajaran talking stick
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terhadap keaktifan belajar siswa
pada materi tindakan

t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances

Gainscore Kontrol Galnsc?ore
Eksperimen
Mean -1,68 -1,74
Variance 21,45 12,98
Observations 19,00 19,00
Pooled Variance 17,22
Hypothesized Mean Difference 0,00
df 36,00
t Stat 0,04
P(T<=t) one-tail 0,48
t Critical one-tail 1,69
P(T<=t) two-tail 0,97
t Critical two-tail 2,03

Hasil Output dari Uji T menyatakan bahwa Sig bernilai 0,97, yang
bermakna 0,97 > 0,05, sehingga Ho diterima, yang menyatakan bahwa
tidak adanya pengaruh diterapkannya model pembelajaran talking stick
terhadap keaktifan belajar siswa pada materi tindakan.

Untuk keefektifan model pembelajaran antara model pembelajaran
konvensional yang diterapkan di kelas kontrol dengan model
pembelajaran interaktif talking stick di kelas eksperimen menunjukkan
bahwa mean di kelas kontrol jauh lebih besar (-1,68) daripada kelas
eksperimen (-1,74), sehingga dinyatakan bahwa model pembelajaran
konvensional lebih cocok diterapkan pada materi tindakan dibandingkan
dengan menerapkan model pembelajaran talking stick.

Bab dengan jenis materi tindakan yang diterapkan oleh peneliti adalah Bab

7 dengan judul “Hati Tenteram Dengan Berperilaku Baik”
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G. Hasil Penelitian

Dari hasil analisis data yang telah dibuat oleh peneliti di sub bab

sebelumnya, maka pada sub bab ini peneliti akan merekapitulasikan hasil

penelitian dalam bentuk tabel.

Berikut rekapitulasi hasil data penelitian yang berjudul “Implementasi

Model Pembelajaran Talking Stick Dalam Mata Pelajaran Pendidikan

Agama Islam Terhadap Keaktifan Belajar Siswa di SDN Balearjosari 1,

Kota Malang :
Tabel 4.19
Hasil Penelitian

No Hipotesis Hasil Kriteria Interpretasi | Kesimpulan
Penelitian Penelitian | Interpretasi

1L Ho : Tidak | Sig Ho akan | Ho ditolak | Adanya
adanya bernilai | ditolak jika | dan Ha | pengaruh
pengaruh 0,00, Sig. < | diterima diterapkan
yang positif | yang 0,05, nya model
dan bermakn | sebaliknya pembelaja
signitifkan | a 0,00 < | Ho akan ran talking
dari 0,05 diterima stick
diterapkann dan Ha terhadap
ya  model akan keaktifan
pembelajara ditolak belajar
n  talking ketika siswa pada
stick Sig. > 0,05 materi
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terhadap
keaktifan
belajar
siswa pada
mata
pelajaran
PAI  jenis
materi
pengetahua
n

Ha : Adanya
pengaruh
yang positif
dan
signitifkan
dari
diterapkann
ya  model
pembelajara
n  talking
stick
terhadap
keaktifan

belajar

pengetahu

an
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siswa pada

mata

pelajaran

PAI  jenis

materi

pengetahua

n

Ho : Tidak | Sig Ho akan | Ho ditolak | Adanya
adanya bernilai | ditolak jika | dan Ha | pengaruh
pengaruh 0,00, Sig. < | diterima diterapkan
yang positif | yang 0,05, nya model
dan bermakn | sebaliknya pembelaja
signitifkan | a 0,00 < | Ho akan ran talking
dari 0,05 diterima stick
diterapkann dan Ha terhadap
ya  model akan keaktifan
pembelajara ditolak belajar

n talking ketika siswa pada
stick Sig. > 0,05 materi
terhadap keterampil
keaktifan an
belajar

siswa pada
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mata
pelajaran
PAI  jenis
materi
keterampila
n

Ha : Adanya
pengaruh
yang positif
dan
signitifkan
dari
diterapkann
ya  model
pembelajara
n  talking
stick
terhadap
keaktifan
belajar
siswa pada
mata
pelajaran

PAI  jenis
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materi

keterampila

n

Ho : Tidak | Sig Ho akan | Ho ditolak | Adanya
adanya bernilai | ditolak jika | dan Ha | pengaruh
pengaruh 0,00, Sig. < | diterima diterapkan
yang positif | yang 0,05, nya model
dan bermakn | sebaliknya pembelaja
signitifkan | a 0,00 <|Ho akan ran talking
dari 0,05 diterima stick
diterapkann dan Ha terhadap
ya  model akan keaktifan
pembelajara ditolak belajar

n  talking ketika siswa pada
stick Sig. > 0,05 materi
terhadap nilai  dan
keaktifan sikap
belajar

siswa pada

mata

pelajaran

PAI  jenis

materi nilai
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dan sikap
Ha : Adanya
pengaruh
yang positif
dan
signitifkan
dari
diterapkann
ya  model
pembelajara
n talking
stick
terhadap
keaktifan
belajar
siswa pada
mata
pelajaran
PAI  jenis
materi nilai

dan sikap

Ho : Tidak

adanya

Sig

bernilai

Ho akan

ditolak jika

Ho

diterima

Tidak

adanya
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pengaruh
yang positif
dan
signitifkan
dari
diterapkann
ya  model
pembelajara
n talking
stick
terhadap
keaktifan
belajar
siswa pada
mata
pelajaran
PAI  jenis
materi
tindakan

Ha : Adanya
pengaruh
yang positif
dan

signitifkan

0,97,
yang
bermakn
a 0,97 >

0,05

Sig. <
0,05,
sebaliknya
Ho akan
diterima
dan Ha
akan
ditolak
ketika

Sig. > 0,05

pengaruh
diterapkan
nya model
pembelaja
ran talking
stick
terhadap
keaktifan
belajar
siswa pada
materi

tindakan
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dari
diterapkann
ya  model
pembelajara
n  talking
stick
terhadap
keaktifan
belajar
siswa pada
mata
pelajaran
PAI  jenis
materi

tindakan
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BAB V

PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dibahas secara jelas dan singkat dari analisis hasil data
yang dilakukan oleh peneliti lalu juga akan dijelaskan apakah penelitian ini
sudah dapat membuktikan hipotesis yang telah dibuat di awal sebelum
penelitian atau tidak. Sebelum melakukan penelitian, peneliti sudah
menyiapkan beberapa item dalam instrumen (lembar observasi) yaitu
sebanyak 7 item, namun setelah di tes validitas menggunakan rumus Product
Moment Correlation ada 1 item yang perlu dihapus, sehingga untuk
banyaknya item di lembar observasi keaktifan belajar siswa pada materi
pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai, dan juga tindakan adalah 6 item.
Setelah pengujian validitas, peneliti juga menguji tingkat reliabilitas
instrumen dikarenakan instrumen akan diterapkan selama 8 x pertemuan di
kelas dan materi yang berbeda- beda. Hasil dari uji reliabilitas dengan
menggunakan rumus Cronbach Alpha menyatakan bahwa instrumen lembar
observasi keaktifan belajar siswa reliabel dengan tingkat reliabilitas sedang.
Setelah pengujian tahap awal yaitu pengujian instrumen selesai, peneliti
melanjutkan dengan menguji data sampel dengan uji normalitas dan juga uji
homogenitas. Pada uji normalitas dengan menggunakan teknik Lilliefors di
kelas kontrol membuktikan bahwa L Hitung < L Tabel, begitu pula dengan
kelas eksperimen yang membuktikan bahwa L Hitung < L Tabel sehingga
dapat disimpulkan bahwa data yang diperoleh normal. Sedangkan untuk uji
homogenitas, peneliti menggunakan teknik Uji F yang keduanya memiliki

hasil F Hitung < F tabel yang menyatakan bahwa varians 1 = varians 2 atau

119



yang berarti bahwa antara kelas kontrol dan juga kelas eksperimen memiliki
data yang homogen.

Setelah melakukan 2 tahap analisis data diatas, peneliti menguji
hipotesis dengan data yang sudah dikumpulkan. Berikut pembahasan hasil

olah data berdasarkan jenis materi yang diteliti oleh peneliti :

A. Jenis Materi Pengetahuan

Pada jenis materi pengetahuan, peneliti memilih materi bab 12 yang
berjudul “Kisah Keteladanan Nabi Ibrahim a.s dan Nabi Ismail a.s”. Pada
materi ini, tujuan pembelajarannya mengharapkan peserta didik meyakini
kebenaran kisah Nabi Ibrahim a.s dan Nabi Ismail a.s dan juga mengambil
keteladanan dari kisah tersebut.

Berikut analisis peneliti terkait dengan jenis materi pengetahuan :
Setelah pengambilan data sebanyak 1 x pertemuan di kelas kontrol dan 1
x pertemuan di kelas eskperimen, peneliti menganalisis data untuk
membuktikan hipotesis apakah ada pengaruh dilakukannya model
pembelajaran talking stick pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
materi pengetahuan di SDN Balearjosari 1  atau tidak. Peneliti
menggunakan teknik Uji T dengan bantuan Microsoft Excel versi 2019.
Kriteria dalam pengujian hipotesis dengan teknik Uji T adalah Ho akan
ditolak ketika jika Sig (P(T<=t) two-tail) < 0,05.

Pada jenis materi pengetahuan, aspek kegiatan siswa yang dominan
ketika diterapkannya model pembelajaran talking stick adalah aspek

kegiatan Listening Activities, yang menandakan ketika pembelajaran
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berlangsung para siswa mendengarkan dengan baik dan seksama dari
setiap jawaban yang disampaikan oleh teman sekelasnya.

Hasil dari Uji T yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa Sig
bernilai 0,00, yang bermakna 0,05 < 0,05, sehingga Ho ditolak dan Ha
diterima, yang menyatakan bahwa adanya pengaruh diterapkannya model
pembelajaran talking stick pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
materi pendidikan terhadap keaktifan belajar siswa.

Untuk menilai manakah model pembelajaran yang lebih cocok
diterapkan untuk menyampaikan materi, peneliti membandingkan hasil
Mean pada Gainscore Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen yang
menunjukkan hasil bahwa Gainscore Kelas Kontrol sebesar -2,78
sedangkan Gainscore Kelas Eksperimen adalah 3,63 yang berarti dapat
ditarik kesimpulan untuk keefektifan model pembelajaran antara model
pembelajaran konvensional yang diterapkan di kelas kontrol dengan
model pembelajaran interaktif kooperatif talking stick di kelas eksperimen
menunjukkan bahwa mean di kelas eksperimen jauh lebih besar daripada
kelas kontrol, sehingga dinyatakan bahwa model pembelajaran interaktif
dan kooperatif tipe talking stick efektif dan efisien dalam meningkatkan
keaktifan belajar siswa pada materi pengetahuan.

Dari hasil pengamatan peneliti, model pembelajaran talking stick
bekerja dengan efektif dan efisien ketika diterapkan di jenis materi
pengetahuan karena para siswa memiliki motivasi yang tinggi untuk
belajar secara mandiri mengenai materi yang akan dibahas dengan buku

ajar yang telah disepakati bersama guru, selain itu siswa juga merasa lebih
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bebas menyampaikan pendapatnya karena guru akan memberikan
kesempatan yang sama saat bertanya maupun menjawab pertanyaan,
sehingga siswa yang tadinya tidak aktif dikarenakan malu bertanya, takut
menjawab salah dan faktor lainnya menjadi berkurang dengan bantuan
model pembelajaran talking stick.

Hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti ini secara lebih detail
untuk menunjukkan perbedaan dari diterapkannya model pembelajaran
konvensional di kelas kontrol dan penerapan model pembelajaran talking
stick di kelas eksperimen yaitu sebagai berikut :

Tabel 5.1

Rekapitulasi Skor Aspek Kegiatan Siswa (Pengetahuan)

Hasil Pengamatan Aktifitas Belajar Siswa
Pertemuan 4
Aspek Kegiatan Rekapitulasi Skor
Siswa Kelas Kontrol | Kelas Eksperimen
Visual Activities 56 70
Oral Activities 50 72
Listening Activities 47 71
Writing Activities 55 68
Mental Activities 50 69
Emotional Activities 45 70

Dari hasil tabel diatas menyatakan bahwa aspek kegiatan siswa yang
unggul ketika diterapkan model pembelajaran talking stick di kelas
eksperimen adalah oral activities, sedangkan pada kelas kontrol aspek
kegiatan siswa yang dominan adalah visual activities. Hasil data tesebut
menunjukkan bahwa dengan diterapkannya talking stick siswa lebih aktif

dalam mengutaraka pendapatnya ketika guru memberikan pertanyaan,
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sedangkan pada kelas kontrol model pebelajaran yang diterapkan oleh
guru dimana siswa hanya mencermati apa saja yang dijelaskan leh guru di
depan kelas.

Hasil pengamatan peneliti ini sejalan dengan hasil pengamatan yang
dilakukan oleh Syarifuddin dengan Skripsinya yang berjudul
“Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Stick Pada
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) Di Kelas X SMA Negeri 19
Makassar” yang menyatakan bahwa dengan diterapkannya model
pembelajaran talking stick meningkatkan kemampuan inquiry (berfikir
kritis) siswa, meningkatkan tingkat partifipatif siswa sehingga
memberikan dampak yang baik bagi hasil belajar dan juga keaktifan

belajar siswa.

B. Jenis Materi Keterampilan

Pada jenis materi keterampilan, peneliti memilih materi bab 8 yang
berjudul “Senangnya Belajar Surat Al-Kautsar”. Pada materi ini, tujuan
pembelajarannya mengharapkan peserta didik mampu membaca dengan
benar Surat Al-Kautsar dengan tartil dan Menulis Surat Al-Kautsar.

Berikut analisis peneliti terkait dengan jenis materi keterampilan :
Setelah pengambilan data sebanyak 1 x pertemuan di kelas kontrol dan 1
x pertemuan di kelas eskperimen, peneliti menganalisis data untuk
membuktikan hipotesis apakah ada pengaruh dilakukannya model
pembelajaran talking stick pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
materi keterampilan di SDN Balearjosari 1 atau tidak. Peneliti

menggunakan teknik Uji T dengan bantuan Microsoft Excel versi 2019.
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Kriteria dalam pengujian hipotesis dengan teknik Uji T adalah Ho akan
ditolak ketika jika Sig (P(T<=t) two-tail) < 0,05.

Hasil dari Uji T yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa Sig
bernilai 0,00, yang bermakna 0,05 < 0,05, sehingga Ho ditolak dan Ha
diterima, yang menyatakan bahwa adanya pengaruh diterapkannya model
pembelajaran talking stick pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
materi keterampilan terhadap keaktifan belajar siswa.

Untuk menilai manakah model pembelajaran yang lebih cocok
diterapkan untuk menyampaikan materi, peneliti membandingkan hasil
Mean pada Gainscore Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen yang
menunjukkan hasil bahwa Gainscore Kelas Kontrol sebesar -3,21
sedangkan Gainscore Kelas Eksperimen adalah 2,37 yang berarti dapat
ditarik kesimpulan untuk keefektifan model pembelajaran antara model
pembelajaran konvensional yang diterapkan di kelas kontrol dengan
model pembelajaran interaktif kooperatif talking stick di kelas eksperimen
menunjukkan bahwa mean di kelas eksperimen jauh lebih besar daripada
kelas kontrol, sehingga dinyatakan bahwa model pembelajaran interaktif
dan kooperatif tipe talking stick efektif dan efisien dalam meningkatkan
keaktifan belajar siswa serta menstimulus keterampilan para siswa pada
jenis materi keterampilan.

Hasil analisis data ini sesuai dengan fenomena atau kejadian yang
terjadi di lapangan ketika model pembelajaran talking stick diterapkan,
siswa lebih percaya diri dalam mengeksplor diri karena guru akan

memancing pertanyaan pertanyaan yang sesuai dengan materi dan
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keterampilan siswa. Berhubung materi yang diterapkan adalah bab
“Senangnya Belajar Surat Al-Kautsar” maka siswa dilatih untuk berani
menyuarakan lafadz pada Surat Al-Kautsar, memancing para siswa untuk
berebut tongkat agar bisa menulis ayat per ayat di papan tulis, dan stimulus
keterampilan lain yang dilakukan oleh guru.

Hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti ini secara lebih detail
untuk menunjukkan perbedaan dari diterapkannya model pembelajaran
konvensional di kelas kontrol dan penerapan model pembelajaran talking
stick di kelas eksperimen yaitu sebagai berikut :

Tabel 5. 2

Rekapitulasi Skor Aspek Kegiatan Siswa (Keterampilan)

Hasil Pengamatan Aktifitas Belajar Siswa
Pertemuan 2
Aspek Kegiatan Rekapitulasi Skor
Siswa Kelas Kontrol | Kelas Eksperimen
Visual Activities 33 58
Oral Activities 37 70
Listening Activities 54 71
Writing Activities 59 60
Mental Activities 58 65
Emotional Activities 41 67

Pada hasil pengamatan yang diklasifikan dalam tabel di atas, aspek
kegiatan pada kelas kontrol yang dominan adalah writing activities,
sedangkan pada kelas eksperimen adalah listening activities.

Pengamatan yang dilakukan oleh peneliti ini sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Nur Asiyah dengan Skripsi berjudul

“Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Talking Stick Terhadap
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Keaktifan Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Produk Kreatif Dan
Kewirausahaan di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Pertanian Terpadu
Provinsi Riau”’yang menyatakan bahwa model pembelajaran talking stick
di materi produk kreatif dan kewirausahaan sangat cocok dan dapat
meningkatkan keaktifan belajar siswa. Selain itu, hasil pengamatan ini
juga sejalan dengan hasil penelitian oleh Ferina BR Singa yang berjudul
“Analisis Model Pembelajaran Talking Stick Dalam Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa” yang menyatakan bahwa dengan diterapkannya model
pembelajaran talking stick bahwa model tersebut dapat mendorong siswa
untuk mengeksplor dirinya untuk bergerak dan bertindak dengan tujuan

mengembangkan potensi diri dan kepercayaan diri siswa.

C. Jenis Materi Nilai dan Sikap

Pada jenis materi nilai dan sikap, peneliti memilih materi bab 10 yang
berjudul “Bersyukur Kepada Allah”. Pada materi ini, tujuan
pembelajarannya mengharapkan peserta didik mampumenunjukkan sifat
syukur atas nikmat yang telah Allah berikan.

Berikut analisis peneliti terkait dengan jenis materi nilai dan sikap :
Setelah pengambilan data sebanyak 1 x pertemuan di kelas kontrol dan 1
x pertemuan di kelas eskperimen, peneliti menganalisis data untuk
membuktikan hipotesis apakah ada pengaruh dilakukannya model
pembelajaran talking stick pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
materi nilai dan sikap di SDN Balearjosari 1 atau tidak. Peneliti

menggunakan teknik Uji T dengan bantuan Microsoft Excel versi 2017.
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Kriteria dalam pengujian hipotesis dengan teknik Uji T adalah Ho akan
ditolak ketika jika Sig (P(T<=t) two-tail) < 0,05.

Hasil dari Uji T yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa Sig
bernilai 0,00, yang bermakna 0,05 < 0,05, sehingga Ho ditolak dan Ha
diterima, yang menyatakan bahwa adanya pengaruh diterapkannya model
pembelajaran talking stick pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
materi nilai dan sikap terhadap keaktifan belajar siswa.

Untuk menilai manakah model pembelajaran yang lebih cocok
diterapkan untuk menyampaikan materi, peneliti membandingkan hasil
Mean pada Gainscore Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen yang
menunjukkan hasil bahwa Gainscore Kelas Kontrol sebesar -3,74
sedangkan Gainscore Kelas Eksperimen adalah 0,79 yang berarti dapat
ditarik kesimpulan untuk keefektifan model pembelajaran antara model
pembelajaran konvensional yang diterapkan di kelas kontrol dengan
model pembelajaran interaktif kooperatif talking stick di kelas eksperimen
menunjukkan bahwa mean di kelas eksperimen jauh lebih besar daripada
kelas kontrol, sehingga dinyatakan bahwa model pembelajaran interaktif
dan kooperatif tipe talking stick efektif dan efisien dalam meningkatkan
keaktifan belajar siswa pada jenis materi nilai dan sikap.

Model pembelajaran talking stick masih cocok untuk diterapkan di
jenis materi nilai dan sikap karena siswa menunjukkan sikap yang sesuai
dengan indikator dalam keaktifan belajar siswa, dimana siswa dengan

aktif memberi contoh bagaimana sikap yang menggambarkan bahwa
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mereka bersyukur atas segala nikmat yang diberi Allah, mereka juga aktif
dalam mengartikan istilah - istilah yang ada dalam buku ajar dengan baik.
Hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti ini secara lebih detail
untuk menunjukkan perbedaan dari diterapkannya model pembelajaran
konvensional di kelas kontrol dan penerapan model pembelajaran talking
stick di kelas eksperimen yaitu sebagai berikut :
Tabel 5.3

Rekapitulasi Skor Aspek Kegiatan Siswa (Nilai dan Sikap)

Hasil Pengamatan Aktifitas Belajar Siswa
Pertemuan 3
Aspek Kegiatan Rekapitulasi Skor

Siswa Kelas Kontrol | Kelas Eksperimen
Visual Activities 45 57
Oral Activities 34 64
Listening Activities 48 67
Writing Activities 58 53
Mental Activities 46 51
Emotional Activities 41 70

Dari penyajian data pada tabel di atas, aspek kegiatan siswa yang
dominan di kelas kontrol adalah writing activities, sedangkan pada kelas

eksperimen adalah emotional activities.

D. Jenis Materi Tindakan

Pada jenis materi tindakan, peneliti memilih materi bab 7 yang
berjudul “Hati Tenteram Dengan Berperilaku Baik”. Pada materi ini,
tujuan  pembelajarannya mengharapkan peserta didik mampu
menunjukkan dan memahami sikap ikhlas, tawadu’, dan mohon

pertolongan.

128



Berikut analisis peneliti terkait dengan jenis materi tindakan :
Setelah pengambilan data sebanyak 1 x pertemuan di kelas kontrol dan 1
x pertemuan di kelas eskperimen, peneliti menganalisis data untuk
membuktikan hipotesis apakah ada pengaruh dilakukannya model
pembelajaran talking stick pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
materi tindakan di SDN Balearjosari 1 atau tidak. Peneliti menggunakan
teknik Uji T dengan bantuan Microsoft Excel versi 2017. Kriteria dalam
pengujian hipotesis dengan teknik Uji T adalah Ho akan ditolak ketika jika
Sig (P(T<=t) two-tail) < 0,05.

Hasil dari Uji T yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa Sig
bernilai 0,97, yang bermakna 0,97 > 0,05, sehingga Ho diterima, yang
menyatakan bahwa tidak adanya pengaruh diterapkannya model
pembelajaran talking stick pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
materi tindakan terhadap keaktifan belajar siswa.

Hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti ini secara lebih detail
untuk menunjukkan perbedaan dari diterapkannya model pembelajaran
konvensional di kelas kontrol dan penerapan model pembelajaran talking

stick di kelas eksperimen yaitu sebagai berikut :

Tabel 5.4

Rekapitulasi Skor Aspek Kegiatan Siswa (Keterampilan)

Hasil Pengamatan Aktifitas Belajar Siswa
Pertemuan 1
Aspek Kegiatan Rekapitulasi Skor
Siswa Kelas Kontrol | Kelas Eksperimen
Visual Activities 57 48
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Oral Activities 46 58
Listening Activities 51 59
Writing Activities 56 53
Mental Activities 54 59
Emotional Activities 53 59

Pada hasil pengamatan yang tertera pada tabel menyatakan bahwa
aspek kegiatan yang dominan ketika diterapkan model pembelajaran
talking stick di kelas eksperimen adalah listening activities, mental
activities, dan emotional activities, sedangkan pada kelas kontrol adalah
visual activities.

Untuk menilai manakah model pembelajaran yang lebih cocok
diterapkan untuk menyampaikan materi, peneliti membandingkan hasil
Mean pada Gainscore Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen yang
menunjukkan hasil bahwa Gainscore Kelas Kontrol sebesar -1,68
sedangkan Gainscore Kelas Eksperimen adalah -1,74 yang berarti dapat
ditarik kesimpulan untuk keefektifan model pembelajaran antara model
pembelajaran konvensional yang diterapkan di kelas kontrol dengan
model pembelajaran interaktif kooperatif talking stick di kelas eksperimen
menunjukkan bahwa mean di kelas eksperimen jauh lebih rendah daripada
kelas kontrol, sehingga dinyatakan bahwa model pembelajaran interaktif
dan kooperatif tipe talking stick tidak efektif dan efisien dalam
meningkatkan keaktifan belajar siswa pada jenis materi tindakan.

Hal ini dikarenakan saat model pembelajaran talking stick diterapkan
di kelas eksperimen, mereka cenderung pasif di beberapa aspek indikator

keaktifan siswa dan menunjukkan presentase bahwa keaktifan belajar
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siswa di jenis materi tindakan ini kurang. Hal ini diperkuat dengan
pengamatan peneliti dan guru bahwa peserta didik tidak menunjukkan
sikap partisipatif dan antusias, selain itu soal - soal yang diberikan oleh
guru cenderung tidak terjawab dengan baik pada jenis materi ini.

Pada jenis materi tindakan, aspek kegiatan siswa yang dominan ketika
diterapkannya model pembelajaran talking stick adalah aspek kegiatan

Mental Activities.
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BAB VI

PENUTUP
A. Kesimpulan
Berikut kesimpulan pada penelitian yang berjudul “Implementasi

Model Pembelajaran Talking Stick Pada Mata Pelajaran Pendidikan

Agama Islam Terhadap Keaktifan Belajar Siswa di SDN Balearjosari 17 :

1. Dengan menggunakan Uji T yaitu dengan Two-Sample Assuming Equal
Variances untuk menganalisis hasil data implementasi model
pembelajaran talking stick di jenis materi pengetahuan diperoleh hasil
Sig bernilai 0,00, yang bermakna 0,00 < 0,05, sehingga HO ditolak dan
Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh
diterapkannya model pembelajaran talking stick terhadap keaktifan
belajar siswa pada materi pengetahuan.

2. Dengan menggunakan Uji T yaitu dengan Two-Sample Assuming Equal
Variances untuk menganalisis hasil data implementasi model
pembelajaran talking stick di jenis materi keterampilan diperoleh hasil
Sig bernilai 0,00, yang bermakna 0,00 < 0,05, sehingga HO ditolak dan
Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh
diterapkannya model pembelajaran talking stick terhadap keaktifan
belajar siswa pada materi keterampilan.

3. Dengan menggunakan Uji T yaitu dengan Two-Sample Assuming Equal
Variances untuk menganalisis hasil data implementasi model
pembelajaran talking stick di jenis materi nilai dan sikap diperoleh hasil

Sig bernilai 0,00, yang bermakna 0,00 < 0,05, sehingga HO ditolak dan
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Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh
diterapkannya model pembelajaran talking stick terhadap keaktifan
belajar siswa pada materi nilai dan sikap.

4. Dengan menggunakan Uji T yaitu dengan Two-Sample Assuming Equal
Variances untuk menganalisis hasil data implementasi model
pembelajaran talking stick di jenis materi tindakan diperoleh hasil Sig
bernilai 0,97, yang bermakna 0,97 > 0,05, sehingga HO diterima.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak adanya pengaruh positif dari
diterapkannya model pembelajaran talking stick terhadap keaktifan
belajar siswa pada materi tindakan.

Adapun urutan keefektifan implementasi dari model pembelajaran
talking stick ini yang pertama adalah pada jenis materi pengetahuan dengan
18 siswa yang dikategorikan sangat aktif, lalu peringkat kedua adalah pada
jenis materi keterampilan dengan 14 siswa yang dikategorikan sangat aktif,
lalu peringkat ketiga adalah jenis materi nilai dan sikap dengan 3 siswa yang
dikategorikan sangat aktif, sedangkan untuk jenis materi tindakan, model
pembelajaran talking stick tidak memberikan dampak yang positif terhadap

keaktifan belajar siswa.

B. Saran

Dalam rangka memajukan dan menciptakan keberhasilan
pembelajaran, maka dari pengalaman peneliti selama proses penelitian,
peneliti memberikan beberapa saran kepada pihak yang memiliki peran
dalam penelitian sebagai berikut :

1. Bagi Seluruh Guru
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a. Guru seharusnya mampu berinovasi dengan segala metode dan model
pembelajaran, penggunaan model pembelajaran yang berbeda di
setiap jenis materi dapat memotivasi siswa sehingga siswa tidak
bosan dalam mengikuti pembelajaran dan juga dikarenakan siswa
memiliki motivasi yang tinggi akan dapat mempengaruhi keaktifan
belajar siswa.

b. Ketika guru akan menerapkan model pembelajaran talking stick, guru
harus memperhatika materi yang akan dijelaskan terlebih dahulu.

c. Guru perlu memperhatikan alokasi waktu sebagai strategi
pembelajaran dalam menerapkan model pembelajaran talking stick.

. Bagi Seluruh Siswa

a. Siswa harus memperhatikan setiap instruksi yang diberikan oleh guru
agar pelaksanaan model pembelajaran sesuai dengan RPP ataupun
langkah - langkah pembelajaran.

b. Siswa harus lebih bisa menghargai guru disetiap inovasi yang
dilakukan oleh guru agar guru percaya diri akan inovasi - inovasi yang
diciptakan.

c. Siswa harus memiliki inisiatif untuk berperan dalam setiap proses
pembelajaran.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya yang berencana meneliti dengan ide awal yang

sama, dengan segala kekurangan dan keterbatasan peneliti saat

melakukan penelitian hingga analisis data hingga menghasilkan suatu

kesimpulan, semoga bisa menjadikan rujukan dan informasi awal yang
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pastinya dapat dikembangkan di kemudian hari sehingga menghasilkan

hasil penelitian yang juah lebih sempurna.
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Sekolah 25 Megeni | Bal eanosani Alokasi Wakio: 4 x 35 menit
Kds{ Semsier 23 B K Konwaol b f Genap Pememum ke -1

Seclah mengioo pembeljaran, pesesa didic :.]i- o v s ervejukcinn don e o i sl p idhlas, mwada®,

1. Bui Groma Pendidikon Agama |shm don Budi Peeni, ’ s
Kurdoohen 2003, Edisi Revisi Joora : Kememaan 1-“'!-"
Pendidikon dan Kelbodraan, 2018

2 Pk LKS Mata Pelgjarn Pendidikon Agoma Klom don | 3 Momor Lins Alsan
Pudi Pelorti, Edisi Revisi, Penedbit : AlFakab

gl wten Pendahalusn

1. Pembed spmn dinwali dengan mem baca doa sehedom belajar s ecor bersoma - ssma

X Gara mengecek kebodinn pesana didik sesa member kon pengusan berpa. moti visi sebe lom pembe sjaran
1, Gara menyvampaian sojon, manfs s topik wra. yang alon dibahas di pembel gjaran ban i

4. Caomn memyampafian kegisan - begintan yong akon dilkdian

ke xian Lnti

Melalai motivasi dan penguatan yang dibioakan oleh gon, gora dan pesen didic
ez Lboulcan ez aman g jasvab 5 eprrsar penge Lo vares el el askan ale b zasa
G T Pesarta didik dibeni permgsan secorn bestelompok ontuk menggolongiann apa smja
penilalon vaniz e armi nkon mwada', idhlas, dan mobion penickongan

Setiap kelompok mendelegasiian perwalolan ook men peesenisikon hasil jegaema di
depan el &5 secnm bergantion

el atwn Pen ubup

1. Gaoro memeview mmerni “Hati Tentemm Dangan Bespernilabo Paik™ bes oma - sma dengan pesama didic
2 G ey Engralinn maten “Hai Tenteram Dengan B arpeni sion Baik™ yang sudah dipelyj an han i
3, Gaora menberiian parugasan bepada pesestn didik wng akon dikoom palion di penesman selhnjuimya
4. G et pem belajamn dengan doa. barsama

3, G mneenibeariian oot vasi ke pada peseni, didik ok sslal ging belajar don e aga. kecebatan

Penge tach s
Tes wuls ook peogasan

dan
bafas yang ik .
sma s pembelyarn | L SEREED, S
— Pt Py
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Lampiran 8
RPP Pertemuan Kedua Kelas Kontrol

RENCANA FELARSANAAN FEMBE LAJARAN ({RPF)
dam Pelajpmn : Pendidiian A gama 1slem Mlmeri  Sernongrna Belajar Somn Al Kawsar
elodah 2 5[ Negeni | Balerjposs Aloiasi Waker 4 x 35 menn
wlis f Semeser 1 3B (K Komtmolp f Genap Pememan ke 12

Setel oh mengiont paoses pembel ajron, pesst didic diboraphon mampo memboca dengan benar Somi Ak Kmsar dan
e ke e i kon dasi perabamon Somi Al Kessar
Media / Sumber Bels|sr Alst Belajar
1. Bulon Grona Pendidikon Agema kb don Budi Pelori,
Kerikubem 3013, Edisi Revisi Joimma @ Kementerian .
Perdidikan dm Kebudayan, 2018 1. Papan ulis
2 Pukw LKS Maw Pebjoron Pendidion Agnma kil | L Spidol
don Budi Pekerti, Edisi Revisi, Paneshit - Al-Falah
Keglatan Pembe sjaran

borgl stwn P da bl sn

1. Pemibedl aamn diawali demgan mem baca doa sebelum belajar s econ bersama - sama vang dipmopin ol benms bdas

T o mengecek kebadinn pes e didik ses o memibenlon penguasan berapa. moti vasi selbe lom memalai pembe spran
3 G e lsiookan pre tes henupa revies dengan metods ma jaeab mengeai maten penemomn sebe lommya

4. Gamro memyvamnpaikan sojuan, manfis ser sopik aama yang akon dibabas pada. pem belajamn ban imi

A G e yvampaikan apa saj begiaton sang alon dil sookan s& ema. pem belajpmn

Koeglstun Inti

1. Pesesa didik mencesn i dengan canmal cor g mamprakesdon membaca Sarat
Ak ks dengan asil

X Pesern didik mencermai guna yang sedong menjdasion menganad mokna S ot
Al Kawisar per ovad mva

Melblui motvasi dn pengusan yang diberlion gom, pesesia didie  boleh
Pesemn didik secom berielempok mermlision di buin mgas mengerai oa sop
el mon yamg tercerminkan dal sm S ore ALK s

Pesern didik menampailian haxil diskousi temng perilib vang fercerminkan dalam
Sorat ALK amsar

koegl atan Penutup

1. G memview ™S enangmyva. Belyjor Sumt ALK mear™ besoma - sem dengan pesam didic

2 (g menbenikan pegasan bepada pesesa didik ontok penemomn minggo depan

1. Gurro merarap pembeajann denzon ko fireal majlis dan doa b sma

4 (g eneanbenikan motivasi agar pesena didik vidak malas belajor don 5 dalo menjaga kesdhatan

1.58kap H bahata yang badk betia sedang berdisier i dan presen Gal
2_Pengetahuan 2 Ties tullis cengain DENUgasan
3. Krbessm pillan : Peferjaan lpd secam beriebhmpok
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Lampiran 9
RPP Pertemuan Tiga Kelas Kontrol

RENCANA PELABRSANAAN FEMBE LAJARAN {RFF)

Mat Pelyjoran : Pendidiion Agama klam Maten : Barsyuiour Kepada Alllah 5W.T
Senlah 2 50 Megeni | Baleanosan Alokasi Waknr 4 x 35 menit
K § Semester 2 3 B (K _Kommaol) S Gemap Pereoon ke 23

Tujuan Pem hels|aran

Seidah mengiioti proses pem belajamn, pesena didik dibarapkan mam po mevn) oidon 581 spokor o s nilom o vang
telah Alllah 5W.T benikan

Media / Sumber Belsjar

I Bk Gara Pendiditan Agsma Elom dm Budi Pekesi,
Kewikohen 2013, Edisi Revisi Jborm : Kememerian )
Pendidikan don K ebudayaon, 1018 1. Pagan pulis
1 Buku LKS Mm Peljoan Pendidikon Agama kil | & Spidal

don i Pekerti, Edini Revisi, Penesbit : ALFakh

Kegiwtan Pembeajaran

kol wtwn Pendahuluan

1 Pemnibe lj aran diawal i dengan membacs doa sefbel um el ajar secom hersama - sama yang dipim pin oleh e el s

2 (iomn mengecek béhadiron pesena didik senia memb enlon pengosian besa pa modivasi sebelom memoulai pembe by aran
3. (o melaboukon pre est bengpa review dengan mainde ma jawab mengenai ma e periemuoan sehe lomma

4 (g e ryam paikan fujun, manfoi sesa sopik wama yvang skan dibahas pada pesbe by aran hani ini

3. (iuwa memyampaikan apa syja kegintan yang alkon dilbiokan selem a pemmbe o oran

Koegisian Intl

Sl ngama 1. Pesemin didik mencesn @i o vang sedang menjelasion mengenai niiomas - nikomas
Allah vang didapadon oldh mamsi
2 Pesemia didik mencemial pempelran goro mengemai apa ani Hulber, an
sy, dan manfas dan bersyukoor

Miﬁrﬁhmmﬁrﬁ-mmum
e e yakan me g maten vang sudah dije laskan aleh guna

Mienalar Pesesa didik mengersian penugssan yang ada dalom LKS pada haleman 43 (Ui
Kompetensi 10}

Mie ngasorsi akan Pesesa didik dan juga gung membabas besama besoma Uji Kompstensi 10 yang

neloh di kerjakon secara mondiri oleh pesama didic

Boegl wtwn Pen utup

1 Cromo mereview “Bearsyuior Kepada Allah 5 W _T™ hersama - sama dengan pesama didic

2 (o e pnibe i kon perogssan kepada peserna didik ool pe s s n minggo depan

3 (huwn memiup pembe ojaran dengan ke fors ol majls dan doa bersama

4 (o mesniber kan mod ivas i agar pesesia didik tidalke malbs belajer dan selalo menjaga besehatan

1. Sikap  Menunjuliian siiag yang bailk sefama pm ses pembelajaran berbngsung
2. Penetad uan  Hagill pengesaan LIS

Locama ey Palianss BUI
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Lampiran 10
RPP Pertemuan Keempat Kelas Kontrol

BREMNUANA FE LABRSANAAN FEMEBE LAJARAN | BFIF)

Mata Pelayaran 2 Pendi ditan Agama ksl am Manen = Kisah Keteladaman Mabi Berabim dan lom il
Sefondah 25D Megen | Bl e omani Alokasi Walon - 4 x 33 menn
Kels ! Semester 13 B (K Konwal } fGerap Peremmman ke : 4

Sedah mengibmi pembelyjoran, peesa didik dibaspion mempo meyakni kebenann kisah Nabi lbrahim dan Makhi
Izl

1. Baioa Grora Pendiditon Agama lshm don Bodi Pekeni,
Kuriiahen 2013, Fdisi Revisi Jomsa : Kemenerian
Prendidikan dan Kebudnaan, 1018

1 Bulm LKS Maa Pelgjpran Pendidikon Agama lslam dan
Budi Pekern, Edisi Revisi, Panesbin : Al-Falah

1. Papan salis
2 5 padal
3 MNownor Unn Absen

heegtatan Pendah lisn

1. Perbe by oran dimval i dengan membao doa sebelum balajr sscom barcama - sama

2 oo mengecek kdtbadiran pesama didik sema memhe nikon pengos on besopa motivasi sshebom pemibe L) oran
3. (ua me sy paian ) umn, manimi sesa opik wem vang sian dibahas di pesbe Lo aran hai ini

4. Cramra mvee mvyon pakan ke ginton - begisan van g dkan dilakookon

beeptaten Lt

Pesena didik mengoamat penjelism guw mengenai kissh singkat Mabi lbrohim dan
Mabi el

Meblui motivasi dan pengumin yvang dildodon olh gum, gona don pesem didik
ezl o e gzint on fumva jewa b segasior pejslisan wing selah dijels kon cleh gom
T Pesemtn didik dibeni pesugasan secorn beskelompok wntuk merecani kissth vang bisa
dieladani dari cerita Nahi |brahim dan Makbi bomail

Seqinp keloanpok mendele gaion peraa il oan wntok mempresesnasiion hesil waema i

boegiaian Pen ulup

1 Croomo e rewiiew: e “Kisah Keteladanen Maki Ibmbim dan mail™ bersama - sama dengan pesama didic
2 (o ey imngeal kon maten “Kisah Keteladenan Nabi lbrahim dan [swail™ yang sudah dipelajan basi ini
3 Grma e eribezri n pervazsean kepads pesema didik vang akon dilkemgralian di penesmoan sslnjema

& (o e e lon motivis i kepada pesena didik ok selalu gim belajer dan menjags kesebatn

Sikap : [ TR —
Mommpulizm slag ymp wope den Tes mlis wreuk peragasan “Kish
mengguakan  babwa yag bak | ype pis Disdedni doi Kish
selima  puoees pembeaimn | o i dn Mabi ki
berbmngsung
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Lampiran 11
RPP Pertemuan Pertama Kelas Eksperimen

REMNCANAFE LARSANAAN FEMBE LAJARAN | BFF)
Masa Pellyj oran = Premdi dilcan A gama kel am Masen = Hati Tenteram Dengan Begpenldon Baik
Senlih 250 Megeni | Bal smos ani Aloknzi Waktu: 4 x 38 menit

Kdx ! Semetter 23 A (KB parimen ) f Geap Pememum ke -1

Seelah mengi oot pembel garon, pesana didik dibharapian mampu memonjuikon dan memabomi sikap ikhles, awada’,
dam mrohion pemol g

1. Buloa Crom Pendiditan Agama Ishm don Budi Pekeni, | 1. Papon mlis
Kumilbom 2013, Edisi Revisi Jokama : Kememesion | 1 Spadol
Prendidikon dan Kebudryaan, 1018 3 Tiomeghot | Stk

? Buin 1KS Maa Pdapmn Pendidikon Agama lklam
dan Budi Peesii, Edisi Revisi, Penerbit - Al-Faloh

Kegiatan Pendahuluan

1. Pemnbed gjaran dinwali dengan membaca doa selbebom belajar secom bersama - sama

2 oo mengecdk kehadimn peseria didik sesa member kon pengusion besapa. moti vasi 5 cbebom pembel gjaran
3. (s ey padkan sajoan, manfiag sem sopik o ema vang akon ditabas i pemnbe gjaran han i

4. Geora e vy padian kegi man - begiman yang alon dilabuoion

Regiatan Lo

Pesema didik mengoesmmi penjelisan gonn seonm singon mengenai pengertian dan

comi cth penilaion swad’, idhias, don mohon pemolonzan

O R Peserta didik dengan mandin mempelyjani mateni “Hati Tenteram Demgan Besper loko
Baik™

Melaui motnvasi dan penpuatan yang dildukan olkeh gon, go dan pesera didik
mebinkan kegimon foma jpeab sepamar bl hipnah dengan mengzonokan game
“Talking Sk

Pesesa didik yang disonjuk gusa membenion review s kesimpulan dani maieni yang
teloh dipedajan bari ini

Keplaten Penubup

1. Gerumemenamblalon review masen “Hati Temteram Dengan Berpenibio Baik™ yang tehh dsampaikon ted chih
dabmila ol dh pesarn didic

2 (e menyinpalian masen “Hi Tentaram Dengan B anpenil slion Baik™ yvong sudah dipelajan han i

3. Goma mesnberikan pemegan bapada pesena didik wng akon dilbegpolian di pememmon 5 danjonma

4. Cana e pvstap pemnbed mjaran dengan doa bersama

& e memnbe rikan mot ivasi kepada pesana didik ont ok sdalu ging belojr dan e aga. lose hatan
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Lampiran 12
RPP Pertemuan Kedua Kelas Eksperimen

RENCANA PELAKSANAAN PEMBE LAJARAN (RPP)

Mo Pelajamn : Perdidiian A zara 1<l Mmeri  Serangrya Belajor Sumn Ak Kawsar
Seloolah Sl Megeni | Balenosan Mok Walkse 4 x 35 mens
Kelas § Semesier 23 A (K. Eispenmen) { Gremap Pesesman ke -2

Sedel oh mengioni peses pembe gjaran, pesaa didik ditarapian mampa membaca dengan berar S ot Al Kmsar dan
erezi vk o i o o e b on S umi Al K mesar
Mledis § Sumber Bels|ar Alwi Belajar
1 Poios CGrono Pendiditon Agama Klam don Bodi Peloani,
Kamiliooken 3003, Edisi Revisi Jokmra © Kememienan
Pendidiian dmn Kebudayaan, 2018
? Bolw LKS Mam Pelyjoron Pendidiian Agama klam
dan Bodi Pekeni, Edisi Revisi, Peneshit - AkFalah
Kegiatan Pembesl sjaran

2 Spided
1. Tomghm (Stick)

borgistan Pendahuloan

1. Pemnbel gpmn dinwali dengan mem bhaca doa. sebelom helajar s ecom hersama = sama vang dipimpin oldh beam bel s

1 Garn mengee ok ke badi mn pes e didik sema memnhernlon pengusan berapa moti vasi sebe e memmalai pembel spran
3. G e ioukan pre e benupa review dengan meinde @ jpeakh mengenoi masen penemn sebelamma

4. Giomo memyampaikan sujuan, maniis sam iopik wame yang akon dibahas pada pem belajpmn han ini

3. (uru menyampaiian apa saja keginin yang akon dil dbuikan sdama pem bdajamn

boegrl tan Lt

Pesemn didik mencemat dengon cemmE aam gana mem pEmicekion membam Sarat
Al Kasar demgan sl

Mo ngumpulkan bnformas Pesesa didik diirsroiion wneok belajor mandin mengena belbempa kd yan g telah
dijelasiomn di mwval, v perge i, mmokra, dan j o cora menhacn S et Ak Kawsar
Meldui motivasi dm pengusian  yang  diberlion  gom, pesesia didik  boleh
Pesema didik secama berkelompok memberntuk st linghoan kecil yang masing -
Grumn mantinya akon menaapion mode] pembelajaran “Talloing Stick™ yvang antina
boegiatan Pen ubup

1 oo e view ™ S sangnya Belojar Somt ALK s hesoma - sama dengan peser. didik

2 Gorw mesnberiian pevagasan kepada pesesa didik ool penesmn mingza depan

3. Grorg meswiup pem belajamn dengan kafraal majlis dan doa bes ama.
4. o mesnibeaniian mnoti visi agar pesern didik tidak miahs belajor don s clala menjga kesdhatan

1. Silap : Menggunaian hahacs yang baicdan merun juillian ofa yang sopan betiio proses pemb ekijaran

Lerlangsang
2. Pengetalhuan : T Bs an dengan menggunalian moded pemb eljaran “Talking Sthic®
3. Keteramp ilan : Keaiufan belbjar sivaa selama ditempicannrya model pem bedaaran
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Lampiran 13
RPP Pertemuan Ketiga Kelas Eksperimen

RENCANAFPE LAKSANAAN PEMBE LAJARAN (RFF)

Mam Pelyjaran : Pendidiion Agama Klom Masen : Bersyuioer Kepada Allah 50T
Sekolak 25 Megen | Bales o Allokasi Wkeu : 4 x 38 menit
Kl § Semmesier 1 3 A (K Eksperimen | § Genap Prere o ke ;1

Secah mengiom proses pem belypmn, pesa didie dibarapiomn s po e okion i suior o nion s yang
telah Allah 5 W_T herikan

Sledin F Sumber Bel sjar :

1. Bretioss Grra Prendidibon Agama [shim don Bodi Pekeri,
Kariialen 2013, Edisi Revisi Jolama @ Kemenserion
Fendidikan dan Kebudnymn, 3018

2 Buobo LES Mam Pelgjoran Pendidicon Agama Klam
dan Budi Peeni, Edisi Revis i, Pemerbit 1 Al-Falah

Regintan Pembelajaran

Foegl winn Pendahuluan

1 Pe it L v i rovalli demgan e mnbacn. doa sebelom belyjor secora bersama - sama

2 (rors mengecek bdhadiran pesesa didik sema mem berilan penguaton benopa mot ivis i sehe bom pemibe b jaan
3 (o oo ey mgpai o ) uan, manfing sesia sopik wiama yvang sian dibabes di pembelajaran bani ini

4. (o memyamgpai kon begintm - kegision yang sian dilakuion

Foegl wtwn Il
Pesesa didik m engeemaii penjelsan gon secan singiat mengenai sikap bergyoioor
Pesema didik denzan mandin marme lyjan msen “Barsuioor Kepada Allah 5 W.T™
Slelalan motvasi dan pergesan vang dildookan oleh gona, e dan pesam didik
melinuian kegzigan tarva jpwah sepotar gl hpnab dsean mensoorakan gme
“Talkwg Sock™
Pesern didik vans disaruk e manberikon review s besimgealan dari sasen vang
nelloh dipeslajarn bari ini

boegiatan Pen utup

1. Croosommn e e bkalican review masen “Bersyuioor Kegada Allah SW.T™ yang telah disampaian terlsbibh dabrlu oleh

pemenia didik

2 Gramma vy pralicon i e “Blersyaioor Kepada Allnk S W . T™ vang sodeh dipel ajari ko imi

3. G mnesmibse i o sz on kepada. pesera didik vang akon dilenpralian di pes emoan s onje ma
4. (o o et e anbe by aran dengan doa besama

3 (rusra mnesibee i o ot vasi kepaada. pesenta didik wntuk selalu gie belajar dan menjeza kesdhatan

lll:ﬂnhuh.; baik | Tes li vk h‘E'-j- Al phorgmplion ;
- yang es lsan L= . - .
‘ el i hed frasen i T:n;h.lh:ininlﬂ,.l:m:h

Y SNikp ma mddokon  poes
salling stk

= Talking Srick™
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Lampiran 14
RPP Pertemuan Keempat Kelas Eksperimen

RENCANA PELABESANAAN PEMBE LAJARAN (RPP)
Mz Peajpmn : Pendidikan Agama |slem Mlmeri : Kisah Keteladanan Makbi lbmbhim dan 1smail
Seloolah 2 5[y Negeni | Balarjosan Al oo Wl 4 x 35 menit
kelas f Semesier 1 3 A (K. Ekspenman / Gerap Pememuan ke -4

Smela b enenezi koo peenbel ajaran, pesarn didikc diharapion ma g meyaloni keberaron iosah MNabi b sbim dan Mobi
el

hiedis £ Sumber Belsjar Allwt Beljar

1. Bubo Grung Pendiditon Agama klam don Bodi Pekeni,
Korioobem 2013, Edigi Revii Jokorn : Kemendenon
Pendidikan don Kebudayman, 3018

2 Bubo LKS Mot Pelyoren Pendidion Agoma klen | 4 |indion S cal

dan Buodi Peloerii, Fdisi Revist, Penesbin - AkFalah 4. Momnor Lnm Dada
kegiatan Pembe sjaran

1. Papan tulis
% Spidl
3. Tomgkat (Stick)

boegistan Penduhuluan

1. Pembd gamn dinwali dengan mem boca doa selbelom belajar secom berssma - sma vang dipmpin ol keso el s

2 Caru mengecek kebodinn pesama didik sesa memibern kon pengosan berapa moti visi sebelom memalai pemibe gran
3 oo me laioakan pre te herupa review dengan metode @y javab mengenai maten penemn sebe lomeya

4. G e pyvanpaikan sajuan, manbis s opik wama vang akon dibabos pads pembeajpnn bar ini

A Gaono meryampaikan apa sajs begiatn wng alon dil sboian s sma pem bdajann

ozl stwn Lt

Ml npu mpulkan Lo formasl Pesern didik diirseroksiion ook beljr mondini mengeral Ksah singhot Nahi
s dan Nabi |sbmail sert ketebderan vang dapas dinmbil dani koisak serselban
ErTT N 5 tamva jwah sian dilibokon dengan meresunalon game “Talking sid™

Peserma didik secara berkelom pok membersok smto lingionn kel yang masing -
masing bemnggotion 3 orang

(rury rartinyva akon mensapion mode] parbe ljaran * Talking Stck™ van g rantima

kg aten Penutup

1. Gaoro memview “ K sah Keteldsan Mohi |brabim don |smail™ hersama - sama dengan peena didik
2 (e mnemiberiian peragasan bepada pesesn didik ontok peremasn minggu depan

3. g e rrosup e belajamn dengan ko forasal majlis dan doa besoma

4 G e eniberifinn ot visi agar pesesn didik fidek mols belsjor don 5 dals menjpga kesshaan

Peni Lakan
1. SHlap : Menggunaian bahata yang balk dan menun jukicn sifat yang sopan ketiia proses pembelagaran

Lerlangsang
. Pengetabuan 2 Tt lsan d engain menggunaian moded pembelajaran “ Talking Sthic®
2. Keteramp ik 1 Kealtitn be bjar s kwa selama dierapiaannya model pembebijaran

i Tlats
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Lampiran 15
Lembar Observasi Keaktifan Belajar Siswa

LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN BELAJAR SISWA DI SDN

BALEARJOSARI |

Nama Peneliti : Mahmudatuz Zahro
Guru Mapel Terkait : Didit Prasetyo, M. Pd
Kelas

Materi

Waktu Pelaksanaan

Petunjuk Pengisian :

- Skor 4 diberi tanda centang ketika ada 3 indikator yang dilakukan siswa

- Skor 3 diberikan ketika ada 2 indikator yang dilakukan siswa

- Skor 2 diberikan ketika hanya ada 1 indikator yang dilakukan siswa

- Skor 1 diberikan ketika siswa tidak melakukan sama sekali indikator yang
ada dalam setiap aspek aktivitas belajar

Keterangan Skor :

- Skor 1, berarti Tidak Baik

- Skor 2, berarti Kurang Baik
- Skor 3, berarti Cukup Baik
- Skor 4, berarti Baik

Aspek Aktivitas Indikator SKOR

Siswa 1 2 3 4

Siswa memperhatikan guru
selama guru berbicara di
depan kelas

Siswa mencermati dengan

Visual Activities baik instruksi yag diberikan

oleh guru
Siswa mengamati setiap
eksperimen atau
demonstrasi yang dilakukan
oleh guru
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Oral Activities

Siswa berpartisipasi untuk
menjawab pertanyaan dari
guru

SiSwa memiliki keinginan
untuk bertanya kepada guru

Siswa  dengan  berani
mengangkat tangan untuk
menyampaikan
pendapatnya

Siswa berperan aktif dalam
sesi diskusi

Listening
Activities

Siswa mampu tenang dan
tertib ketika teman kelasnya
menjawab atau bertanya
kepada guru

Siswa memperhatikan
penjelasan dan instruksi
guru

Siswa menghargai
temannya ketika
mengemukakan pendapat
saat sesi diskusi

Writing
Activities

Siswa memiliki kesadaran
untuk mencatat materi yang
disampaikan oleh guru

Siswa mengerjakan tugas
dengan baik

Siswa membuat kesimpulan
di akhir pembelajaran

Motor Activities

Siswa dapat mengikuti
metode pembelajaran
dengan baik

Siswa dapat memanfaatkan
alat pembelajaran dengan
baik dan tepat

Siswa bertanggung jawab
terhadap alat pembelajaran
yang ia gunakan
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Mental Activities

Siswa memiliki daya ingat
tinggi terhadap materi yang
sudah disampaikan oleh
guru

Siswa bisa menganalisis
masalah yang diberikan
oleh guru

Siswa bisa mengambil
hikmah dan kesimpulan
dari materi yang sudah
dipelajari

Emotional
Activities

Siswa tidak mengantuk
selama proses pembelajaran
berlangsung

Siswa bisa mengendalikan
suara dan sikapnya
sehingga kelas tetap tertib

Siswa dengan semangat
melakukan aktivitas yang
diinstruksikan oleh guru

Siswa membawa segala
kebutuhan belajarnya
sebagai tanda bahwa ia siap
mengikuti pelajaran
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Lampiran 16
Hasil Pengamatan Keaktifan Belajar Siswa Pertemuan Pertama K.
Kontrol

Lampiran 17
Hasil Pengamatan Keaktifan Belajar Siswa Pertemuan Kedua K.
Kontrol
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Lampiran 18
Hasil Pengamatan Keaktifan Belajar Siswa Pertemuan Ketiga K.

Kontrol

Lampiran 19

Hasil Pengamatan Keaktifan Belajar Siswa Pertemuan Keempat K.
Kontrol
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Lampiran 20
Hasil Pengamatan Keaktifan Belajar Siswa Pertemuan Pertama K.

Eksperimen

Lampiran 21
Hasil Pengamatan Keaktifan Belajar Siswa Pertemuan Kedua K.
Eksperimen
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Lampiran 22
Hasil Pengamatan Keaktifan Belajar Siswa Pertemuan Ketiga K.

Eksperimen

Lampiran 23
Hasil Pengamatan Keaktifan Belajar Siswa Pertemuan Keempat K.
Eksperimen
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Lampiran 24
Hasil Pengamatan Keberlangsungan Pembelajaran Kelas Kontrol
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Lampiran 25
Hasil Pengamatan Keberlangsungan Pembelajaran Kelas Eksperimen
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Lampiran 26
Daftar Absensi Siswa

ABSENSI KELAS 3 A

Z
o

Nama

ACHMAD ALFINO ZAKY

ACHMAD ZIDAN KAMIL AL MUZAKI

ADI NAUVAL HAFIS

ADITYA MARTINEZ

ADRIAN SILVA

AHMAD DZAKI PRASETYA

AHMAD RIFKY ALANSYAH

ANDINI 1ZZAHRA MAULIDINA

O O N OB W NP

ANDRIANI AULIA PUTRI

[EEY
o

AQYLA ATTA SALSABILLA

[EEY
=

AXEL TAN APRILIO

[EEY
N

AYLA PUTRI ZAHIRA

[EEN
w

CHIEVO DASILVA ALFARIZI

[EEN
SN

DAFFA ALMAIR DZAKY EL-BASIL

[EEN
o1

DHEA AULIA PUTRI

[EEN
(o]

FAIRA NAILA RIZKY RAMADHANI

[N
\‘

FATIN FATHIMAH ASHILAH HAQ

[EEN
o

FERIAL MUTIARA NOEIN

[EEN
©

FREDELLA EARLY BONANZA

ABSENSI KELAS 3B

Z
o

Nama

GUNTUR IQBAL MAULANA

HAZEL MIRZA PRAJA

KEYLA AMANDA PRICELLA

MOCH FALLE APRILLIO SANJAYA

MOCH RIZKY AL HAFIS

MUHAMMAD ALIF RAMADHANI

MUHAMMAD MIQDAD ALFARISI

O O N O OB WN -

MUHAMMAD RAFA RADITYA

[HEN
o

MUHAMMAD SANDI PRAYOGA

[EEN
[EEN

NADHIFA TALITA SAKHI
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12

NAFISYA OCTAVIA ARFIANY

13 | NASHA AISYA SALSABILA

14 | QYARA ANJANI DIVANTI

15 | RADITYA IVAN KUSUMA

16 | RIO ARDIANSYAH

17 | SHARMA HERSHA ELMEIRA

18 | SULTAN SUGIH AL-HAQ SETIONO

19

SULTON AL GHIFARI ANARTO
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Lampiran 27
Dokumentasi Sekolah

Gerbang Depan SDN Balearjosari 1 Lapangan Sekolah Bawah

e

Lapangan Sekolah Atas Ruang Kepala Sekolah dan Ruang
Guru

Deretan Ruang Kelas Ruang Perpustakaan
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Lampiran 28
Dokumentasi Penelitian di Kelas Kontrol

Proses Belajar Mengajar Menggunakan Metode Ceramah
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Lampiran 29
Dokumentasi Penelitian di Kelas Eksperimen

Alat Pendukung Keberlangsungan Penelitian
Tongkat Nomor Urut Dada

Proses Belajar Mengajar Menggunakan Model Pembelajaran Talking Stick

172



RIWAYAT HIDUP

Nama Lengkap : Mahmudatuz Zahro

Tempat, Tanggal Lahir : Tulungagung, 8 Januari 2001
Jenis Kelamin : Perempuan

Agama . Islam

Fakultas : Tarbiyah dan llmu Keguruan
Jurusan : Pendidikan Agama Islam
Perguruan Tinggi : UIN Malang

Alamat Rumah : Perumahan Karanglo Indah Blok O

Nomor 2, RT. 4, RW 10, Desa
Tunjungtirto, Kecamatan

Singosari, Kabupaten Malang,

Jawa Timur
No. HP / Telpon : 085641554844
Alamat Email : zahromahmudatuz@gmail.com
Nama Wali : Sukarni
Riwayat Pendidikan
1. 2005 - 2007 : TKPGRI 3 Lawang
2. 2007 - 2013 : SDN Balearjosari 1
3. 2013 - 2016 : SMPN 11 Malang
4, 2016 - 2019 : SMAN 1 Lawang
5. 2019 - 2023 : UIN Malang

173


mailto:zahromahmudatuz@gmail.com

	SKRIPSI
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	HALAMAN TRANSLITERASI
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	1.1 Orisinalitas        15
	DAFTAR BAGAN
	DAFTAR LAMPIRAN
	ABSTRAK
	ABSTRACT
	BAB I
	PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang
	B. Rumusan Masalah
	C. Batasan Masalah
	D. Tujuan Masalah
	E. Manfaat Penelitian
	1. Manfaat Teoritis
	2. Manfaat Praktis
	a. Bagi Penulis
	b. Bagi Siswa
	c. Bagi Guru
	d. Bagi Sekolah
	e. Bagi peneliti selanjutnya

	F. Orisinalitas Penelitian
	G. Definisi Istilah

	1. Definisi Operasional
	Definisi - definisi berikut ini perlu ditegaskan agar kesalahan penasfsiran beberapa istilah dalam karya ilmiah pada judul ini dapat dihindari, yaitu :
	a. Pendidikan Agama Islam
	2. Penegasan Operasional
	Secara praktis, istilah “Penelitian mengenai implementasi dan pengaruh model pembelajaran talking stick pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap keaktifan belajar siswa” mengacu pada pemikiran bahwa dalam karya tulis ini dijelaskan mengen...
	H. Sistematika Penelitian

	BAB II
	TINJAUAN PUSTAKA
	A. Kajian Teori
	1. Pendidikan Agama Islam
	a. Pengertian Pendidikan Agama Islam
	b. Tujuan Pendidikan Agama Islam
	c. Dimensi Materi Pendidikan Agama Islam
	d. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam

	2. Model Pembelajaran Talking Stick
	3. Keaktifan Belajar Siswa
	B. Teori Perspektif Islam
	C. Kerangka Berpikir
	D. Hipotesis

	Hipotesis 1
	Hipotesis 2
	Hipotesis 3
	Hipotesis 4
	BAB III
	METODE PENELITIAN
	A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
	B. Variabel Penelitian
	C. Populasi dan Sampel Penelitian
	1. Populasi
	2. Sampling
	Sampling adalah cara atau teknik yang digunakan peneliti untuk menentukan sampel dari seluruh populasi yang digunakan. Dalam penelitian ini, teknik sampling yang digunakan adalah Non - Probability Sampling jenis purposive stratified disproportionate s...
	3. Sampel
	D. Data dan Sumber Data
	1. Sumber data primer
	2. Sumber data sekunder
	E. Instrumen Penelitian
	F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen
	1. Validitas Instrumen
	2. Reliabilitas Instrumen
	G. Teknik Pengumpulan Data
	1. Observasi
	2. Dokumentasi
	H. Analisis Data
	1. Tahap pertama
	2. Tahap kedua
	I. Rancangan Percobaan

	1. Pra Penelitian
	2. Penelitian
	a. Kelas eksperimen
	b. Kelas kontrol

	3. Pasca Penelitian
	BAB IV
	PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN
	A. Profil Sekolah
	B. Paparan Data
	C. Uji Validitas dan Reliabilitas
	E. Analisis Lembar Observasi
	F. Uji Hipotesis

	Hipotesis 1 (1)
	Hipotesis 2 (1)
	Hipotesis 3 (1)
	Hipotesis 4 (1)
	G. Hasil Penelitian

	BAB V
	PEMBAHASAN
	A. Jenis Materi Pengetahuan
	B. Jenis Materi Keterampilan
	C. Jenis Materi Nilai dan Sikap
	D. Jenis Materi Tindakan

	BAB VI
	PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN
	RIWAYAT HIDUP
	1. 2005 - 2007   : TK PGRI 3 Lawang
	2. 2007 - 2013   : SDN Balearjosari 1
	3. 2013 - 2016   : SMPN 11 Malang
	4. 2016 - 2019   : SMAN 1 Lawang
	5. 2019 - 2023   : UIN Malang

